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ABSTRAK

REYMOND ALEXANDER, Analisis Hubungan Tingkat Akurasi Multimeter di
Sekolah Menengah Kejuruan Jakarta dan Bekasi dengan Dunia Mitra Usaha
dan Industri Terhadap MC5, Pembimbing Masus Subekti, MT. Dan Ir. Drs.
Parjiman, MT.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif/eksperimen,
dengan membandingkan tingkat akurasi tegangan, arus dan hambatan dari semua
avometer di Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia Mitra Usaha dan Industri
terhadap Multifunction Calibrator (MC5).

Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik avometer analog
maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia Usaha dan
Industri dapat disimpulkan bahwa 7/(37%) sample avometer memenuhi standar,
3/(16%) tidak memenuhi standar, 7/(37%) sampel avometer Dunia Usaha dan
Industri memenuhi standar dan 2/(10%) tidak memenuhi standar dari 19 sampel
yg telah ditetapkan user guide.Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah
diteliti baik avometer analog maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan
di Jakarta dengan di Bekasi disimpulkan bahwa 4/(40%) sample avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta memenuhi standar, 1/(10%) tidak
memenuhi standar, 3/(30%) sampel avometer Sekolah Menengah Kejuruan di
Bekasi memenuhi standar dan 2/(10%) tidak memenuhi standar dari 10 sampel yg
telah ditetapkan user guide. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah
diteliti baik avometer analog maupun digital antara Dunia Usaha dan Industri di
Jakarta dengan di Bekasi disimpulkan bahwa 3/(33%) sample avometer Dunia
Usaha dan Industri di Jakarta memenuhi standar, 2/(22%) tidak memenubhi
standar, 4/(45%) sampel avometer Dunia Usaha dan Industri di Bekasi memenuhi
standar dan 0/(0%) tidak memenuhi standar dari 10 sampel yg telah ditetapkan
user guide. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik
avometer analog maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta
dengan Dunia Usaha dan Industri di Jakarta disimpulkan bahwa 4/(40%) sample
avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta memenuhi standar, 1/(10%)
tidak memenuhi standar, 3/(30%) sampel avometer Dunia Usaha dan Industri di
Jakarta yang memenuhi standar dan 2/(20%) tidak memenuhi standar dari 10
sampel yg telah ditetapkan user guide. Perbandingan tingkat akurasi avometer
yang telah diteliti baik avometer analog maupun digital antara Sekolah Menengah
Kejuruan di Bekasi dengan Dunia Usaha dan Industri di Bekasi disimpulkan
bahwa 3/(33%) sample avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi
memenuhi standar, 2/(22%) tidak memenuhi standar, 4/(45%) sampel avometer
Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang memenuhi standar dan 0/(0%) tidak
memenuhi standar dari 10 sampel yg telah ditetapkan user guide.

Kata Kunci : Tingkat Akurasi, Sekolah Menengah Kejuruan Jakarta dan Bekasi,
Dunia Mitra dan Usaha, MC5 (Multifunction Calibration)



ABSTRACT

REYMOND ALEXANDER, Analisis Hubungan Tingkat Akurasi Multimeter di
Sekolah Menengah Kejuruan Jakarta dan Bekasi dengan Dunia Mitra Usaha
dan Industri Terhadap MC5, Pembimbing Masus Subekti, MT. Dan Ir. Drs.
Parjiman, MT.

The method used in this research is qualitative / experimental method, by
comparing the accuracy level of voltage, current and resistance of all avometer in
Vocational School with World Partner Business and Industry towards
Multifunction Calibrator (MC5).

The comparison of accurate avometer accurately studied both analog and digital
avometers between Vocational Schools with Business and Industry can be
concluded that 7 / (37%) avometer sample meets the standard, 3 / (16%) does not
meet the standard, 7 / (37% ) avometer samples Business World and Industry
meets the standard and 2 / (10%) does not meet the standard of 19 sample which
has been defined user guide. Comparison of accurate level of avometer that has
been studied both analog and digital avometer between Vocational High School in
Jakarta with in Bekasi concluded that 4 / (40%) sample avometer of Vocational
High School in Jakarta meets the standard, 1 / (10%) does not meet the standard, 3
/ (30%) avometer sample of Vocational High School in Bekasi meets the standard
and 2 / (10%) not meets the standards of the 10 user-defined sample guides. The
comparison of accurate avometer level that has been studied both analog and
digital avometer between Business and Industry in Jakarta with in Bekasi
concluded that 3 / (33%) sample avometer Business and Industry in Jakarta meet
the standard, 2 / (22%) does not meet the standard , 4 / (45%) of the business and
industry aviation samples in Bekasi meet the standard and 0 / (0%) does not meet
the standards of the 10 samples the user guide has defined. The comparison of
avometer accuracy level that has been studied both analog and digital avometer
between Vocational High School in Jakarta with Business and Industry in Jakarta
concluded that 4 / (40%) sample avometer of VVocational High School in Jakarta
meet the standard, 1 / (10%) not meets the standard, 3 / (30%) sample of business
and industry avometers in Jakarta that meet the standards and 2 / (20%) does not
meet the standards of the 10 samples that the user guide has defined. The
comparison of accurate avometer level that has been studied both analog and
digital avometer between Bekasi VVocational High School in Bekasi with Business
and Industry in Bekasi concluded that 3 / (33%) sample avometer of VVocational
High School in Bekasi meet the standard, 2 / (22%) not meet the standard, 4 /
(45%) sample of industry and business aviation avocados in Bekasi that meet the
standard and 0 / (0%) does not meet the standards of the 10 sample user guide
defined.

Kata Kunci : Accuracy, Vocational High School in Jakarta and Bekasi, Business
Partners and Industries, MC5 (Multifunction Calibration)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di zaman modern ini membuat
munculnya berbagai alat elektronik yang ada di lingkungan masyarakat, baik di
rumah, sekolah/Universitas, perkantoran, dan rumah sakit. Salah satu alat
elektronik yang ada ialah alat ukur listrik, seperti AVO Meter (Ampere Volt Ohm).
Alat ini digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap Arus & Tegagan listrik
serta Tahanan (Resistansi) yang ada pada alat-alat elektronik serta menunjang
hasil pengecekan, perawatan, dan perbaikan alat-alat elektronik agar mempunyai

hasil yang sahih.

Dalam bidang Industri Kelistrikan seperti kontraktor, khususnya lagi bagian
Elektrikal, Avometer sangat dibutuhkan pada saat pengecekan, perawatan, dan
perbaikan alat untuk suplai daya & instalasi listrik di gedung yang dibangun oleh

kontraktor elektrikal / Instalatir Listrik.

Dalam bidang lainnya, seperti laboratorium pengukuran listrik, avometer
menjadi alat utama dalam praktikum / penelitian pengukuran listrik. Hal ini sangat
penting karena pengukuran sangat berdampak pada hasil akhir suatu penelitian,
sehingga pengukuran yang akurat membuat hasil penelitian menjadi valid dan

tidak diragukan.

Kalibrasi bagi pemakaian alat ukur sangat penting untuk dilakukan.

Prosedur kalibrasi dilakukan menggunakan perbandingan instrumen yang
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akan dikalibrasi dengan instrumen standar. Alat ukur standar atau absolut adalah
alat ukur yang menunjukan besaran dari komponen listrik yang diukur dengan
batas-batas konstanta dan penyimpangan pada alat tersebut. Terdapat beberapa
alat ukur standar yang bisa menjadi acuan untuk dibandingkan dengan alat ukur
lain pada saat pengkalibrasian, salah satunya adalah MC5 atau multifunction
calibrator. MC5 merupakan suatu kalibrator multifungsi yang berkemampuan
untuk mengkalibrasikan hambatan, arus, tegangan, suhu, tekanan, hingga

frekuensi.

Standar IEC no. 13B-23 menspesifikasikan bahwa ketelitian — ketelitian dari
alat ukur penunjuk termasuk alat ukur dari kumparan putar harus diberikan
menurut klasifikasi dalam “8 kelas”. Kelas tersebut adalah kelas: 0.05, 0.1, 0.2,
0.5, 1, 1.5, 2.5, 5. Dimaksudkan bahwa kesalahan dari alat ukur menurut
klasifikasi seperti diberikan di atas, adalah di dalam batas-batas ukur penting
seharusnya ada dalam batas — batas masing — masing x sebagai +0.05%, +0.1%,
+0.2%, +0.5%, 1%, +1.5%, =*2.5%, 5%, secara relatif kepada harga
maksimumnya untuk masing-masing kelas tersebut di atas (Soedjana Sapiie dan

Osamu Nishino, 1994:19).

Sedangkan kalibrasi menurut ISO / EC Guide 17025: 2005 dan Vocabulary
of International Metrology (VIM) adalah serangkaian kegiatan yang membentuk
hubungan antara nilai yang ditunjukan oleh instrument ukur atau system
pengukuran atau nilai yang diwakili olen bahan ukur, dengan nilai-nilai yang
sudah diketahui yang berkaitan dari besaran yang diukur dalam kondisi tertentu.
Dengan kata lain kalibrasi merupakan proses verifikasi bahwa suatu akurasi alat

ukur sesuai dengan rancangannya. Kalibrasi biasa dilakukan dengan
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membandingkan suatu standar yang terhubung dengan standar nasional maupun
internasional dan bahan-bahan acuan tersertifikasi atau membandingkan alat ukur
dengan standard ukur yang mampu telusur sesuai standard internasional ataupun
nasional untuk diketahui tingkat akurasinnya(Soedjana Sapiie dan Osamu

Nishino, 1994:19).

Dalam suatu industri atau perusahaan yang memproduksi atau menghasilkan
barang tentunya mereka mempunyai spesifikasi atau batas atas dan batas bawah,
dimana jika batas tersebut terlampau maka barang tersebut dikatakan reject atatu
tidak masuk standar, dan kesemuanya itu berawal dari pengukuran. Bisa
dibayangkan jika alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran tersebut tidak

benar, maka dampaknya produk yang dihasilkan juga tidak bagus.

Sangat jelas bila kalibrasi diperlukan untuk instrumen / alat ukur. Hal ini
dilakukan untuk memastikan instrumen / alat ukur tersebut memberikan indikasi
atau sinyal output yang akurat setelah diproduksi. Akan tetapi meskipun
instrumen / alat ukur beroperasi dengan benar, belum tentu hasil pengukuran
tersebut bisa dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, alat perlu dikalibrasi

secara berkala agar memberikan indikasi pengukuran yang valid.

Namun yang menjadi permasalahan saat ini adalah terdapat banyak alat
ukur salah satunya avometer yang ada di Lingkup Pendidikan (Laboratorium
Sekolah), yang sudah lama digunakan dan tidak adanya data kalibrasi. Avometer
yang sudah pernah dikalibrasi di laboratorium Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), sekarang ini sudah banyak yang rusak sehingga peneliti merasa perlu

membuat data kalibrasi yang baru agar dapat mengetahui tingkat akurasi pada alat
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ukur tersebut yang valid. Untuk itu diambilah sampel dari beberapa alat ukur di
salah satu laboratorium Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta dan Bekasi
dengan Dunia Usaha dan Industri. Tujuan dari pengambilan sampel tersebut
adalah untuk melakukan uji kalibrasi pada alat yang telah dipilih dan
membandingkan alat ukur yang masih memiliki tingkat akurasi yang baik dan

sesuai standar.

1.2. Identifikasi Masalah

Dalam melakukan pengukuran terhadap komponen listrik maka diperlukan
suatu alat ukur yang baik untuk mengetahui kualitas dan nilai dari komponen yang

akan diukur.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

identifikasi permasalahan tersebut antara lain :

1. Avometer di Sekolah Menengah Kejuruan dan Dunia Usaha dan Industri
tidak ada data kalibrasi d
2. Avometer di Sekolah Menengah Kejuruan dan Dunia Usaha dan Industri

tidak akurat

1.3. Batasan Masalah

Karena banyak hal-hal yang akan menjadi permasalahan dalam identifikasi
masalah diatas, maka penulis akan membatasi pembahasaannya. Dalam
kesempatan kali ini, penulis akan membahas perbandingan tingkat akurasi
avometer pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta dan Bekasi dengan

Dunia Usaha dan Industri menggunakan Multifunction Calibrator (MC5).
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Perincian batasan masalahnya sebagai berikut:
a) Sampel Sekolah Menengah Kejuruan diambil 10 avometer dan sampel
Dunia Usaha dan Industri diambil 9 avometer
b) Avometer yang dikalibrasi hanya avometer analog dan digital, tidak

termasuk tang amper.

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Perbandingan Tingkat
Akurasi Avometer Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta dan Bekasi
dengan Dunia Usaha dan Industri Menggunakan Multifunction Calibrator

(MC5)?”

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah mengetahui hubungan
tingkat akurasi avometer yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta
dan Bekasi dengan Dunia Usaha dan Industri setelah dikalibrasi menggunakan

MCS5 (Multifunction Calibration).

1.6. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat:

1. Meningkatkan kepercayaan terhadap hasil pengukuran bagi siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan pengguna alat ukur avometer ini dalam

pekerjaan sehari — hari dan tugas praktek.
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2. Memastikan tingkat akurasi avometer yang ada di laboratorium Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta dan Bekasi dengan Dunia Usaha dan
Industri

3. Mengetahui merk avometer yang sesuai standar akurasi.

BAB Il
KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Definisi Pengukuran

Mengukur pada hakekatnya membandingkan suatu besaran yang belum
diketahui besarannya dengan besaran lain yang diketahui besarannya. Untuk
keperluan tersebut diperlukan alat ukur. Pada prinsipnya memilih alat ukur listrik
adalah upaya untuk mendapatkan alat ukur yang sesuai dengan besaran-besaran
listrik yang hendak diketahui nilai besarannya. Memilih alat ukur berkaitan
dengan upaya untuk menentukan nilai kuantitas besaran listrik yang esensial yang

hendak diketahui nilai besarannya (Daryanto, 2010:129)

Menurut (Sri Waluyanti, 2008:1) dalam mempelajari pengukuran listrik

dikenal beberapa istilah, antara lain

1) Instrumen
Instrumen adalah alat ukur untuk menentukan nilai atau besaran suatu
kuantitas atau variabel.

2) Ketelitian
Ketelitian merupakan harga terdekat dengan mana suatu pembacaan

instrumen mendekati harga sebenarnya dari variabel yang diukur.



3)

4)

18

Ketepatan
Ketepatan merupakan suatu ukuran kemampuan untuk hasil pengukuran

yang serupa.

Kesalahan

Kesalahan adalah penyimpangan variabel yang diukur dari harga (nilai)

yang sebenarnya. Berikut merupakan beberapa penyebab terjadinya

kesalahan dari alat ukur, yaitu (Soedjana Sapiie dan Osamu Nishino:20):

a. Pergeseran dari titik nol
Posisi dari penunjuk alat ukur tanpa besaran listrik yang masuk,
disebut titik nol. Setelah digunakan untuk beberapa lama,
kemungkinan titik nol tersebut berubah dan bergerak, yang
disebabkan oleh fatik dari pegas-pegas pengontrol. Pergeseran dari
titik nol ini dapat dikoreksikan dengan pergeseran-pergeseran secara
mekanis, dengan cara pengaturan titik nol dari luar.

b. Gesekan-gesekan
Pada alat ukur yang dibuat dengan konstruksi sumbu dan bantalan,
maka pengukuran yang berulangkali mungkin menyebabkan harga-
harga yang berbeda meskipun arus yang diukurnya adalah tetap. Hal
ini mungkin terjadi bila gesekan antara sumbu dan bantalan besar.

c. Umur
Setelah jangka waktu dari mulai alat ukur ini dibuat berlalu, maka

berbagai komponen dan elemen dari pada alat ukur ini mungkin
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berubah di dalam kebaikan kerjanya, dan akan menghasilkan
kesalahan penunjukan dari alat ukur. Agar alat ukur ini tetap siap
untuk pengukuran-pengukuran yang teliti, maka sebaiknya dilakukan
kalibrasi secara berkala, dalam interval waktu antara setengah tahun
sampai dengan setahun.

Letak dari alat ukur

Bagian-bagian yang bergerak dari alat ukur telah dibuat sedemikian
rupa, sehingga memungkinkan pengaturan-pengaturan yang terbatas,
dan dengan demikian, bila alat ukur tersebut dipakai dengan letak
yang tidak ditentukan, maka posisi alat penunjuknya mungkin
berbeda dan menghasilkan kesalahan.

Sebab-sebab kesalahan dalam pengukuran dapat diklasifikasikan
dalam tiga golongan, yaitu keteledoran, kesalahan sistematis dan
kesalahan tidak sengaja, berikut penjelasannya (Sri Waluyanti:6):
Kesalahan umum

Kesalahan umum kebanyakan disebabkan oleh kesalahan manusia.
Diantaranya adalah kesalahan pembacaan alat ukur, penyetelan tidak

sesuai dan kesalahan penaksiran.

. Kesalahan sistematis

Kesalahan sisitematis disebabkan oleh kekurangan-kekurangan pada
instrumen sendiri. Seperti kerusakan atau adanya bagian-bagian yang
aus dan pengaruh lingkungan terhadap peralatan atau pemakai.
Kesalahan sistematis merupakan kesalahan tidak dapat dihindari dari

instrumen, karena struktur mekanisnya.



20

Kesalahan acak

Kesalahan ini disebabkan oleh penyebab yang tidak dapat langsung
diketahui. Antara lain sebab perubahan-perubahan parameter atau
sistem pengukuran terjadi secara acak. Pada pengukuran yang sudah
direncanakan kesalahan-kesalahan acak biasanya hanya kecil. Tetapi
untuk pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi akan

berpengaruh.

2.1.2. Definisi Kalibrasi

Dalam pengukuran, perlu diperhatikan masalah kalibrasi. Kalibrasi adalah

perbandingan dua perangkat atau sistem pengukuran, salah satunya adalah alat

standar dan satu lagi merupakan alat uji atau alat ukur (Beamex Oy Ab,2003:28).

1. Istilah — istilah yang dikenal dalam ilmu kalibrasi:

a.

Resolusi
Resolusi merupakan nilai skala terkecil / suatu ekspresi kuantitatif dari
kemampuan alat penunjuk untuk perbedaan yang cukup berarti antara

nilai yang terdekat dari jumlah yang ditunjukkan.

. Akurasi

Akurasi merupakan kemampuan dari alat ukur untuk memberikan
indikasi kedekatan terhadap harga sebenarnya dari objek yang diukur.
Presisi

Berbeda dengan akurasi, kalau presisi adalah kecenderungan data yang
diperoleh dari perulangan mengindikasikan kecilnya simpangan

(deviasi).

. Readability
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Readability merupakan kemampuan dari indra manusia dalam membaca

data yang dihasilkan oleh suatu instrumen.

e. Metrologi
Metrologi adalah ilmu pengukuran dan aplikasinya yang menyangkut
semua aspek teoritis dan praktis pengukuran, berapapun ketidakpastian
pengukurannya dan apapun bidang aplikasinya (termasuk perancangan
teknis, pelaksanaan pembuatan, pengendalian mutu, dan kalibrasi sampai
kondisi lingkungan).

2. Jenis-jenis kalibrasi(William David Cooper, 2004:2):

a. Kalibrasi suhu dan kelembaban
Pada jenis kalibrasi suhu dan kelembaban yang dikalibrasi adalah Liquid-
in glass thermometer, Temperature sensor with display (analaog,
digital), Temperature indicators (without sensor) and simulators,
Temperature sensors, Non-contact type thermometer, Temperature
enclosures dan Relative humidity measurement.

b. Kalibrasi massa dan besaran terkait
Pada jenis kalibrasi massa dan besaran terkait yang dikalibrasi adalah
Mass Standards and Measuring Equipments, Volumetric Standards
Measuring Equpments, Pressure Standards and Measuring Equipments,
Force standards and Measuring equipments Torque Standards and

Measuring Equpments, Flow Standards and Measuring Equpments,
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Hardness Standards and Measuring Equipments dan Destiny Standards

serta Measuring Equipments.

. Kalibrasi panjang dan besaran terkait

. Pada jenis kalibrasi panjang dan besaran terkait yang dikalibrasi adalah
Lenght standards, Micrometer, Calliper, Dial Gauge, Gauges, Angle
measuring devices dan Measuring Machine.

. Kalibrasi listrik

Pada jenis kalibrasi listrik yang dikalibrasi adalah Current, Voltage,
Resistance, Capacitance, Inductance, serta Electric Power and Phase.
Dalam penelitian ini, jalur yang dikalibrasi adalah kalibrasi listrik dengan

Current, Voltage dan Resistance sebagai variabel yang diteliti.

. Kalibrasi waktu dan frekuensi

Pada jenis kalibrasi waktu dan frekuensi yang dikalibrasi adalah Time
and Frequency standards, Time and Frequency measuring equipments,
AF and RF signal generator, RF Power and attenuation serta AF/RF
Analyzer.

. Kalibrasi akustik dan getaran

Pada jenis kalibrasi akustik dan getaran yang dikalibrasi adalah Acoustics
dan Vibration.

. Kalibrasi fotometri dan Radiometri
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Pada jenis kalibrasi fotometri dan radiometri yang dikalibrasi adalah
Photometry dan Radiometry

i. Kalibrasi pengujian dan analisis instrumen
Pada jenis kalibrasi pengujian dan analisis instrumen bagian yang

dikalibrasi adalah Spectro-photometry dan Analytical testing Instruments.

2.1.3. Teori Keakuratan

Hal utama yang harus diperhatikan dalam Kkalibrasi adalah mengenai
keakuratan. Sebelum melakukan kalibrasi maka perlu untuk memahami konsep
keakuratan dan ketepatan (presisi) agar tidak terjadi kesalahan dalam proses

kalibrasi.

Keakuratan merupakan nilai indikasi kedekatan antara objek yang diukur
terhadap harga sebenarnya. Dalam pengukuran, akurasi atau keakuratan sering
disebut sebagai validitas yang digunakan untuk mengukur dan melihat kualitas
instrumen melalui proses kalibrasi. Sedangkan ketepatan (presisi) adalah nilai
yang diperoleh dengan melihat indikasi simpangan terkecil setelah melakukan
pengukuran secara berulang-ulang sehingga ketepatan dikategorikan sebagai

reliabilitas.

Ketepatan (presisi) terdiri dari dua Kkarakteristik, yaitu kesesuaian
(conformity) dan jumlah angka yang berarti (significant figures) terhadap mana

suatu pengukuran dapat dilakukan.

2.1.4. Ukuran Standar Kelistrikan

Ukuran standar dalam pengukuran sangat penting, karena sebagai acuan

dalam peneraan alat ukur yang diakui oleh komUnitas internasional. Ada enam
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besaran yang berhubungan dengan kelistrikan yang dibuat sebagai standar, yaitu
standar ampere, resistansi, tegangan, kapasitansi, induktansi, kemagnetan, dan

temperatur.

a. Standar Ampere
Menurut ketentuan Standar Internasional (SI) adalah arus konstan yang
dialirkan pada dua konduktor dalam ruang hampa udara dengan jarak 1

meter.

b. Standar Resistansi
Menurut ketentuan Sl adalah kawat alloy manganin resistansi 1Q yang
memiliki tahanan listrik tinggi dan koefisien temperatur rendah,
ditempatkan dalam tabung terisolasi yang menjaga dari perubahan

temperatur atmosfer.

R = e (2.2)

~I<

c. Standar Tegangan
Ketentuan SI adalah tabung gelas Weston mirip huruf H memiliki dua
elektrode, tabung elektrode positip berisi elektrolit mercury dan tabung
elektrode negatip diisi elektrolit cadmium, ditempatkan dalam suhu

ruangan. Tegangan elektrode Weston pada suhu 20°C sebesar 1.01858 V.

d. Standar Kapasitansi
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Menurut ketentuan Sl, diturunkan dari standar resistansi Sl dan standar
tegangan Sl, dengan menggunakan sistem jembatan Maxwell, dengan
diketahui resistansi dan frekuensi secara teliti akan diperoleh standar
kapasitansi (farad).

e. Standar induktansi
Menurut ketentuan SI, diturunkan dari standar resistansi dan standar
kapasitansi, dengan metode geometris, standar induktor akan diperoleh.

f.  Standar Temperatur
Menurut ketentuan SI, diukur dengan derajat kelvin besaran derajat kelvin
didasarkan pada tiga titik acuan air saat kondisi menjadi es, menjadi air dan
saat air mendidih. Air menjadi es sama dengan 0° celsius = 273,160 kelvin,
air mendidih 100°C.

2.1.5. Avometer

Avometer berasal dari kata AVO dan Meter. A artinya ampere, untuk
mengukur arus listrik. V artinya voltase, untuk mengukur tegangan listrik. O
artinya ohm, untuk mengukur hambatan. Terakhir, yaitu meter atau satuan dari
ukuran. Avometer sering disebut dengan multimeter atau Multitester. Secara
umum, pengertian dari Avometer adalah suatu alat untuk mengukur arus,
tegangan, baik tegangan bolak-balik (AC) maupun tegangan searah (DC) dan

hambatan listrik.

Avometer sangat penting fungsinya dalam setiap pekerjaan elektronika
karena dapat membantu menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat, tetapi
sebelum mempergunakannya, para pemakai harus mengenal terlebih dahulu jenis

— jenis Avometer dan bagaimana cara mempergunakannya agar tidak terjadi
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kesalahan dalam pemakaiannya dan akan menyebabkan rusaknya Avometer

tersebut.

Berdasarkan prinsip kerjanya ada dua jenis Avometer, yaitu Avometer
analog (menggunakan jarum putar / moving coil) dan Avometer digital
(menggunakan display digital). Kedua jenis ini tentu saja berbeda satu dengan
lainnya, tetapi ada beberapa kesamaan dalam hal operasionalnya. Misal sumber
tenaga yang dibutuhkan berupa baterai DC dan probe / kabel penyidik warna

merah dan hitam.

(a) (b)
Gambar 2.1 a. Avometer Analog b. Avometer Digital
Sumber: http://bo-gorhealthy.blogspot.com/

Pada Avometer digital, hasil pengukuran dapat terbaca langsung berupa
angka-angka (digit), sedangkan Avometer analog tampilannya menggunakan
pergerakan jarum untuk menunjukan skala. Sehingga untuk memperoleh hasil
ukur, harus dibaca berdasarkan Range atau divisi. Avometer analog lebih umum

digunakan karena harganya lebih murah dari jenis Avometer digital.

2.1.6. Spesifikasi Avometer


http://bo-gorhealthy.blogspot.com/2012/10/pengertian-fungsi-dan-cara-kerja_2003.html
http://bo-gorhealty.blogspot.com/2012/10/pengertian-fungsi-dan-cara-kerja_2003.html
http://bo-gorhealty.blogspot.com/2012/10/pengertian-fungsi-dan-cara-kerja_2003.html
http://bo-gorhealty.blogspot.com/2012/10/pengertian-fungsi-dan-cara-kerja_2003.html
http://bo-gorhealty.blogspot.com/2012/10/pengertian-fungsi-dan-cara-kerja_2003.html
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Berikut ini merupakan beberapa spesifikasi dari beberapa alat ukur
avometer yang diambil sebagai sample dalam pengujian tingkat keakuratannya

terhadap MC5 (Multifunction Calibrator)

1. Avometer Sanwa Y X360TRF

Tabel 2.1 Spesifikasi Avometer Sanwa Y X360TRF

Function Range Accuracy
0.1V +5%
DCV 0.25V /2.5V 10V / 50V +3%
250V / 1000V +3%
ACV 10V / 50V / 250V / 750V +4%
DCA 50upA /2.5mA /0,25A +3%
2kQ / 20k / 200kQ / 2MQ +3%
“ 200MQ 5%

Cat : YX merupakan merek luar negeri sedangkan TRF merupakan nomor seri avometer



Gambar 2.2 Avometer Sanwa Y X360TRF

Sumber : http://www.directindustry.com/
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Avometer Sanwa YX360TRF memiliki spesifikasi sebagai berikut: untuk

tegangan DC pada Range 0,1 volt akurasinya sebesar +5%, pada range 0,25 volt,

2.5 volt, 10 volt dan 50 volt akurasinya sebesar +3%, pada range 250 volt dan

1000 volt akurasinya sebesar +3%. Untuk tegangan AC pada range 10 volt, 50

volt, 250 volt dan 1000 volt akurasinya sebesar +4%. Untuk arus DC pada range

S50pA, 2.5mA, 0,25A akurasinya sebesar £3%. Terakhir untuk spesifikasi

hambatan pada range 2kQ, 20kQ, 200kQ dan 2MQ akurasinya sebesar

+5%.(Sanwa Electric Instrument).

2. Avometer Sanwa CD800a

Tabel 2.2 Spesifikasi Avometer Sanwa CD800a

Function Range Accuracy
400mV +0.7% + 3

DCV
4V [ 40V / 400V / 600V +1.1% + 3
4V +1.6% +9

ACV
40V / 400V / 600V +1.6% +5
DCA 40mA / 400mA +2.2% +5
ACA 40mA / 400mA +2.8% +5



http://www.directindustry.com/prod/sanwa-electric-instrument/analog-multimeters-33114-235347.html
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400€2 +1.5% +5

4kQ /40kQ /400kQ +1.2% +5
. 4MQ 2% + 3
40MQ 4% + 3

Gambar 2.3 Avometer Sanwa CD800a
Sumber : Dokumentasi

Avometer Sanwa CD800a memiliki spesifikasi sebagai berikut: untuk
tegangan DC pada range 400mV akurasinya sebesar £0.7%, pada range 4 volt, 40
volt, 400 volt dan 600 volt akurasinya sebesar £1.1%. Untuk tegangan AC pada
range 4 volt akurasinya sebesar £1.6%, pada range 40 volt, 400 volt dan 600 volt

akurasinya sebesar +1.6%. Untuk arus DC pada range 40mA dan 400mA
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akurasinya sebesar +2.2%. Untuk arus AC pada range 40mA dan 400mA
akurasinya sebesar +2.8%. Terakhir untuk spesifikasi hambatan pada range 400Q
akurasinya sebesar +1.5%, pada range 4kQ, 40kQ, 400kQ akurasinya sebesar
+1.2%, pada range 4MQ akurasinya sebesar +2%, dan pada range 40MQ

akurasinya sebesar £+4%.( Sanwa Electric Instrument).

3. Avometer Masda Y X-360TRes

Tabel 2.3 Spesifikasi Avometer Masda Y X-360Tres (Masda Electric Instrument)

Function Range Accuracy
0.1Vv +5%
DCV 0.25V /2.5V 10V / 50V +3%
250V / 1000V +3%
ACV 10V / 50V / 250V / 750V +4%
DCA S0pA /2.5mA /0,25A +3%
2k€Q / 20k / 200kQ / 2MQ +3%
“ 200MQ +5%

Gambar 2.4 Avometer Masda Y X-360TRes
Sumber : Dokumentasi

Avometer Masda Y X-360TRes memiliki spesifikasi sebagai berikut: untuk

tegangan DC pada range 0,1 volt akurasinya sebesar 5%, pada range 0,25 volt,
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2.5 volt, 10 volt dan 50 volt akurasinya sebesar £3%, pada Range 250 volt dan
1000 volt akurasinya sebesar +3%. Untuk tegangan AC pada range 10 volt, 50
volt, 250 volt dan 1000 volt akurasinya sebesar +4%. Untuk arus DC pada range
50pA, 2.5mA, 0,25A akurasinya sebesar +£3%. Terakhir untuk spesifikasi

hambatan pada range 2kQ, 20k€2, 200k€2 dan 2MQQ akurasinya sebesar £5%.

4. Avometer Masda Masda DT830D

Tabel 2.4 Spesifikasi Avometer Sanfix AM-36
Function Range Accuracy

0,1V
0,5V
2,5V
DCV 10V +3%
50V
250V
1000V
S0V
ACV 250V +4%
1000V
0-50Ua
2,5mA
DCA 25mA +3%
250mA
10A
1Q
10Q
Q +3%
100€2
1kQ
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10kQ

Gambar 2.5 Avometer Sanfix AM-36
Sumber : Dokumentasi
Avometer Sanfix memiliki spesifikasi sebagai berikut: untuk tegangan DC
pada range 0,1V, 0,5mV, 2,5V, 10V, 50V, 250V dan 1000V akurasinya sebesar
+3%. Untuk tegangan AC pada range 50V, 250V dan 1000V akurasinya sebesar
+4%. Untuk arus DC pada range 0-50uA dan 2,5mA, 25mA, 250mA akurasinya
sebesar +3%, range 200mA akurasinya sebesar £1.2%, range 10A akurasinya

sebesar +2% . Terakhir untuk spesifikasi hambatan pada range 1Q, 10Q, 100Q

dan 1k€ akurasinya sebesar £3%
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2.1.7. Multifunction Calibrator (MC5)

MCS5 atau Multifunction Calibrator merupakan suatu kalibrator multifungsi
yang dirancang khusus untuk kalibrasi. Kalibrasi berkaitan dengan memahami
nilai hasil pengukuran yang akurat. Alasan utama dilakukan kalibrasi yaitu karena
instrumen (alat ukur) telah kehilangan kemampuannya untuk memberikan
pengukuran yang akurat sehingga diperlukan kalibrasi terhadap instrumen
tersebut. MC5 berkemampuan dalam mengkalibrasikan sinyal tekanan, suhu,
listrik hingga frekuensi. Sebagai anggota keluarga kalibrasi QCAL berkualitas
Beamex tentunya dapat berkomunikasi dengan perangkat lunak Kalibrasi
QCAL(Beamex Oy Ab,2003:8). Berikut ini merupakan tingkatan sertifikasi

kalibrasi mulai dari tingkat terendah hingga tertinggi.

Figure 1

User's test equipment

Figure 2

Note: NMI = Mational Metrology Institute.

Gambar 2.6 Rantai Kalibrasi
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration
Untuk sertifikasi dan pemenuhan (EC pernyataan kesesuaian), MC5 telah
tersertifikasi sesuai dengan petunjuk EMC 89/336/EEC yaitu:
a. EN50081-1 Emis.
b. EN 50081-1 Kekebalan.
c. EN 61000-3-2 Arus harmonik.

d. EN 61000-3-3 Fluktuasi tegangan.
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Dan untuk tegangan rendah sesuai petunjuk 73/23/EEC vyaitu:

a. EN 60950 Low voltage.
MC5 kalibrator adalah kalibrasi presisi alat yang harus digunakan oleh
orang-orang yang terampil bekerja dengan MC5 melibatkan penggunaan

instrumen tekanan, suhu dan listrik.

I 0900000000

Gambar 2.7 MC5
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

Bagan di bawah menjelaskan bahwa semua fungsi utama ditandai dengan
perbatasan hitam. Setiap fungsi utama memiliki beberapa tugas yang

ditampilkan seperti kotak yang diarsir tanpa batas hitam.

STARTUP
PROCEDURE

Measurement,
Generation
& Simulation

Transmitter Stepping
Simulation and Ramping

CALIBRATION MAINTE-
MODE NANCE

Instrument Configuring
Calibration the Calibrator

Instrument Setting
Adjustment NaiTiEnant Time and Date

Viewing Database Adjusting
the Results Maintenance the Calibrator

MC5 menu structure
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Gambar 2.8 Bagan Fungsi Firmware
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

1. Prosedur Startup

Ketika MC5 dimulai, gambar start up muncul. Setelah uji diri,
beberapa informasi dasar dari kalibrator ini akan muncul di bagian
bawah dari layar tekan D / tunggu fungsi untuk melihat informasi dari
kalibrasi tersebut.

2. Mode Dasar
Setiap kali MC5 diaktifkan, prosedur start up berakhir dalam mode
dasar. Semua non-kalibrasi pengukuran yang berhubungan dan
generasi dilakukan dengan mode dasar. Singkatnya dalam mode dasar
MCS5 bekerja seperti multimeter berkualitas tinggi.
Dalam mode dasar tersedia dua macam pengaturan baik itu pengaturan
sesuai dengan keluaran pabrik atau pengaturan berdasarkan
pemakaian selanjutnya.
Pertama kali tekan tombol D / menu, lalu jendela 1 akan membuka
pengaturan menu yang tersedia. Menu lain yang mungkin dapat dipilih
adalah B / jendela 2 dan C / lainnya. Tombol fungsi yang terakhir
akan membuka menu dengan beberapa fungsi khusus dan juga
mencangkup kemungkinan untuk melanjutkan pada tingkat operasi
yang lebih tinggi. Gambar berikut merupakan contoh tampilan

pengukuran.
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Status Bar
i -
WD 13.01.2005 1530 g
1 AT A= <~
-"’1' INT2C/-1.0 ... 2 barg
0.4521 @
= bar
LET: Voltage Generation 5.0
FPOCH, bar 0.5
Ml aximum Value 1.1262
Hnternal Temperature ['C] 221°C
2 Current
E: Cumrent Measuremsant
Minimum Value 0.0000
|Calibration
Mode MENU

Gambar 2.9 Tampilan Layar Mode Dasar
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

3. Pengukuran
Semua pengukuran dalam mode dasar pertama-tama mengharuskan
untuk memilih jendela yang digunakan (perintah: mulai dengan D /
menu dan teruskan dengan A / Pengaturan jendela 1 atau B /
pengaturan jendela 2). Setiap pengukuran juga memiliki setidaknya
satu gambar dengan lingkaran sekitar terminal MCS5, seperti gambar di

bawah ini:

3 & 4w meas

SENSOR MEASURE & SIMULATE ouTPUT

<{E7]

Max input
60 VDC /30 VAC

Gambar 2.10 Terminal MC5
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration
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Lingkaran menunjukan terminal aktif untuk setiap pengaturan quantity
dan function port dalam menu windows. Jika gambar memiliki lebih
dari dua terminal dilingkari, maka bagian yang lebih ringanlah yang
opsional. Pada gambar berikut, terminal HART adalah opsional

selama pengukuran saat ini.

SENSOR MELSURE & SsAlaTE

4 4
Mas g Low V
S0 DL/ 30 val

Gambar 2.11 Opsional Terminal HART
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

4. Pengukuran Arus

Langkah kerja dalam melakukan pengukuran arus dengan MC5 yaitu :

Pertama, rangkai alat dan bahan dengan cara:

a. Siapkan kabel dan capit buaya lalu sambungkan port negatif
power supply ke port I meas/sink MC5

b. Siapkan kabel dan capit buaya lalu sambungkan port 2-w xmtr
MC5 ke rangkaian resistor 1002 yang disusun secara seri di
protoboard

c. Terakhir sambungkan port positif power supply ke rangkaian
resistor 100Q2

Kedua, konfigurasikan alat multifunction calibration (MC5) untuk

menyeting arus sesuai prosedur dengan cara:
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a. Proses startup klik calibration mode lalu klik menu “create new
instrument”
b. Untuk instrument input pilih “current”
¢. Untuk instrument output pilih “value”
d. Pada “Instrument General Data”
1) Posisition ID diisi dengan pengkodean avometer (dalam hal
ini pengkodean dibuat versi kode sendiri)
2) Posisition name diisi dengan merk avometer
3) Device ID di isi dengan jenis avometer (analog atau digital)
4) Serial Number diisi dengan type atau no.seri avometer
5) Error calc. Method % of span
6) Reject if > (diisi sesuai dengan batas toleransi arus pada user
guide avometer yang ingin dikalibrasi)
7) Adjust if, Do not adjust if, Adjust to di-skip (dalam teknik ini

belum dibutuhkan)

e.  Untuk “Instrument Input” pilih current
1) Input Method : Measured
2) Port 'E
3) Unit VA
4) Range 0%:0
5) 100% : 70
6) Next Page
f.  Untuk “Instrument output” pilih value

1) Output Method : Keyed



2)
3)
4)
5)

6)

Port : None
Unit

Range 0% :0
100% :70

Next Page

g. Untuk “Calibration Settings” current

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Calibration Method : Measured
Calibration Points (111

Setpoint Delay :5.00 s

Maximum Allowed Calibration Point Deviation
0.00%

Calibrations Repeats

As Found 0

As Left 1

Cal. Period, Days < 180  days
Next Page

h. Untuk “Calibration Instructions”

1)
2)
3)
4)

5)

Starting Guide
Adjustment Guide

Finishing Guide

Semua di-skip karena dalam hal ini belum diperlukan

Setelah selesai klik save lalu klik “Calibration”

39
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Ketiga, nyalakan power supply lalu berikan tegangan sesuai dengan
sample yang Kita inginkan.

Keempat, catat hasil pengukuran yang ditampilkan oleh avometer ke
dalam contoh tabel (lihat tabel 3.2) lalu masukan data hasil
pengukuran tersebut ke dalam MC5. Ketika rangkaian pengukuran
menggunakan catut daya eksternal, maka terminal yang digunakan

seperti ditunjukan pada gambar di bawah ini:

External Supply

Gambar 2.12 Pengukuran Arus dengan Eksternal Supply
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

Bila MC5 ingin menggunakan 25mA untuk memasok rangkaian

pengukuran, maka gunakan terminal terlihat pada gambar di bawah

ini.
a0 ©0 ©
== | @ Jﬂ’ )
A
Internal Supply

Gambar 2.13 Pengukuran Arus dengan Internal Supply
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Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

5. Pengukuran Tegangan

Langkah kerja dalam melakukan pengukuran tegangan dengan MC5

yaitu : Pertama, rangkai alat dan bahan dengan cara:

a. Siapkan kabel dan capit buaya lalu sambungkan port positif
power supply ke port V.HART MC5.

b. Siapkan kabel dan capit buaya lalu sambungkan port Imeas/sink
MCS5 ke port negatif power supply.

Kedua, konfigurasikan alat multifunction calibration (MC5) untuk

menyeting arus sesuai prosedur dengan cara:

a. Proses startup klik calibration mode lalu klik menu “create new
instrument”

b. Untuk instrument input pilih “voltage”

¢. Untuk instrument output pilih “value”

d. Pada “Instrument General Data”
1) Posisition ID diisi dengan pengkodean avometer (dalam hal

ini pengkodean dibuat versi kode sendiri)

2) Posisition name diisi dengan merk avometer
3) Device ID di isi dengan jenis avometer (analog atau digital)
4) Serial Number diisi dengan type atau no.seri Avometer
5) Error calc. Method % of span
6) Reject if > (diisi sesuai dengan batas toleransi arus pada user

guide avometer yang ingin dikalibrasi)
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7) Adjust if, Do not adjust if, Adjust to di-skip (dalam teknik ini
belum dibutuhkan)
e. Untuk “Instrument Input” pilih current
1) Input Method : Measured
2) Port ' E
3) Unit 'V
4) Range 0%:0
5) 100% : 30
6) Next Page
f.  Untuk “Instrument output” pilih value
1) Output Method : Keyed
2) Port : None
3) Unit
4) Range 0% :0
5) 100% :30
6) Next Page
g. Untuk “Calibration Settings” voltage
1) Calibration Method : Manual
2) Calibration Points (111
3) Setpoint Delay :5.00 s
4) Maximum Allowed Calibration Point Deviation <
0.00%
5) Calibrations Repeats

6) As Found 0
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7) As Left 1
8) Cal. Period, Days < 180  days
9) Next Page
h. Untuk “Calibration Instructions”
1) Starting Guide
2) Adjustment Guide
3) Finishing Guide
Semua di-skip karena dalam hal ini belum diperlukan
4) Setelah selesai klik save lalu klik “Calibration”

Ketiga, nyalakan power supply lalu berikan tegangan sesuai dengan

sample yang Kita inginkan.

Keempat, catat hasil pengukuran yang ditampilkan oleh avometer ke

dalam contoh tabel (lihat tabel 3.3) lalu masukan data hasil

pengukuran tersebut ke dalam MC5. Untuk mengukur tegangan ada
dua pilihan / opsi diantaranya :

a. Pilih fungsi / port E : V ( pengukuran ) dan memilih Unit yang
sesuai selanjutnya MC5 akan menampilkan tegangan yang diukur
pada jendela (windows) yang telah dipilih. Peringatan, jangan
pernah mengukur tegangan lebih di atas 50V DC karena itu akan

melebihi batas kemampuan kalibrator dalam mengukur.
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Gambar 2.14 E: V (Meas) + 50V
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

b. Untuk mengukur tegangan rendah fungsi / port ET: Low V (Mea)
atau E: Low (Mea) dan memilih Unit yang sesuai berikut adalah

contoh gambarnya:

Gambar 2.15 E : Low V (Meas) + 1V
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

Gambar 2.16 ET : LowV (Meas) + 500mV
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

Pengukuran Tahanan

Langkah kerja dalam melakukan pengukuran tegangan dengan MC5

yaitu : Pertama, rangkai alat dan bahan dengan cara:
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a. Siapkan kabel dan capit buaya lalu sambungkan port merah R,
RTD MCS5 ke rangkaian resistor 330Q yang disusun secara seri
b. Siapkan kabel dan capit buaya lalu sambungkan port hitam R,
RTD MCS5 ke rangkaian resistor 330Q yang disusun secara seri
Kedua, konfigurasikan alat multifunction calibration (MC5) untuk
menyeting arus sesuai prosedur dengan cara:
a. Proses startup klik calibration mode lalu klik menu “create new
instrument”
b. Untuk instrument input pilih “resistance”
¢. Untuk instrument output pilih “value”
d. Pada “Instrument General Data”
1) Posisition ID diisi dengan pengkodean avometer (dalam hal
ini pengkodean dibuat versi kode sendiri)
2) Posisition name diisi dengan merk avometer
3) Device ID di isi dengan jenis avometer (analog atau digital)
4) Serial Number diisi dengan type atau no.seri avometer
5) Error calc. Method % of span
6) Reject if > (diisi sesuai dengan batas toleransi arus pada user
guide avometer yang ingin dikalibrasi)
7) Adjust if, Do not adjust if, Adjust to di-skip (dalam teknik ini
belum dibutuhkan)
e. Untuk “Instrument Input” pilih current
1) Input Method : Measured

2) Port CET



3) Unit 1 Q
4) Range 0% : 330
5) 100% : 3630
6) Next Page
f.  Untuk “Instrument output” pilih value
1) Output Method : Keyed
2) Port : None
3) Unit
4) Range 0% :330
5) 100% :3630
6) Next Page
g. Untuk “Calibration Settings” resistance
1) Calibration Method : Manual
2) Calibration Points (111
3) Setpoint Delay :5.00 s
4) Maximum Allowed Calibration Point Deviation
0.00%

5) Calibrations Repeats

6) As Found 0
7) As Left 1
8) Cal. Period, Days < 180  days

9) Next Page
h. Untuk “Calibration Instructions”

1) Starting Guide
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2) Adjustment Guide
3) Finishing Guide
4) Semua di-skip karena dalam hal ini belum diperlukan
5) Setelah selesai klik save lalu klik “Calibration”
Ketiga, nyalakan power supply lalu berikan tegangan sesuai dengan

sample yang kita inginkan.

Keempat, catat hasil pengukuran yang ditampilkan oleh avometer ke
dalam contoh tabel (lihat tabel 3.4) lalu masukan data hasil
pengukuran tersebut ke dalam MCS5. Kedua terminal paling Kiri
digunakan dalam 2 sistem kawat MC5 secara otomatis akan
memeriksa koneksi dan menampilkan sistem kabel yang ditentukan

(2-Kawat, 3-kawat, 4-kawat) di jendela pengukuran.

Gambar 2.17 Pengukuran Tahanan
Sumber: Beamex Book Ultimate Calibration

Kalibrasi

MCS5 adalah kalibrator yang berdiri sendiri serta kalibrator yang dapat
dikomunikasikan dengan perangkat lunak kalibrasi MC5 mendukung
kalibrasi yang berdiri sendiri dan off-line kalibrasi. Daftar berikut

secara ringkas menjelaskan metode ini:
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a. Dalam Kkalibrasi yang berdiri sendiri semua data instrumen dan
hasil kalibrasi disimpan dalam memori MC5 ini. Sama sekali tidak
menggunakan database kalibrasi eksternal

b. Dalam off-line kalibrasi (kadang-kadang juga disebut kalibrasi
batch), data instrumen di-download dari perangkat lunak kalibrasi.
Kalibrasi ini dilakukan seperti pada kalibrasi yang berdiri sendiri,
tetapi prosedur kalibrasi di-download dari perangkat lunak serta
hasilnya disimpan (di-upload) ke perangkat lunak kalibrasi. Off-
line kalibrasi membutuhkan QCAL. Ini membutuhkan kabel
komunikasi komputer untuk menghubungkan MC5 ke port serial
PC.

8. As Found Calibration

As Found Calibration mendokumentasikan keadaan instrumen sebelum
melakukan penyesuaian. Kalibrasi menyatakan jumlah penyimpangan

dalam instrumen selama periode kalibrasi.

040 Ohutput Ermor [2 of span]
+_ — - -
U] -_— - ¥ ¥
"l L - -
- -
e
0" S0% el v oS

Gambar 2.18 Grafik As Found Calibration
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration
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Adjustment

MC5 menghitung (di antara angka lain) kesalahan maksimum yang

ditemukan selama kalibrasi. Tergantung pada nilai kesalahan maksimum,

penyesuaian instrumen dapat dilakukan juga dapat diabaikan, tergantung

keinginan kebutuhan. MC5 mendukung empat pengaturan kesalahan

batas yang berbeda:

a. Reject if (tolak jika) akseptasi batas kesalahan maksimum ditemukan.

b. Adjust if (sesuaikan jika) instrumen perlu disesuaikan jika telah
melampaui batas yang ditentukan

c. Do not adjust if menyesuaikan instrumen yang tidak perlu.

d. Adjust to (sesuaikan dengan) setelah disesuaikan kesalahan
maksimum tidak boleh melebihi batas.

As Left Calibration

As Left Calibration hanya digunakan setelah as found calibration as left
calibration mendokumentasi keadaan instrumen setelah penyesuaian
yang memungkinkan MC5 tidak mengharuskan untuk menyimpan as left
calibration. Jika as found calibration terbukti baik dan penyesuaian tidak
diperlukan, sehingga dapat menghilangkan as left calibration.

Input dan Output

Prinsip umumnya adalah modul yang yang sama tidak dapat digunakan
untuk kedua input dan sinya output. Namun ada beberapa pengecualian

untuk aturan bahwa;
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a. Jika sinyal input adalah sinyal arus yang akan diukur atau dihasilkan
menggunakan modul E, maka setiap kuantitas dengan menggunakan
mode output HART juga dapat dihubungkan ke modul E.

b. Jika saat memeriksa modul yang diperlukan baik input dan output

adalah ET maka sinyal input dan output dihubungkan ke modul ET.

Tabel penyesuaian untuk pilihan output dan input tedapat dalam lembar

lampiran.

Mengkalibrasi Instrumen

Pindahkan mode kalibrasi dari basic mode menjadi calibration mode.
Daftar instrumen yang telah disimpan dalam MC5 akan muncul. Jika
tidak memiliki data setiap instrumen dalam memori MC5, maka bisa
men-download dari perangkat lunak kalibrasi atau membuat daftar

instrumen di MC5.

B2 25002000 10:16

[ POSITION/DEVICE ID ]
101-X1-001.1

112-TT-007 1
vPT101.6
vPT112.12
vPT115.15-1
vPT115.15-2
vPT112.16
TT112.08
TT112.10
TT112.12
Device ID
TT112.07
Position Name
Intake Temperature on Feed 1
Cahbrated

~Not Calibrated

Basic
Mode

Select MENU l

A

Gambar 2.19 Tampilan Data Kalibrasi
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration
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13. Jendela Instrumen

Instrument window memberikan gambaran instrumen yang dipilih.
Melihat data istrumen secara rinci dengan memilih View Instrument
Details. Dapat juga mengedit data instrumen yang telah dibuat, untuk
mengedit data instrumen pilihlah data. Selanjutnya untuk mengkalibrasi

cukup tekan calibrate maka kalibrasi dapat dimulai.

BB 25092000 10:20
INSTRUMENT

112-TT-003.1
Intake Temperature on Feed 1

Transfer Function Linear

Cal. Paints

Sensor Type

511

0.00 ... 100.00 *C
Simulated
Pti00 w385

OuUTPUT 4.0000 ... 20,0000 mA
Method Measured
= Back | Edit | Calibrate MEMNU

Instrument overview window

Gambar 2.20 Tampilan Jendela Instrumen
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

14. Membuat Instrumen Baru

Jika ingin membuat instrumen baru caranya adalah pilih create new

instrument.

BB 03.10.2000 0:51

POSITIONIDEVICE ID

Create New Instrument...

Create New
Instrument
1.1

”m

Position Name

Calibrated

Device ID ’

Basic
Mode

| Select | MENU

L Delete All
rusmon Hame Instruments
Intake Temperature orf- - - - - - - - - - -
Calibrated
Not Calibrated

Gambar 2.21 Membuat Instrumen Baru
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration
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Kemudian setelah membuat instrumen baru pilih kuantitas input dan

output sesuai kebutuhan. Seperti gambar di bawah ini :

' 03.10.2000 12:14

| SELECT INSTRUMENT INPUT |
Voltage ’

Low Voltage B 03.10.2000 12:15
Current
Resistance
Temperature SELECT INSTRUMENT OUTPUT
TC Temperature Volt
RTD Temperature LO a&elt
Frequency L
Valus Resistance
Pressure
Temperature
TC Temperature
RTD Temperature
Freguency
Value
= Back
ac [ | Switch
Input Quantity list
4 Back | | | OK
Output Quantity list

Gambar 2.22 Pilihan input dan output
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

15. Meng-edit Instrumen Data

Peng-edit-an terhadap instrumen data dapat dilakukan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan, baik itu general data, input data,
output data, pengaturan kalibrasi, hingga instruksi kalibrasi.
a. Instrument General data (halaman umum data).
Mengubah formula perhitungan kesalahan dan membatasi kesalahan
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Nilai nol dalam bidang batas
kesalahan berarti bahwa batas tersebut tidak dibandingkan dengan

kesalahan maksimum yang dihitung.



B2 19.10.2000 10:04
INSTRUMENT GENERAL DATA

Pasition ID PT 101.6

Pasition Name Feed 3, pressure

Device ID -

Device Name

Error Calc. Method % of span

Reject if > 0.50

Adjust if = 0.30

Do not Adjust if < 0.10

Adjust to < 0.10 f
o

Save Next ‘ Edit | MENU
page

Instrument General Data page

Gambar 2.23 Tampilan Umum Instrumen Data
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

b. Instrument Input Page (halaman input)
Instrument input page memuat 3 bagian utama, yaitu : input method,

Unit, dan Range.

D 27.09.2001 13:01
INSTRUMENT INPUT
Pressure
Input Method _Curﬂmlled E
Port 1 INT1C
Pressure Type Gauge
Unit bar
Range 0% 0.000000
100 % 1.000000
Sensor Supply ET:Vigen)
Level 77 v e
| Save | Next Edit | MENU
Page

Instrument Input Data page for
Pressure Input Quantity

Gambar 2.24 Tampilan Instrumen Input
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration
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c. Instrument Output Range

Instrument output memiliki kuantitas yang hampir sama dengan

instrument input.

[W5 03.10.2000 12:47
INSTRUMENT QUTPUT

Qutput Method Measured
Port E
Unit mA
(BB 03.10.2000 13:08
Range 0%  4.000000 STR! T 18
100 % 20.000000 Switch: Pressure [bar]
SwienType  Normally losed
Mominal Points
---------------------- Actuating 0.700000
Transfer Funcion  |Linear Deactuating 0.600000
Save m Edit Emor Calculation Directions
Actuating Up/Down
Deactuating Up/Down
Instrument Qutput
D f Scan Range
ata page for Start Point 0.400000
End Point 0.900000
Current Quiput
) Fd
Quanﬂfy Save ::g‘: | Edit ‘ MENU

Instrument Output Data
page for Switches

Gambar 2.25 Tampilan instrumen output
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

16. Pengaturan Halaman Kalibrasi

Pengaturan setpoint delay adalah penggunaan ketika Metode kalibrasi
diatur ke otomatis. Hal ini mendefinisikan beberapa lama MC5
menunggu sebelum menyimpan nilai nilai input dan output setelah nilai

masukan diubah menjadi titik kalibrasi manual dan otomatis.
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B3 19.10.2000 10:06

CALIBRATION SETTINGS
Calibration Method Automatic
Calibration Points |5 T4 E
Setpoint Delay 5.00 ]

Maximum Allowed Calibration Point
Deviation < 0.00 %

Calibration Repeats
As Found 0
As Left 1

Cal. Period, Days < 360

‘-'

Next
page

Save Edit MENU

Calibration Settings page

Gambar 2.26 Tampilan Pengaturan Kalibrasi
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

17. Menghapus Instrumen

Jika ingin membebaskan beberapa memori atau tidak memerlukan lagi
data instrumen tertentu. Maka dapat menghapus instrumen dari memori.

Untuk menghapus semua instrumen tekan menu delete all instrument dan
untuk menghapus satu instrumen, pilih instrumen yang akan dihapus dari
daftar position ID. Lalu buka instrumen tersebut dan tekan D / Menu

setelah itu delete instrument.
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B 14.06.2000 8:04
INSTRUMEN View
Instrument
112-TT-003.1 Details
Intake Temperature ol =~~~ """ "7
Make a Copy
Transfer Function Linear View "
Cal. Points 57 |Calibration
Results
------------------ 000 10:18
INPUT 0.00...1 7‘&&1!& New
Method Simulat G w Instrument
Sensor Type T, (N strument _
mi
QUTPUT 4,0000 ..
Mathod Measure =" """
e easry Controller -1
Settings .
Close
MEMU @ @9 beeeeeeee--
Deleting an Device 1D
K g TTiiz07 Delete All
Paosition Name Instruments
msrrument Intake Temperature or!
Calibrated
Mot Calibrated
Cloge
MENU

Deleting all instruments

Gambar 2.27 Cara Menghapus Instrumen
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

18. Melihat Hasil Kalibrasi

Membuka jendela hasil kalibrasi dapat dilakukan dari dua tempat tempat
pertama yaitu saat melihat jendela instrumen, tekan D / Menu lalu pilih
view calibration results. Namun bisa juga dilakuan ketika melihat jendela
kalibrasi tetapi belum mulai menjalankan kalibrasi caranya tekan D /

Menu lalu view calibration result.
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BE 14.06.2000 8:06 ;
INSTRUMEH I\l'iew
nstrument
112-TT-003.1 | Details
Intake Temperature o
Make a Copy
Transfer Function Linear
Cal. Points 574

View
Calibration
Results

INPUT 0 [|EB 29.05.2002 16:01

Method § || Input RTD Temperat Start
Sensor Ty P HART
Sensor Type 0.00 Adjustment

CQutput 4 o
Method ¥ || Output  Current [E: Mee _________

3.9762

Erroe
100 AT Results
.

i T Zere T
N I . Pressure
0% 50% |Module

Close
MENU

Opening the Calibration Results window

Gambar 2.28 Melihat Hasil Kalibrasi
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

19. Jendela Hasil Kalibrasi

Hasilnya ditampilkan dalam format tabel dan grafik. Ada juga beberapa
data tambahan menampilkan statistik kalibrasi serta informasi lingkungan
yang secara otomatis dimasukan selama kalibrasi atau dimasukan secara
manual setelah kalibrasi. Jika ada catatan kalibrasi yang ditulis, mereka
juga dapat dilihat pada salah satu halaman hasil kalibrasi.

Tabel hasil numerik dapat mencakup lebih banyak baris dalam tabel dari
apa yang dapat ditampilkan. Gunakan tombol kursor vertikal untuk
menelusuri semua baris. Berikut merupakan contoh tampilan hasil

kalibrasi berupa grafik dan tabel.
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Calibration result table Calibration result graph

Gambar 2.29 Gambar Tabel dan Grafik Hasil Kalibrasi
Sumber : Beamex Book Ultimate Calibration

2.1.8. Klasifikasi Alat
Penataan dan penyimpanan alat-alat laboratorium sangat perlu
memperhatikan karakteristik dan spesifikasinya, baik untuk alasan keamanan alat,
kemudahan pencarian dan pemeriksaan, perawatan dan pemeliharaan, ataupun
sekedar kerapihan penyimpanan. Oleh karena itu alat-alat laboratorium perlu
dikelompokkan atau diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan
tujuan pengelompokkannya. Kriteria klasifikasi alat-alat laboratorium antara lain :

a. Bahan pembuatan
Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
bahan utama pembuatannya, misalnya kayu, plastik, kaca, logam, dan

sebagainya.



59

Massa

Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
bobot dan massanya apakah alat-alat itu ringan atau berat.

Bentuk dan volume

Berdasarkan Kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
bentuk dan ukuran volumenya, misalnya besar, kecil, bola, kubus, balok,
silinder dan sebagainya.

Pabrik pembuat

Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
produser atau pabrik yeng membuatnya. Pengelompokkan ini tentu
berdasarkan spesifikasi dari user guide alat itu sendiri yang dibuat oleh
pabrik pembuat alat itu sendiri. Apabila suatu alat telah melewati batas dari
spesifikasi alat yang ditentukan maka alat tersebut bisa diperbaiki atau
diganti dengan peralatan yang baru.

Letak dan cara penyimpanannya

Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
Letak dan cara penyimpanan atau cara pemasangannya. Berdasarkan Kkriteria
ini alat dikelompokkan atas alat-alat permanen dan alat-alat tidak permanen.
Alat-alat permanen adalah alat-alat yang terpasang tetap di bagian tertentu
dalam laboratorium, dan alat-alat tidak permanen adalah alat-alat yang dapat
disimpan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan penggunaannya.

Usia pakai

Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan

usia pakainya. Usia pakai adalah waktu yang menyatakan berapa lama atau
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berapa kali alat itu dapat digunakan dan berfungsi dengan baik dan benar
sesuai dengan spesifikasinya pembuatannya.

Konsep fisika

Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
konsep atau materi fisika yang berkaitan dengannya, misalnya alat-alat
mekanika, alat-alat listrik-magnet, alat-alat optik dan sebagainya.

Fungsi / kegunaan

Berdasarkan kriteria ini alat-alat laboratorium di kelompokkan berdasarkan
fungsinya ketika digunakan apakah sebagai alat ukur yang dapat digunakan
pada lebih dari satu percobaan, sebagai satu set percobaan, sebagai alat
peraga, sebagai alat perbaikan, atau yang lainnya. Pada prakteknya sering
terjadi bahwa pengelompokkan alat-alat didasarkan kepada lebih dari satu
kriteria. Berikut ini adalah alat-alat fisika dikelompokkan atas bahan habis,
alat permanen, alat tidak permanen dan alat perbaikan.

Rumus Untuk Menguji Ketelitian

Analisis data dilakukan setelah melakukan Kkalibrasi terhadap alat ukur

avometer, rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai kesalahan dari kalibrasi

adalah :

Percent of Span

0-0;
Eo span = ——=2L - 100% 2.4
O span 0 5—0gero (2.4)
Dimana:
Eo span = adalah kesalahan output dihitung (persen dari rentang)

untuk titik kalibrasi.
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@) = adalah output diukur untuk titik kalibrasi.

Oideal = adalah nilai output teoritis pada titik kalibrasi.

Ors = adalah nilai output teoritis pada output 100% (skala
penuh)

Ogero = adalah nilai output teoritis pada output 0%

Analisis data dilakukan berdasarkan analisis statistik yaitu dengan
menentukan nilai rata-rata, modus (nilai yang sering muncul), dan median (nilai
tengah). Setelah diperoleh nilai rata-rata barulah ditentukan nilai keakuratan dan

kesalahan tertinggi berdasarkan hasil pengukuran.

Berikut adalah rumus yang digunakan pada analisis statistik (Sudjana,

2005:66):

Nilai rata-rata:

X1+Xo+X3+X4..FXy DX

X = (2.5)
n n
Dimana:
X = nilai rata-rata
Xn = nilai data kuantitatif
n = banyak data atau obyek yang diteliti

Modus:
Banyaknya sampel data yang telah disusun sehingga nilai data yang sama dan

sering muncul disebut modus. Dimana simbol modus ialah Mo.
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Median :
Banyaknya data yang telah disusun sehingga dapat ditentukan letak nilai
tengahnya menurut urutan nilainya dimana simbol median adalah Me. Jika
banyak data ganjil, maka setelah data disusun menurut nilainya maka nilai
median ialah nilai data paling tengah. Tetapi jika banyak data berukuran
genap, setelah data disusun menurut nilainya maka nilai median ialah rata-rata
hitung dua data tengah.
2.3. Kerangka Berpikir
Alat ukur adalah instrumen utama yang sangat berperan penting dalam
pengukuran listrik. Namun dalam penggunaannya tentu saja instrumen (alat ukur)
yang sering digunakan lama — kelamaan akan kehilangan kemampuan mereka
untuk memberikan pengukuran yang akurat sehingga diperlukanlah suatu

kalibrasi.

Tanpa kalibrasi atau dengan menggunakan kalibrasi yang tidak benar, alat-
alat elektronik di rumah, di kantor atau dimana saja kemungkinan akan cepat
rusak bahkan musibah seperti kebakaran mungkin saja terjadi karena pada saat
dilakukan pengukuran hasil yang didapat tidak sesuai dengan keluarannya, selain
itu pula ketika melakukan sebuah praktikum pengukuran di sekolah maupun
universitas dengan menggunakan alat ukur yang belum terkalibrasi tentu akan

membuat hasil pengukuran menjadi tidak valid.

Mengingat pentingnya Kkalibrasi terhadap suatu instrumen dan sering
digunakan dalam kegiatan praktikum di sekolah maupun universitas maka peneliti
akan membuat suatu penelitian terhadap avometer yang berada pada Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK), sebab terdapat banyak sekali merek dan jenis
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avometer yang berada pada laboratorium mesin listrik dan pengukuran yang sudah
lama dipakai bertahun-tahun tetapi belum pernah dilakukan kalibrasi sehingga
perlu diketahui tingkat keakuratannya dengan harapan ketika akan melakukan
kegiatan praktek pengukuran dengan avometer yang ada hasilnya bisa lebih akurat

dan valid.

2.4.  Hipotesis

Dari pengamatan mengenai perbandingan tingkat akurasi avometer pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta dan Bekasi dengan Dunia Usaha dan
Industri Menggunakan Multifunction Calibrator (MC5) didapatkan hipotesis
sebagai berikut bahwa tidak ada nya data kalibrasi avometer di Sekolah

Menengah Kejuruan dan Dunia Usaha dan Industri.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dengan Dunia Usaha dan Industri. Waktu pengukuran dan Kkalibrasi

dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai selesai.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif / eksperimen. Metode ini sangat tidak alamiah / natural karena tempat
penelitian yang digunakan di laboratorium dalam kondisi yang terkontrol
sehingga tidak terdapat pengaruh dari luar. Metode penelitian eksperimen
merupakan metode yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment

(perlakuan) tertentu.

Data yang dihasilkan pada alat ukur avometer di Laboratorium Sekolah
Menengah Kejuruan di Jakarta dan Bekasi dengan Dunia Usaha dan Industri
dibandingkan tingkat akurasinya menggunakan alat ukur kalibrasi standar

Multifunction Calibration (MC5).

3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan pedoman dan langkah—langkah dalam
membuat suatu penelitian sehingga tersusun secara sistematis, logis dan mudah
diikuti. Berikut merupakan rancangan penelitian dalam permasalahan analisis

tingkat keakuratan avometer terhadap MC5 :



Observasi Tempat
Penelitian
Identifikasi dan Pengkodean
Sampel

Melakukan Pengukuran dan Pengambilan
Nilai Output pada Avometer

Melakukan Penginputan dari hasil Output
Avometer ke Multifunction Calibrator
(MC5)

Melakukan Kalibrasi dengan
Multifunctionn Calibrator (MC5)

Perolehan Data Hasil Kalibrasi Beserta
Nilai Found Error (% of Span)

Analisis Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1 Flowchart Rancangan Penelitian

Sumber: Dokumentasi Pribadi

3.4. Prosedur Penelitian

Prosedur

penelitian merupakan penjabaran

penelitian yang telah dibuat.

lengkap dari

65

rancangan
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3.4.1. Observasi

Pada tahapan ini adalah persiapan awal sebelum melakukan penelitian, yaitu
mengurus surat perizinan penelitian. Dimulai dari mengurus surat perizinan
kepada petugas yang menjaga Laboratorium Dasar Kelistrikan Universitas Negeri
Jakarta untuk meminjam 1 buah Avometer yang nantinya akan digunakan untuk
melakukan tukar—menukar avometer sementara kepada pihak Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) dan Dunia Mitra Usaha sebagai sampel penelitian.

Selanjutnya mengurus surat perizinan dari kampus (BAAK). Setelah surat
itu sudah jadi lalu melakukan perizinan kepada pihak Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dan Mitra Usaha dan Industri untuk melakukan tukar—-menukar

avometer sementara selama 1 sampai 2 hari.

3.4.2. Identifikasi dan Pengkodean Sampel

Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah
purpose sampling dan snowball sampling. Menurut Licoln dan Guba (1985)
Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan
penentuan sampel penelitian sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif).
Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan
statistic. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang

maksimum, bukan untuk di generalisasikan (Sugiono,2011:219)

Pada tahap ini peniliti menentukan identifikasi dan pengkodean sampel
avometer yang didapat dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Mitra Usaha
dan Industri. Pengkodean sangat penting dilakukan agar tidak terjadi kesalahan

dalam melakukan analisis data.
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Karena sampel termometer memiliki bentuk dan fisik yang hampir sama
sehingga dikhwatirkan terjadi kekeliruan saat proses analisis data.Untuk
mempermudah pendataan hasil kalibrasi tersebut, setiap avometer diberi kode
dengan rincian sebagai berikut. Kode Avometer, Sekolah Menegah Kejuruan

(SMK), Mitra Usaha dan Industri, Nomor Avometer, dan Tahun kalibrasi :

e Untuk nomor urut Avometer diberi kode 01
e Untuk sekolah di beri kode JN/JS/BN/BS
e Untuk Mitra Usaha dan Industri diberi kode JB/JPT/BB/BPT
e Untuk nomor tegangan, arus dan hambatan diberi kode V/A/H
e Untuk tahun kalibrasi diberi kode 2016

3.4.3. Pengukuran dan Pengambilan Data

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah),
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth

interview).

Melakukan Pengukuran dan Pengembalian Nilai Output Avometer. Pada
tahap ini melakukan proses pengukuran avometer, mulai dari tegangan, arus, dan

terakhir tahanan. Sebelumnya harus di rangkai dahulu prosedur pengukuran
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terhadap avometer, baru setelah itu bisa dilakukan proses pengukuran.Selanjut
nya hasil dari proses pengukuran yang berbentuk nilai Output tersebut dicatat agar

bisa diinput kedalam Multifunction Calibrator (MC5).

Melakukan Penginputan dari hasil Output Avometer ke Multifunction
Calibrator (MC5) Pada tahap ini merupakan proses lanjutan setelah mendapatkan
nilai output dari pengukuran avometer. Sebelumnya melakukan penginputan ke
Multifunction Calibrator (MCS5), lakukan pemasangan rangkaian. Setelah itu baru

bisa dilakukan penginputan.

Melakukan Kalibrasi dengan Multifunction Calibrator (MC5) Kemudian,
tahap kalibrasi yaitu membandingkan hasil pengukuran tegangan, arus, dan
tahanan yang terdapat pada avomter dengan alat ukur standar kalibrasi MC5
(Multifunction Calibration) untuk mengetahui tingkat akurasi dari objek

penelitian.

Perolehan Data Hasil Kalibrasi beserta Nilai Found Error (% of Span)
Setelah hasil kalibrasi diperoleh, tahap selanjutnya yaitu melakukan input data ke
tabel pengamatan yang ada di komputer dari hasil kalibrasi yang diperoleh.
Kemudian, membuat persentase kesalahan dalam bentuk grafik di komputer untuk

memudahkan dalam proses analisis data.

3.4.4. Analisis Data

Pada Tahap ini data yang telah di input dalam tabel, kemudiandibandingan
hasil kalibrasinya antara satu sampel dengan sampel lainnya.Hal ini dilakukan

untuk mendapatkan perbandingan sampel yang memiliki tingkat akurasi yang baik
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maupun yang tidak baik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Nilai dari

Found Error (% of Span) masing — masing avometer.

3.4.5. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dari proses penelitian.

Kesimpulan diambil berdasarkan data hasil analisis.

3.5. Alat dan Bahan
3.5.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 1buah alat Kalibrator
MC5, avometer berjumlah 19 buah diantaranya: 10 di Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) dan 9 di Mitra Usaha dan Industri.

3.5.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan pcb bolong 1
buah, resistor 330Q sebanyak 11 buah yang dirangkai secara seri untuk mengukur
tahanan dan resistor 100Q sebanyak 3buah yang juga dirangkai secara seri untuk

mengukur arus, dan terakhir kabel penyambung secukupnya.

3.6. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data diambil berdasarkan eksperimen yang dilakukan, yaitu
dimulai dengan mengkalibrasi tegangan, lalu arus dan terakhir adalah hambatan.
Sebelum mengambil data maka disiapkan terlebih dahulu tabel untuk pengisian

hasil pengukuran kalibrasi.

3.6.1 Kalibrasi Tegangan

Berikut ini merupakan langkah-langkah dari kalibrasi tegangan pada

avometer dengan MC5 :
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a) Atur ring selector/ knobpemilih cakupan pada cakupan DC Volt.

b) Gunakan prob hitam pada tegangan negatif dari rangkaian yang diukur

dan prob merah pada tegangan positif.

c) Baca gerakan jarum penunjuk tegangan dan skala DCV A.

Posisikan range
selector pada DC V

Gambar 3.2 Pengukuran Tegangan Pada Avometer
Sumber : Skripsi Ahmad Febrianto 2016

Selanjutnya catat dan masukan hasil pengukuran tegangan pada avoeter tersebut

kedalam kalibrator MC5 dengan langkah-langkah sebagai berikut.

d) Masukan hasil pengukuran tegangan pada avometer tersebut kedalam

kalibrator MC5 dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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Gambar 3.3 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 1 & 2
Sumber : Dokumentasi Pribadi

R 21122015 17:2 D 21922015 170221
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Gambar 3.4 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 3 & 4
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.5 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 5& 6
Sumber : Dokumentasi Pribadi

B 22.12.2015 10:44 D 22.12.2015 10:44
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Gambar 3.6 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 7 & 8
Sumber : Dokumentasi Pribadi



D 22122015 10:44 D 21.12.2015 17:27

INSTRUMENT OUTPUT CALIBRATION SETTINGS
Value
Calibration Method Manual
Output Method [Keyed = 2
Port i Calibration Points M7y v
Setpoint Delay 5.00 s

Unit Masirmum Allowed Calibration Point

Range 0%  0.000000 st ol SO0 &
100 % 30.0000 Calibration Repeats
As Found 1
As Left 1

Calibration Period < 180 days

Transfer Function Linear

]

o o

Page

4

Save Next l Edit | MENU PR I Hext | Edit MENU

Page

Gambar 3.7 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 9 & 10
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.8 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 11
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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— B —— |
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Gambar 3.9 Tampilan Layar Konfigurasi Tegangan Langkah 12 & 13
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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B o O O hasil kalibrasi”

Gambar 3.10 Tampilan Layar Penginputan Hasil Pengukuran Avometer
Sumber : Dokumentasi Pribadi



75

Gambar 3.11 Tampilan Layar Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer
Terhadap Kalibrator MC5
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Setelah melakukan langkah-langkah kalibrasi diatas, maka langkah

selanjutnya ialah membuat tabel hasil dari kalibrasi & tabel tersebut sebagai

berikut.
No Nominal Actual Actual IIZEOrl:QS
Input dan Output Input Output o

V) V) ) (%6 of
span)

1 0,00

2 3,00

3 6,00

4 9,00
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No Nominal Actual Actual FEOrL:QE

Input dg;\)Output |r(1\F};Jt OL(’\'[/F;UJ[ (% of

span)
5 12,00
6 15,00
7 18,00
8 21,00
9 24,00
10 27,00
11 30,00
12 27,00
13 24,00
14 21,00
15 18,00
16 15,00
17 12,00
18 9,00
19 6,00
20 3,00
21 0,00

Tabel 3.1 merupakan contoh tabel hasil kalibrasi pada pengukuran tegangan.

Nominal input dan output merupakan nilai masukan dan keluaran yang ditetapkan

pada saat membuat instrumen pengukuran, yang sumbernya berasal dari power

supply DC. Actual input merupakan nilai sebenarnya atau nilai standar yang

terbaca pada kalibrator MC5 setelah diberikan tegangan dari power supply,

sedangkan actual output merupakan nilai yang terbaca pada avometer setelah

diberikan tegangan dari power supply. Found error (% of span) merupakan nilai
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kesalahan dari avometer setelah diuji kalibrasi dengan MC5. Skema pada

pengukuran tegangan adalah sebagai berikut :

- CER O
T

Gambar 3.12 Skema Kalibrasi Tegangan

Pada gambar 3.12 kalibrasi tegangan dilakukan dengan cara
membandingkan harga tegangan yang terukur pada avometer yangdikalibrasi (V)
dengan kalibrator MC5 (Vs). Langkah-langkahnya, avometer (V) dan kalibrator

MCS5 (Vs) dipasang secaraparalel seperti gambar berikut ini.

Gambar3.13 Proses Kalibrasi Tegangan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

3.6.2 Kalibrasi Arus

Berikut ini merupakan langkah-langkah dari kalibrasi arus pada avometer

dengan MC5.
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Pertama lakukan pengukuran tegangan pada avometer. Tahapannya sebagai

berikut.37

a) Pemasangan avometer disusun seri terhadap beban yang akan di ukur

arusnya.

b) Atur knob pemilih cakupan mendekati cakupan yang tepat atau diatas

cakupan yang diprediksi berdasarkan perhitungan arus secarateori.

c) Bila yakin rangkaian telah benar, hidupkan sumber tegangan dan baca

gerakan jarum penunjuk pada skala V dan A.

Posisikan range
selector pada DCmA

Power

Resistor £ Sup piy

Gambar 3.14 Pengukuran Arus Pada Avometer
Sumber : Skripsi Ahmad Febrianto 2016

Selanjutnya catat dan masukan hasil pengukuran arus pada avometer

tersebut kedalam kalibrator MC5 dengan langkah-langkah sebagai berikut



B 21422015 17:49

B 21422015 17:20

ET: TIC-Meas,, Ind RJ

I TCtemperatwe 9

K NiCrrial
+OV E R ‘C (II'SQD)

o] IF°"+".":<

R Infernal 2635
bRt
Wiy besmex.com
2 HNome
Serial number 25518808 —————
Main version 250 a
E module version 1.60
ET moduleversion 2.40
Calibration due dale 29.01,2012
Calibrate sonnt
Caliby anon | ] MENU
M A

Gambar 3.15 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 1 & 2
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.16 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 3 & 4
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.17 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 5 & 6
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.18 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 7 & 8
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.19 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 9 & 10
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.20 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 11
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.21 Tampilan Layar Konfigurasi Arus Langkah 12 & 13
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.22 Tampilan Layar Penginputan Hasil Pengukuran Avometer

“Tempat Ketik Hasil
Pengukuran
Avometer pada
MC5”

“Setelah loading pada MC5
selesai lalu klik Accept

Readings untuk mendapatkan

hasil kalibrasi”

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.23 Tampilan Layar Hasil Kalibrasi Arus Avometer Terhadap

Setelah melakukan

selanjutnya ialah membuat tabel hasil dari kalibrasi & tabel tersebut sebagai

berikut.

Kalibrator MC5
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tabel 3.2 Contoh Tabel Hasil Kalibrasi Arus

langkah-langkah kalibrasi

diatas, maka

No

Nominal

Input dan Output
(mA)

Actual

Input
(mA)

Actual

Output
(mA)

Found
Error
(% of
span)

0,00

7,00

14,00

21,00

28,00

35,00

~N| O O B W N

42,00

langkah
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No Nominal Actual Actual ':Eiﬁgf
Input ?r?]r,]a\ ;)utput zpnpjat\l)t %l:]til)ﬂ (% of
span)
42,00
49,00
9 56,00
10 63,00
11 70,00
12 63,00
13 56,00
14 49,00
15 42,00
16 35,00
17 12,00
18 9,00
19 6,00
20 3,00
21 0,00

Tabel 3.2 merupakan contoh tabel hasil kalibrasi pada pengukuran arus.
Pada tabel 3.2 Nominal input dan nominal output merupakan nilai masukan dan
keluaran yang ditetapkan pada saat membuat instrumen pengukuran, sumbernya
diperoleh dari power supply DC dan resistor yang dirangkai seri. Actual input
merupakan nilai sebenarnya atau nilai standar yang terbaca dalam MC5 setelah
dirangkai seri dengan power supply dan resistor juga avometer, sedangkan actual
output merupakan nilai yang terbaca pada avometer setelah dirangkai secara seri
dengan power supply, resistor dan MC5. Found error (% of span) merupakan nilai

kesalahan dari avometer setelah dilakukan uji kalibrasi.
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Rangkaian pada pengukuran arus adalah sebagai berikut :

{ Power :
. Supply DC |

Pada gambar 3.24 kalibrasi arus dilakukan dengan caramembandingkan
harga arus yang terukur pada avometer yangdikalibrasi (IA) dengan kalibrator
MC5 (IS). Langkah-langkahnya, resistor 100Q2 sebanyak 3buah disusun secara
seri lalu dihubungkan ke tegangan power supply kemudian dihubungkan secara

bergantian ke avometer lalu ke kalibrator MC5.

300Q

Power
Supply DC

Gambar 3.25 Rangkaian Pengukuran Arus dengan Avometer
Sumber: Skripsi Rico Togi Olop Simamora, 2015 : hal. 62
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Pada gambar 3.22 dari sumber listrik power supply arus listrik mengalir
kemudian arus tesebut diberi hambatan sebesar 300Q sehingga arus yang keluar

diukur melalui avometer dengan menggunakan skala tahanan/resistan.

300Q

Power
Supply DC

Gambar 3.26 Rangkaian Pengukuran Arus dengan MC5

Pada gambar 3.23 resistor 100Q sebanyak 3buah disusun secara seri lalu

dihubungkan ke tegangan power supply dan ke kalibrator MC5.

3.6.3 Kalibrasi Tahanan

Berikut ini merupakan langkah-langkah dari kalibrasi hambatan pada
avometer dengan MC5. Pertama lakukan pengukuran tegangan pada avometer.

Tahapannya sebagai berikut.38

a) Hubung singkat kak prob merah dan hitam sampai menunjutkan angka
nol, jika tidak menunjukan pada angka nol putar pengatur nol ohm,
sehingga penunjuk lurus pada angka nol.

b) Tempatkan kaki prob merah dan hitam pada resistor yang diukur.

¢) Baca jarum penunjuk pada skala ohm Q.

d) Lakukan sampai 21x naik turun pengukuran.
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Posisikan range
selector pada

Resistor

Gambar 3.27 Pengukuran Tahanan Pada Resistor
Sumber : Skripsi Ahmad Febrianto 2016

Selanjutnya catat dan masukan hasil pengukuran tahanan pada avometer tersebut

kedalam kalibrator MC5 dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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Gambar 3.28 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 1 & 2
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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[ Device ID Devica ID ,
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: Close
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Gambar 3.29 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 3 & 4
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.30 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 5 & 6
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.31 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 7 & 8
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.32 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 9 & 10
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.33 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 11
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.34 Tampilan Layar Konfigurasi Tahanan Langkah 12 & 13
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.35 Tampilan Layar Penginputan Hasil Pengukuran Avometer
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.36 Tampilan Layar Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Terhadap
Kalibrator MC5
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Setelah melakukan

langkah-langkah kalibrasi

diatas,
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maka langkah

selanjutnya ialah membuat tabel hasil dari kalibrasi & tabel tersebut sebagai

berikut
Tabel 3.3 Contoh Tabel Hasil Kalibrasi Tahanan

No Nominal Actual Actual FEOrL:QS

Input dan Output Input Output (% of

(Ohm) Q) Q) span)
1 330,00
2 660,00
3 990,00
4 1320,00
5 1650,00
6 1980,00
7 2310,00
8 2640,00
9 2970,00
10 3300,00
11 3630,00
12 3300,00
13 2970,00
14 2640,00
15 2310,00
16 1980,00
17 1650,00
18 1320,00
19 990,00
20 660,00
21 330,00
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Pada tabel 3.3 nominal input dan nominal output merupakan nilai masukan
dan keluaran yang ditetapkan pada saat membuat instrument pengukuran,
sumbernya diperoleh dari resistor yang dirangkai secara seri. Actual input
merupakan nilai sebenarnya atau nilai standar yang terbaca dalam MC5 dari
serangkaian resistor yang diukur satu persatu dan dirangkai secara seri, sedangkan
actual output merupakan nilai yang terbaca pada avometer dengan cara mengukur
secara satu persatu pada resistor yang telah terangkai seri. Found error (% of span)

merupakan nilai kesalahan dari avometer setelah dilakukan uji kalibrasi.

Pada gambar 3.37 merupakan port untuk mengukur tahanan / resistansi

pada alat kalibrator MC5.

....................................................

Gambar 3.37 Pengukuran Tahanan dengan MC5
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Pada gambar 3.37 merupakan port untuk mengukur hambatan /resistansi

pada alat avometer.

Gambar 3.38 Pengukuran Tahanan dengan Avometer
Sumber: Skripsi Rico Togi Olop Simamora, 2015 : hal. 65



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 ldentifikasi Sampel

95

Tabel 4.1 Pengkodean Tegangan Sekolah Menengah Kejuruan Jakarta dan

Bekasi
Jenis Avometer
Kode Merk Tipe Batas Found
No Nama Sekolah . | Error (%
Avometer Avometer Avometer Toleransi
i of span)
Analog | Digital
01.V.JSA. . Y X 360- 0
1 2016 SMK Taman Siswa SUNWA \Y% TRD 3% -6.17
02.V.BSA. . . Y X 360- 0
2 2016 SMK Patriot Bekasi HELES \Y TRNB 3% -1.05
3 | O3VINA- 1 s\ 26 Pembangunan | HELES Vv YX 360- 5% 247
2016 Tres
04.V.JSA. Y X 360- 0
4 2016 SMK Malaka HELES \ TRNB 3% -1.23
5 05';/di2|A' SMK 55 Pademangan IEWIG \Y SP 15-D 5% -3.23
06.V.BSA. SMK Bina Karya 0
6 2016 Mandiri 1 HELES \Y UX-78 3% -0.65
7 07';/61868'6" SMK Taruna Bangsa SUNWA \Y SP 20-D 5% 4.55
08.V.UNA. Y X 360- 0
8 2016 SMKN 34 Jakarta SANWA \Y TRE 3% -1.34
09.V.BSA. SMK Bina Karya 0
9 2016 Mandiri 2 SANFIX \Y AM-36 3% -2.74
10 0102(/).1B;SNA. SMKN 5 Bekasi SANFIX \Y AM-36 3% -2.61

Tabel 4.1 diatas merupakan data identifikasi sampel Sekolah Menengah

Kejuruan di Jakarta dan Bekasi dengan pengukuran tegangan, dan sebagai rinci

nya yaitu, Kode V = Pengukuran Tegangan, J = Jakarta, B = Bekasi, S = Swasta,

N = Negeri, A = Analog.
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Tabel 4.2 Pengkodean Arus Sekolah Menengah Kejuruan Jakarta Dan

Bekasi
; . Found
Jenis Avometer
No Kode Nama Sekolah Merk Tipe Batas . | Error (%
Avometer Avometer Avometer | Toleransi
of span)
Analog | Digital
01.AJSA. . YX 360- 0
1 2016 SMK Taman Siswa SUNWA \% TRD 3% -3.62
02.A.BSA. . . YX 360- 0
2 2016 SMK Patriot Bekasi HELES \% TRNB 3% -2.01
03.A.JNA. YX 360- 0
3 2016 SMK 26 Pembangunan HELES \Y Tres 5% -2.38
04.AJSA. YX 360- 0
4 2016 SMK Malaka HELES \% TRNB 3% 1.88
5 OS?O'igA' SMK 55 Pademangan | IEWIG Y, SP 15-D 5% 4,01
06.A.BSA. SMK Bina Karya o
6 2016 Mandiri 1 HELES \Y UX-78 3% -2.51
7 07'2AdlB68A' SMK Taruna Bangsa SUNWA \% SP 20-D 5% 5.99
08.A.JNA. YX 360- 0
8 2016 SMKN 34 Jakarta SANWA Vv TRE 3% 2.79
09.A.BSA. SMK Bina Karya o
9 2016 Mandiri 2 SANFIX Vv AM-36 3% -3.11
10 Oloﬁ‘)ﬁNA' SMKN 5 Bekasi SANFIX Vv AM-36 3% 2.79

Kejuruan di Jakarta dan Bekasi dengan pengukuran arus, dan sebagai rinci nya

Tabel 4.2 diatas merupakan data identifikasi sampel Sekolah Menengah

yaitu, Kode A = Pengukuran Arus, J = Jakarta, B = Bekasi, S = Swasta, N =

Negeri, A = Analog.
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Tabel 4.3 Pengkodean Hambatan Sekolah Menengah Kejuruan Jakarta Dan

Bekasi
; . Found
Jenis Avometer
No Kode Nama Sekolah Merk Tipe Batas . Error (%
Avometer Avometer Avometer Toleransi
of span)
Analog Digital
01.H.JSA. . YX 360- 0
1 2016 SMK Taman Siswa SUNWA \ TRD 3% -4.06
02.H.BSA. . YX 360- 0
2 2016 SMK Patriot HELES \ TRNB 3% -2.59
03.H.JNA. SMK 26 YX 360- 0
3 2016 Pembangunan HELES v Tres 5% 257
04.H.JSA. YX 360- 0
4 2016 SMK Malakawa HELES \ TRNB 3% -1.27
05.H.JNA. SMK 55 0
5 2016 Pademangan IEWIG \ SP 15-D 5% 2.78
06.H.BSA. | SMK BINA Karya o
6 2016 Mandiri 1 HELES \ UX-78 3% -2.73
7 07.H.BSA. SMK Taruna SUNWA v SP 20-D 506 6.85
2016 Bangsa
08.H.JNA. Y X 360- 0
8 2016 SMKN 34 Jakarta SANWA \Y TRE 3% 0.52
09.H.BSA. SMK Bina Karya o
9 2016 Mandiri 2 SANFIX \Y SS 3% 1.73
010.H.BNA. SMKN 5 0
10 2016 Bekasi SANFIX \Y AM-36 3% -2.92

Tabel 4.3 diatas merupakan data identifikasi sampel Sekolah Menengah

Kejuruan di Jakarta dan Bekasi dengan pengukuran hambatan, dan sebagai rinci

nya yaitu, Kode H = Pengukuran Hambatan, J = Jakarta, B = Bekasi, S = Swasta,

N = Negeri, A = Analog.




Tabel 4.4 Pengkodean Tegangan Mitra Usaha dan Industri Jakarta dan

Bekasi
Nama Mitra Jenis Avometer . Found
No Kode Usaha dan Merk Tipe Batas _ Error (%
Avometer . Avometer Avometer Toleransi
Industri of span)
Analog Digital
Elektronik
1| 48P | Kembang AARON v DT 925A 0,5% 0.4
Sepatu
02.V.BPTD. PT HUNG-A 0
2 2016 INDONESIA SANWA \Y CD-771 0,9% -0.89
03.v.JBD. Servis 0
3 2016 Elektronik GOLDTOOL \Y GSM-880 0,8% 0.15
4 | O4VIBA- ) an Tehnik MASDA Vv 2L 360- 5% 7.89
2016 Tres
5 | O5VIBA- 1 Net Boom's HELES v SP-38D 3% 1.1
2016
07.V.BBA. Intan Sejuk 0
6 2016 Lestari HELES \Y YX 392-TR 3% -1.17
PT KAMI
7 | BYETD GAWI SANWA v CD800a 1,1% 0.08
BERJAYA
PT ESI
8 09'\26812TD' ANUGRAH SANWA \Y CD800a 1,1% 0.12
PRATAMA
010.V.BBD. Nurjaya o
9 2016 Elektronik HELES Vv UX-838TR 0,5% -0.44

Industri di Jakarta dan Bekasi dengan pengukuran tegangan, dan sebagai rinci nya

yaitu, Kode V = Pengukuran Tegangan, J = Jakarta, B = Bekasi, PT = Perusahaan,

B = Bengkel, A = Analog, D = Digital.

Tabel 4.4 diatas merupakan data identifikasi sampel Mitra Usaha dan
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Tabel 4.5 Pengkodean Arus Mitra Usaha Dan Industri Jakarta Dan Bekasi

Kode Nama Mitra Merk Jenis Avometer Tipe Batas Found
No Usaha dan . | Error (%
Avometer - Avometer Avometer Toleransi
Industri of span)
Analog | Digital
Elektronik
1 01.A.JBD. Kembang AARON \Y DT 925A 1% 0.72
2016
Sepatu
02.A.BPTD. PT HUNG-A 0
2 2016 INDONESIA SANWA v b7t 1A% il
03.A.JBD. Servis 9
3 2016 Elektronik | CO-PTOOL Voo GSMBR0 | 15% 0.62
4 04.A.JBA. Iwan Tehnik MASDA Y YX 360- 5% 6.92
2016 Tres
5 05?6;6%' Net Boom's HELES v SP-38D 3% 4.71
2016 Lestari
PT KAMI
7 08-2631?[’- GAWI SANWA vV CD800a 2,2% 1.62
BERJAYA
PT ESI
g | BABRTD | ANUGRAH SANWA v CD800a 2,2% 1.38
PRATAMA
010.A.BBD. Nurjaya 0
9 5016 Elektronik HELES \Y UX-838TR 1,5% -0.89

Tabel 4.5 diatas

merupakan data identifikasi sampel Mitra Usaha dan

Industri di Jakarta dan Bekasi dengan pengukuran arus, dan sebagai rinci nya

yaitu, Kode A = Pengukuran Arus, J = Jakarta, B = Bekasi, PT = Perusahaan, B =

Bengkel, A = Analog, D = Digital.
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Tabel 4.6 Pengkodean Hambatan Mitra Usaha Dan Industri Jakarta Dan

Bekasi
Kode Nama Mitra Merk Jenis Avometer Tipe Batas Found
No Usaha dan . | Error (%
Avometer . Avometer Avometer | Toleransi
Industri of span)
Analog | Digital
Elektronik
1 01.H.JBD. Kembang AARON \Y DT 925A 1% 0.85
2016
Sepatu
02.H.BPTD. | PT HUNG-A 0
2 2016 INDONESIA | SANWA v b b o
03.H.JBD. Servis 0
3 2016 Elektronik GOLDTOOL v GSM-850 0.8% o
g | OAHIBAan Temik | MASDA Y Y2500 5% -9.58
2016 Tres
5 | OOPBA | NetBoom's HELES v SP-38D 3% 254
g | 07H-BBA. | Intan Sejuk HELES Vv YX392-TR | 3% -2.37
2016 Lestari
PT KAMI
7 OB"QOJlF;TD' GAWI SANWA v CD800a 1,2% -0.47
BERJAYA
PT ESI
g | PABPTD- | ANUGRAH | sANwA Vv CD800a 1,2% -0.37
PRATAMA
010.H.BBD. Nurjaya 9
T Elektronik HELES Voo UXETR 1% 0o

Tabel 4.6 diatas merupakan data identifikasi sampel Mitra Usaha dan

Industri di Jakarta dan Bekasi dengan pengukuran hambatan, dan sebagai rinci

nya yaitu, Kode H = Pengukuran Hambatan, J = Jakarta, B = Bekasi, PT =

Perusahaan, B = Bengkel, A = Analog, D = Digital.
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4.2  Hasil Perbandingan

Disini penulis ingin membuat perbandingan tingkat akurasi avometer setiap
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jakarta dan Bekasi dengan Dunia Usaha dan
Industri terhadap tegangan, arus dan hambatan. Sehingga mendapatkan hasil layak

atau tidaknya avometer yang digunakan sehari — hari.

4.2.1 Hasil Perbandingan Tingkat Akurasi Avometer Sekolah Menengah

Kejuruan dengan Dunia Usaha dan Industri

Tabel 4.7 Tabel Perbandingan Hasil Akurasi Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan dengan Dunia Usaha dan Industri

. Status

Tipe Avometer V A Q Avometer
SUNWA YX 360-TRD TS TS TS TS
HELES YX 360-TRD S S S S
HELES Y X 360-TRes S S S S
Avometer | HELES YX 360-TRNB S S S S
Sekolah IEWIG SP 15-D S S S S
HELES UX-78 S S S S
SUNWA SP 20-D S TS TS TS
SANWA Y X 360-TRF S S S S
SANFIX AM-36 S TS S TS
SANFIX AM-36 S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 7
AARON DT 9205A S S S S
SANWA CD-771 S S S S
GOLDTOOL GSM-880 S S S S
AVOmeter ™\ ASDA YX 360-Tres | TS | TS | TS TS
Usgﬁg'gan HELES SP-38D S | Ts | s TS
Industri HELES YX 392-TR S S S S
SANWA CD 800a S S S S
SANWA CD 800a S S S S
HELES UX-838TR S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 7

Cat : S = Avometer yang memenuhi standar TS = Avometer yang tidak memenuhi standar
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Tabel 4.7 di atas merupakan jumlah total avometer milik Sekolah Menengah
Kejuruan yang memenuhi standar dan tidak standar, sebanyak 7 avometer yg
memenuhi standar dan 3 avometer tidak standar dari 19 sampel avometer. Dan
juga jumlah total avometer milik Dunia Usaha dan Industri yang memenuhi
standar dan tidak standar, sebanyak 7 avometer yg memenuhi standar dan 2

avometer tidak standar dari 19 sampel avometer.

Diagram Hasil Perbandingan Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan dengan Dunia Usaha dan Industri

B Avometer Sekolah Standar

Avometer Sekolah Tidak
Standar
Avometer Dunia Usaha
Standar

B Avometer Dunia Usaha Tidak
Standar

37%

Gambar 4.1 Gambar Diagram Hasil Perbandingan Avometer Sekolah
Menengah Kejuruan dan Dunia Usaha dan Industri

Gambar 4.1 di atas merupakan diagram dari 19 sampel yang diteliti dari 10
avometer sekolah dan 9 avometer dunia usaha dan industri. Pada bagian diagram
berwarna merah mendapatkan prosentase 37% dimana ada 7 avometer sekolah
yang memiliki standar sesuai dengan user guide dari 19 sampel, pada bagian
diagram berwarna kuning mendapatkan prosentase 16% dimana ada 3 avometer

yang tidak sesuai standar user guide dari 19 sampel, pada bagian diagram
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berwarna hijau mendapatkan prosentase 37% dimana ada 7 avometer dunia usaha
dan industri yang memiliki standar sesuai dengan user guide dari 19 sampel, dan
pada diagram berwana biru mendapatkan prosentase 10% dimana ada 2 avometer

yang tidak sesuai standar user guide dari 19 sampel.

4.2.2 Hasil Perbandingan Tingkat Akurasi Avometer Sekolah Menengah

Kejuruan Jakarta dengan Sekolah Menengah Kejuruan Bekasi

Tabel 4.8 Tabel Perbandingan Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta
dengan di Bekasi

Tipe Avometer \Y A Q A\?éarl;ﬁer
Avometer
Sekolah SUNWA YX 360-TRD TS TS TS TS
Menengah HELES YX 360-TRD S S S S
Kejuruan | HE|ES Y X 360-TRes S S S S
Jakarta | HE| FS X 360-TRNB S S S S
IEWIG SP 15-D S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 4
Avometer HELES UX-78 S S S S
Sekolah SUNWA SP-20D S TS TS TS
Menengah | SANWA Y X 360-TRF S S S S
Kerjuruan SANFIX AM-36 S TS | S TS
Bekasi SANFIX AM-36 S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 3

Cat : S = Avometer yang memenubhi standar TS = Avometer yang tidak memenuhi standar

Tabel 4.8 di atas merupakan jumlah total avometer milik Sekolah Menengah
Kejuruan di Jakarta yang memenuhi standar dan tidak standar, sebanyak 4
avometer yg memenuhi standar dan 1 avometer tidak standar dari 5 sampel
avometer. Dan juga jumlah total avometer milik Sekolah Menengah Kejuruan di
Bekasi yang memenuhi standar dan tidak standar, sebanyak 3 avometer yg

memenuhi standar dan 2 avometer tidak standar dari 5 sampel avometer.
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Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer Sekolah
Menengah Kejuruan Jakarta dan Bekasi

B Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Jakarta Standar

B Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Jakarta Tidak Standar

B Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Bekasi Standar

Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Bekasi Tidak Standar

Gambar 4.2 Gambar Diagram Hasil Perbandingan Avometer Sekolah
Menengah Kejuruan di Jakarta dan Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi

Gambar 4.2 di atas merupakan diagram dari 10 sampel yang diteliti, dari 5
avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta dan 5 avometer Sekolah
Menengah Kejuruan di Bekasi. Pada bagian diagram berwarna biru mendapatkan
prosentase 40% dimana ada 4 avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta
yang memiliki standar sesuai dengan user guide dari 10 sampel, pada bagian
diagram berwarna merah mendapatkan prosentase 10% dimana ada 1 avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta yang tidak sesuai standar user guide dari
10 sampel, pada bagian diagram berwarna hijau mendapatkan prosentase 30%
dimana ada 3 avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi yang memiliki
standar sesuai dengan user guide dari 10 sampel, dan pada diagram berwana
kuning mendapatkan prosentase 20% dimana ada 2 avometer Sekolah Menengah

Kejuruan di Bekasi yang tidak sesuai standar user guide dari 10 sampel.
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4.2.3 Hasil Perbandingan Tingkat Akurasi Avometer Dunia Usaha Jakarta
dengan Dunia Usaha dan Industri Bekasi

Tabel 4.9 Tabel Perbandingan Hasil Akurasi Avometer Dunia Usaha dan
Industri di Jakarta dengan di Bekasi

. Status

Tipe Avometer V A Q Avometer
DE”'S AARON DT 9205A S S S S
e | SANWA CD-771 s | s | s S
Jakarta | GOLDTOOL GSM-880 S S S S
MASDA Y X 360-Tres TS TS TS TS
HELES SP 38-D S TS S TS
Total Avometer yang memenuhi standar 3
Dunia HELES YX 392-TR S S S S
Usaha dan SANWA CD800A S S S S
Industri di SANWA CD 800A S S S S
Bekasi HELES UX-838TR S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 4

Cat : S = Avometer yang memenuhi standar TS = Avometer yang tidak memenuhi standar

Tabel 4.9 di atas merupakan jumlah total avometer milik Dunia Usaha dan
Industri di Jakarta dan avometer Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang
memenuhi standar dan tidak standar, sebanyak 3 avometer yg memenuhi standar
dan 2 avometer tidak standar dari 5 sampel avometer. Dan juga jumlah total
avometer milik Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang memenuhi standar dan
tidak standar, sebanyak 4 avometer yg memenuhi standar dan 0 avometer tidak

standar dari 4 sampel avometer.
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Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer Dunia
Usaha dan Industri di Jakarta dengan di Bekasi

0%

Avometer Dunia Usaha dan
Industri Jakarta Standar

B Avometer Dunia Usaha dan
Industri Jakarta Tidak
Standar

B Avometer Dunia Usaha dan
Industri Bekasi Standar

B Avometer Dunia Usaha dan
Industri Bekasi Tidak Standar

Gambar 4.3 Gambar Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer Dunia
Usaha di Jakarta dan Dunia Usaha dan Industri di Bekasi

Gambar 4.3 di atas merupakan diagram dari 9 sampel yang diteliti, dari 5
avometer Dunia Usaha dan Industri di Jakarta dan 4 avometer Dunia Usaha dan
Industri di Bekasi. Pada bagian diagram berwarna kuning mendapatkan prosentase
33% dimana ada 3 avometer Dunia Usaha dan Industri di Jakarta yang memiliki
standar sesuai dengan user guide dari 9 sampel, pada bagian diagram berwarna
biru mendapatkan prosentase 22% dimana ada 2 avometer Dunia Usaha dan
Industri di Jakarta yang tidak sesuai standar user guide dari 9 sampel, pada bagian
diagram berwarna merah mendapatkan prosentase 45% dimana ada 4 avometer
Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang memiliki standar sesuai dengan user

guide dari 9 sampel, dan pada diagram berwana ungu mendapatkan prosentase 0%
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dimana tidak ada avometer Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang tidak sesuai

standar user guide dari 9 sampel.

4.2.4 Hasil Perbandingan Tingkat Akurasi Avometer Sekolah Menengah

Kejuruan Jakarta dengan Dunia Usaha dan Industri Jakarta

Tabel 4.10 Tabel Perbandingan Akurasi Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan di Jakarta dengan Dunia Usaha dan Industri di Bekasi

. Status
Tipe Avometer V A Q Avometer

Sekolah YX 360-TRD TS | TS | TS TS
Menengah

Kejuruan YX 360-TRNB S S S S

Y X 360-TRNB S S S S

IEWIG SP 15-D S S S S

Total Avometer yang memenuhi standar 4

) AARON DT 9205A S S S S

Dunia SANWA CD-771 S s | s S
Usaha dan

Industri di GOLDTOOL GSM-880 S S S S

Jakarta MASDA Y X 360-Tres TS TS TS TS

HELES SP 38-D S TS S TS

Total Avometer yang memenuhi standar 3

Cat : S = Avometer yang memenubhi standar TS = Avometer yang tidak memenuhi standar

Tabel 4.10 di atas merupakan jumlah total avometer milik Sekolah
Menengah Kejuruan di Jakarta dan avometer Dunia Usaha dan Industri di Jakarta
yang memenuhi standar dan tidak standar, sebanyak 4 avometer yg memenuhi
standar dan 1 avometer tidak standar dari 5 sampel avometer. Dan juga jumlah
total avometer milik Dunia Usaha dan Industri di Jakarta yang memenuhi standar
dan tidak standar, sebanyak 3 avometer yg memenuhi standar dan 2 avometer

tidak standar dari 5 sampel avometer.
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Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer Sekolah
Menengah Kejuruan Jakarta dengan Dunia Usaha dan
Industri Jakarta

B Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Jakarta Standar

Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Jakarta Tidak Standar

= Avometer Dunia Usaha dan
Industri Jakarta Standar

B Avometer Dunia Usaha dan
Industri Tidak Standar

Gambar 4.4 Gambar Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta dan Dunia Usaha dan Industri di
Jakarta

Gambar 4.4 di atas merupakan diagram dari 10 sampel yang diteliti, dari 5
avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta dan 5 avometer Dunia Usaha
dan Industri di Bekasi. Pada bagian diagram berwarna biru mendapatkan
prosentase 40% dimana ada 4 avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta
yang memiliki standar sesuai dengan user guide dari 10 sampel, pada bagian
diagram berwarna kuning mendapatkan prosentase 10% dimana ada 1 avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta yang tidak sesuai standar user guide dari

10 sampel, pada bagian diagram berwarna hijau mendapatkan prosentase 30%
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dimana ada 3 avometer Dunia Usaha dan Industri di Jakarta yang memiliki
standar sesuai dengan user guide dari 9 sampel, dan pada diagram berwana merah
mendapatkan prosentase 20% dimana ada 2 avometer Dunia Usaha dan Industri di

Jakarta yang tidak sesuai standar user guide dari 10 sampel.

4.2.5 Hasil Perbandingan Tingkat Akurasi Avometer Sekolah Menengah

Kejuruan Jakarta dengan Dunia Usaha dan Industri Jakarta

Tabel 4.11 Tabel Perbandingan Akurasi Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan di Bekasi dengan Dunia Usaha dan Industri di Bekasi

. Status

Tipe Avometer V A Q Avometer

Sekolan HELES UX-78 S s | s S
Menengah

Kejuruan SUNWA SP-20D S TS TS TS
di Bekasi | SANWA YX 360-TRF S S S S
SANFIX AM-36 S TS S TS
SANFIX AM-36 S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 3
Dunia HELES YX 392-TR S S S S
Usaha dan SANWA CD800A S S S S
Industri di SANWA CD 800A S S S S
Bekasi HELES UX-838TR S S S S
Total Avometer yang memenuhi standar 4

Cat : S = Avometer yang memenuhi standar TS = Avometer yang tidak memenuhi standar

Tabel 4.11 di atas merupakan jumlah total avometer milik Sekolah
Menengah Kejuruan di Bekasi dan avometer Dunia Usaha dan Industri di Bekasi
yang memenuhi standar dan tidak standar, sebanyak 3 avometer yg memenuhi
standar dan 2 avometer tidak standar dari 5 sampel avometer. Dan juga jumlah
total avometer milik Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang memenuhi standar
dan tidak standar, sebanyak 4 avometer yg memenuhi standar dan O avometer

tidak standar dari 5 sampel avometer
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Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer Sekolah
Menengah Kejuruan Bekasi dengan Dunia Usaha dan
Industri Bekasi

0%

H Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Bekasi Standar

B Avometer Sekolah Menengah
Kejuruan Bekasi Tidak Standar

45%

Avometer Dunia Usaha dan
Industri Bekasi Standar

® Avometer Dunia Usaha dan
Industri Bekasi Tidak Standar

Gambar 4.5 Gambar Diagram Hasil Perbandingan Akurasi Avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi dan Dunia Usaha dan Industri di
Bekasi

Gambar 4.5 di atas merupakan diagram dari 9 sampel yang diteliti, dari 5
avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi dan 4 avometer Dunia Usaha
dan Industri di Bekasi. Pada bagian diagram berwarna biru mendapatkan
prosentase 33% dimana ada 3 avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi
yang memiliki standar sesuai dengan user guide dari 9 sampel, pada bagian
diagram berwarna merah mendapatkan prosentase 22% dimana ada 2 avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi yang tidak sesuai standar user guide dari 9
sampel, pada bagian diagram berwarna kuning mendapatkan prosentase 45%

dimana ada 4 avometer Dunia Usaha dan Industri di Bekasi yang memiliki standar
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sesuai dengan user guide dari 9 sampel, dan pada diagram berwana ungu
mendapatkan prosentase 0% dimana tidak ada avometer Dunia Usaha dan Industri

di Bekasi yang tidak sesuai standar user guide dari 9 sampel.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik avometer analog
maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia Usaha dan
Industri dapat disimpulkan bahwa 7/(37%) sample avometer memenubhi
standar, 3/(16%) tidak memenuhi standar, 7/(37%) sampel avometer Dunia
Usaha dan Industri memenuhi standar dan 2/(10%) tidak memenuhi standar
dari 19 sampel yg telah ditetapkan user guide.

2. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik avometer analog
maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta dengan di Bekasi
disimpulkan bahwa 4/(40%) sample avometer Sekolah Menengah Kejuruan di
Jakarta memenuhi standar, 1/(10%) tidak memenuhi standar, 3/(30%) sampel
avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi memenuhi standar dan
2/(10%) tidak memenuhi standar dari 10 sampel yg telah ditetapkan user guide.

3. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik avometer
analog maupun digital antara Dunia Usaha dan Industri di Jakarta dengan di
Bekasi disimpulkan bahwa 3/(33%) sample avometer Dunia Usaha dan Industri
di Jakarta memenuhi standar, 2/(22%) tidak memenuhi standar, 4/(45%)
sampel avometer Dunia Usaha dan Industri di Bekasi memenuhi standar dan

0/(0%) tidak memenuhi standar dari 10 sampel yg telah ditetapkan user guide.
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4. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik avometer analog
maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta dengan Dunia
Usaha dan Industri di Jakarta disimpulkan bahwa 4/(40%) sample avometer
Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta memenuhi standar, 1/(10%) tidak
memenuhi standar, 3/(30%) sampel avometer Dunia Usaha dan Industri di
Jakarta yang memenuhi standar dan 2/(20%) tidak memenuhi standar dari 10
sampel yg telah ditetapkan user guide.

5. Perbandingan tingkat akurasi avometer yang telah diteliti baik avometer
analog maupun digital antara Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi dengan
Dunia Usaha dan Industri di Bekasi disimpulkan bahwa 3/(33%) sample
avometer Sekolah Menengah Kejuruan di Bekasi memenuhi standar, 2/(22%)
tidak memenuhi standar, 4/(45%) sampel avometer Dunia Usaha dan Industri
di Bekasi yang memenuhi standar dan 0/(0%) tidak memenuhi standar dari 10

sampel yg telah ditetapkan user guide.
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Saran

Untuk Avometer yang akurasinya sudah berkurang atau tidak memenuhi
standar dari batas toleransi yang telah ditetapkan menurut user guide masing —
masing avometer baik dalam pengukuran tegangan, arus, maupun hambatan di
Sekolah Menengah Kejuruan dan Dunia Mitra Usaha dan Industri, sebaiknya
diperbarui baik melalui perbaikan ataupun penggantian ddengan avometer baru,
dan juga lakukan kalibrasi setiap setahun sekali agar hasil pengukuran menjadi

valid.
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LAMPIRAN 1. TABEL Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomer
01.V.JSA.2016

Nominal Actual Actual Found
Input dan Input Output Errror
No Output V) V) (% of
V) span)
1 0.00 -0.00448 0.00 0.16
2 3.00 2.9712 2.7 -0.90

116
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3 6.00 6.0296 5.5 -1.76
4 9.00 9.0819 8.3 -2.60
5 12.00 12.0898 11.2 -2.96
6 15.00 15.1674 14.2 -3.22
7 18.00 18.1540 17 -3.84
8 21.00 21.7534 19.9 -6.17
9 24.00 24.2055 23.4 -2.68
10 27.00 27.199 25.9 -4.33
11 30.00 30.271 28.8 -4.90
12 27.00 27.185 25.8 -4.61
13 24.00 24.2084 22.9 -4.36
14 21.00 21.1659 19.8 -4.55
15 18.00 18.1277 17.1 -3.42
16 15.00 15.1230 14 -3.74
17 12.00 12.1179 11.3 -2.72
18 9.00 9.0978 8.1 -3.32
19 6.00 6.0570 5.1 -3.19
20 3.00 3.0411 2.3 -2.47
21 0.00 -0.00333 0.00 0.1
x -3.118

LAMPIRAN 2. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

02.V.BSA.2016
Nominal Actual Actual Found
Input dan Error
No Input Output
Output V) V) (%

V) of span)

1 0 0.0083 0 -0.02

2 3 2.9958 2.98 -0.05
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3 6 6.0371 5.91 -0.34
4 9 9.0669 9 -0.22
5 12 12.1094 11.91 -0.78
6 15 15.0824 15.01 -0.41
7 18 18.1781 18 -0.55
8 21 21.1828 21.02 -0.52
9 24 24.1893 24.01 -0.58
10 27 27.186 26.9 -0.94
11 30 30.222 30 -0.74
12 27 27.216 26.9 -1.05
13 24 24.1997 23.9 -0.98
14 21 21.1394 20.9 -0.79
15 18 18.1108 18.01 -0.32
16 15 15.079 15 -0.26
17 12 12.072 12 -0.24
18 9 9.0994 9.02 -0.27
19 6 6.0393 5.9 -0.46
20 3 3.0091 3 -0.03
21 0 0.00438 0 0.01

x -0.464

LAMPIRAN 3. Tabel Hasil kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

03.V.JNA.2016
Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output V) V) (% of
V) span)
1 0 0.00393 0 -0.01
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2 3 3.0464 2.8 -0.69
3 6 6.0094 5.8 -0.8
4 9 9.0144 8.9 -0.38
5 12 12.084 11.5 -1.94
6 15 15.1536 14.7 -1.51
7 18 18.1926 175 -2.30
8 21 21.1395 20.8 -1.13
9 24 24.1852 23.5 -2.28
10 27 27.193 26.6 -1.98
11 30 30.227 29.8 -1.42
12 27 27.245 26.5 -2.48
13 24 24.1687 23.9 -0.89
14 21 21.1924 20.9 -0.96
15 18 18.1428 17.9 -0.80
16 15 15.1319 145 -2.1
17 12 12.0593 11.5 -1.86
18 9 9.079 8.8 -0.93
19 6 6.0422 5.9 -0.47
20 3 3.0321 3 -0.11
21 0 0.00491 0 -0.1

T -1.19

LAMPIRAN 4. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

04.V.JSA.2016
Nominal Actual Actual Found
Input dan Error
No Input Output
Output V) V) (%
V) of span)
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1 0 0.0097 0 -0.01
2 3 2.9668 2.8 -0.56
3 6 6.0414 5.9 -0.47
4 9 9.1005 8.9 -0.67
5 12 12.1317 11.9 -0.77
6 15 15.0992 14.8 -0.66
7 18 18.179 17.9 -0.93
8 21 21.1992 20.9 -0.99
9 24 24.1723 23.8 -1.24
10 27 27.228 27 -0.67
11 30 30.263 30 -0.87
12 27 27.217 27 -0.72
13 24 24.1864 23.9 -0.95
14 21 21.1662 20.9 -0.89
15 18 18.1523 17.9 -0.84
16 15 15.0789 14.9 -0.6
17 12 12.0817 11.9 -0.65
18 9 9.0304 8.9 -0.45
19 6 6.0455 5.9 -0.49
20 3 3.0259 2.9 -0.42
21 0 0.00403 0 -0.01

i -0.66

LAMPIRAN 5. Tabel Hasil kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

05.V.JNA.2016
Nominal Actual Actual Found
Input dan Error
No Input Output
Output V) V) (%
V) of span)
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1 0 0.00349 0 0.01
2 3 2.9628 2.8 -0.54
3 6 6.0604 6 -0.2
4 9 9.0365 8.8 -0.79
5 12 12.0602 115 -1.87
6 15 15.1604 14.5 -2.08
7 18 18.1847 17.4 -2.59
8 21 21.1527 20.2 -3.16
9 24 24.174 23.2 -3.23
10 27 27.172 26.5 -2.24
11 30 30.251 30.5 0.83
12 27 27.2 27 -0.66
13 24 24.175 23.5 -2.24
14 21 21.154 20.2 -3.18
15 18 18.19 17.5 -2.3
16 15 15.09 14.6 -1.63
17 12 12.06 11.2 -2.86
18 9 9.0467 8.5 -1.82
19 6 6.013 5.5 -1.71
20 3 3.0466 2.9 -0.49
21 0 0.00448 0 0.02

x -1.56

LAMPIRAN 6. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

06.V.BSA.2016

No

Nominal
Input dan

Actual
Input

Actual Output
V)

Found
Error
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Output (V) (%
V) of span)
1 0 0.00253 0 0.01
2 3 3.0315 3.1 0.22
3 6 6.0134 6 -0.04
4 9 9.0903 8.9 -0.63
5 12 12.1167 12 -0.39
6 15 15.1018 15 -0.34
7 18 18.1963 18 -0.65
8 21 21.1923 21 -0.64
9 24 24.1836 24 -0.61
10 27 27.249 27.1 -0.49
11 30 30.231 30.1 -0.44
12 27 27.234 27.2 -0.11
13 24 24.2395 24.1 -0.45
14 21 21.1352 21.1 -0.12
15 18 18.1882 18.1 -0.29
16 15 15.1164 15.2 0.28
17 12 12.059 12.2 0.47
18 9 9.0636 9.2 0.45
19 6 6.0001 6.1 0.33
20 3 3.0104 3 -0.03
21 0 0.00269 0 0.01
i -0.164

LAMPIRAN 7. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

07.V.BSA.2016
No Nominal Actual Actual Found
Input dan Input Output Error
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Output V) V) (%
(V) of span)
1 0 0.01255 0 -0.04
2 3 2.9624 3 0.12
3 6 6.039 6.1 0.2
4 9 9.0763 9.2 0.41
5 12 12.1098 11.9 -0.7
6 15 15.1396 15.5 1.2
7 18 18.1366 19 2.88
8 21 21.1686 22.2 3.44
9 24 24.223 25.3 3.59
10 27 27.234 28.6 4.55
11 30 30.279 315 4.07
12 27 27.26 28.5 4.13
13 24 24.177 25.5 441
14 21 21.1589 22.5 4.47
15 18 18.0844 19.2 3.72
16 15 15.0903 16 3.03
17 12 12.0608 12.2 0.46
18 9 9.0125 9.5 1.42
19 6 6.0305 6.2 0.56
20 3 3.0431 3.1 0.19
21 0 0.0089 0 0.01
I 2.005

LAMPIRAN 8. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

08.V.JNA.2016
Nominal Actual Actual Found
No Input Input Output Error
dan Output V) V) (%
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(V) of span)
1 0 0.00174 0 0.01
2 3 3.0294 2.9 -0.43
3 6 6.0639 5.9 -0.54
4 9 9.0698 8.9 -0.57
5 12 12.0542 11.8 -0.84
6 15 15.1728 14.9 -0.91
7 18 18.1662 17.9 -0.89
8 21 21.1301 20.8 -1.1
9 24 24.1745 23.9 -0.91
10 27 27.244 26.9 -1.15
11 30 30.246 29.9 -1.15
12 27 27.159 26.9 -0.87
13 24 24.2171 23.9 -1.06
14 21 21.202 20.8 -1.34
15 18 18.1757 17.9 -0.92
16 15 15.1391 14.9 -0.8
17 12 12.0712 11.8 -0.9
18 9 9.0445 8.9 -0.48
19 6 6.0378 5.9 -0.46
20 3 3.0009 2.9 -0.33
21 0 0.00016 0 0
x -0.74

LAMPIRAN 9. Tabel Hasil kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor
09.V.BSA.2016
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Iﬁgumtlgga Actual Actual FEOrl:chlS
No Output Input Output (%
V) V)
(V) of span)
1 0 0.00273 0 0.09
2 3 3.0649 2.8 -0.88
3 6 6.0351 5.8 -0.78
4 9 9.0701 8.7 -1.23
5 12 12.1319 11.9 -0.77
6 15 15.1926 14.5 -2.3
7 18 18.1838 17.5 -2.28
8 21 21.209 20.5 -2.36
9 24 24.1668 234 -2.55
10 27 27.218 26.5 -2.39
11 30 30.221 29.5 -2.74
12 27 27.243 26.6 -2.14
13 24 24.2161 23.5 -2.38
14 21 21.1376 20.5 -2.12
15 18 18.1362 17.4 -2.45
16 15 15.0953 14.5 -1.99
17 12 12.132 12 -0.44
18 9 9.0847 8.5 -1.95
19 6 6.0847 6 0.28
20 3 3.0453 3 -0.15
21 0 0.005 0 0.02
T -1.50

LAMPIRAN 10. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

010.V.BNA2016
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Nominal Actual Actual Found
NO Input dan Input Output Error
Output V) V) (%
V) of span)
1 0 0.00543 0 0.02
2 3 3.0114 2.9 -0.37
3 6 6.0147 5.9 -0.38
4 9 9.0678 8.8 -0.9
5 12 12.0814 11.6 -1.6
6 15 15.1049 14.5 -2.01
7 18 18.1878 17.5 -2.29
8 21 21.1533 20.5 -2.17
9 24 24.2206 23.5 -2.4
10 27 27.25 26.5 -2.5
11 30 30.279 29.5 -1.6
12 27 27.234 26.6 -2.11
13 24 24.1584 23.5 -2.19
14 21 21.1861 20.4 -2.61
15 18 18.1559 17.4 -2.5
16 15 15.0944 14.5 -1.98
17 12 12.1456 11.5 -2.15
18 9 9.1181 9 -0.14
19 6 6.0783 6 -0.26
20 3 2.9928 2.8 -0.64
21 0 0.00323 0 0.01
i -1.465

LAMPIRAN 11. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

01.v.JBD.2016
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IES[P[IQZL Actual Actual FEOrLrJQS
No Output Input Output %
V) V) V) of span)
1 0 0.00145 0 0.004
2 3 2.9988 2.988 -0.04
3 6 5.9852 5.97 -0.05
4 9 9.0733 9.03 -0.14
5 12 12.1031 12.05 -0.17
6 15 15.1316 15.06 -0.24
7 18 18.1102 18.04 -0.23
8 21 21.1619 21.08 -0.27
9 24 24.1935 24.11 -0.28
10 27 27.245 27.15 -0.31
11 30 30.21 30.09 -0.4
12 27 27.214 27.14 -0.24
13 24 24.1935 24.12 -0.24
14 21 21.1885 21.08 -0.36
15 18 18.177 18.12 -0.19
16 15 15.1024 15.05 -0.17
17 12 12.1192 12.07 -0.16
18 9 9.0393 9.02 -0.06
19 6 5.9987 5.989 -0.03
20 3 2.995 2.991 -0.02
21 0 0.00449 0 0.01
x -0.17

LAMPIRAN 12. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

02.V.BPTD.2016
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IES[P[IQZL Actual Actual FEOrl:QS
No Input Output

Output V) V) (%

(V) of span)
1 0 0.00432 0 0.01
2 3 2.9815 2.954 -0.09
3 6 6.0345 5.96 -0.25
4 9 9.052 8.93 -0.4
5 12 12.1128 11.96 -0.51
6 15 15.1385 14.95 -0.63
7 18 18.1676 17.98 -0.61
8 21 21.1325 20.93 -0.68
9 24 24.1819 23.96 -0.74
10 27 27.218 26.98 -0.78
11 30 30.247 29.98 -0.89
12 27 27.236 26.99 -0.82
13 24 24.2072 23.97 -0.78
14 21 21.1226 20.92 -0.67
15 18 18.1801 17.98 -0.67
16 15 15.0931 14.92 -0.58
17 12 12.0821 11.92 -0.54
18 9 9.0567 8.94 -0.39
19 6 6.0608 5.98 -0.27
20 3 3.0267 2.997 -0.09
21 0 0.00532 0 0.02
i -0.493

LAMPIRAN 13. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

03.v.JBD.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output V) V) (%
(V) of span)
1 0 0.00307 0.0022 -0.002
2 3 3.0021 3.009 0.02
3 6 6.0063 6 -0.02
4 9 9.046 9.04 -0.02
5 12 12.0777 12.07 -0.03
6 15 15.0947 15.09 -0.02
7 18 18.0614 18.06 -0.004
8 21 21.1307 21.13 -0.002
9 24 24.13 24.13 0
10 27 27.128 27.12 -0.02
11 30 30.144 30.14 -0.01
12 27 27.121 27.15 0.09
13 24 24.1388 24.15 0.04
14 21 21.1381 21.15 0.04
15 18 18.0623 18.11 0.02
16 15 15.0956 15.1 0.01
17 12 12.0706 12.09 0.06
18 9 9.0421 9.05 0.02
19 6 6.0054 6.02 0.03
20 3 3.007 3.018 0.03
21 0 0.0022 0.0022 0
i 0.01

LAMPIRAN 14. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

04.V.JBA.2016
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mgm‘g::] Actual Actual FEOrl:QS

No Input Output

Output V) V) (%
(V) Of span)

1 0 0.00446 0 0.01
2 3 3.0038 3.5 1.65
3 6 6.0224 7 3.26
4 9 9.0985 11 6.34
5 12 12.1323 145 7.89
6 15 15.1125 17 6.29
7 18 18.1591 20 6.14
8 21 21.1387 23.2 6.87
9 24 241171 26.5 7.94
10 27 27.233 29.5 7.56
11 30 30.27 33 9.1
12 27 27.253 29.6 7.82
13 24 24.2309 26.2 6.57
14 21 21.1426 23 6.2
15 18 18.1234 20 6.25
16 15 15.1723 17 6.09
17 12 12.1301 145 7.89
18 9 9.0574 11 6.47
19 6 6.0618 7.2 3.79
20 3 3.0245 35 1.58
21 0 0.00368 0 0.01
T 551

LAMPIRAN 15. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

05.V.JBA.2016



INommaI Actual Actual Found
No rg)ut dan Input Output Eroror
utput (%

(V) V) (V) of span)

1 0 0.00248 0 -0.008
2 3 2.9817 2.8 -0.6
3 6 5.9913 5.8 -0.63
4 9 9.0578 9.2 0.35
5 12 12.1363 12.2 0.47
6 15 15.1309 14.8 -1.1
7 18 18.1328 17.9 -0.78
8 21 21.1265 20.8 -1.08
9 24 24.191 24 -0.64
10 27 27.211 27 -0.7
11 30 30.215 30.1 -0.38
12 27 27.211 27.2 -0.03
13 24 24.191 24.2 0.03
14 21 21.1241 21 -0.62
15 18 18.1347 18 -0.44
16 15 15.1391 14.9 -0.8
17 12 12.0642 12 -0.21
18 9 9.034 9.1 0.22
19 6 6.0255 5.9 -0.42
20 3 3.0371 3 0.12
21 0 0.00527 0 -0.1
x -0.35

LAMPIRAN 16. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

07.V.BBA.2016
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IN ominal Actual Actual Found
No ngt dan Input Output Ezror
utput V) V) (%
V) of span)
1 0 0.00207 0 0.006
2 3 2.9833 3 0.05
3 6 6.0797 6.3 0.73
4 9 9.0964 9.1 0.01
5 12 12.0801 12.1 0.06
6 15 15.1058 15.1 -0.02
7 18 18.1371 18.1 -0.12
8 21 21.1683 21.2 0.1
9 24 24.1871 24.5 1.04
10 27 27.257 27.2 -0.19
11 30 30.209 30.2 -0.03
12 27 27.237 27.5 0.88
13 24 24.1514 24.5 1.16
14 21 21.1862 21.5 1.05
15 18 18.1141 18 -0.38
16 15 15.1143 15.2 0.29
17 12 12.0496 12.2 0.5
18 9 9.0888 9 -0.3
19 6 6.0535 6.1 0.15
20 3 2.9798 3 0.07
21 0 0.00431 0 0.01
x 0.24

LAMPIRAN 17. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

08.V.JPTD.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (%
V) V) V) of span)
1 0 0.00302 0 0.01
2 3 2.9835 2.98 -0.01
3 6 6.0207 6.02 0.002
4 9 9.0302 9.03 0

5 12 12.0662 12.07 0.01
6 15 15.1066 15.12 0.04
7 18 18.1441 18,16 0.05
8 21 21.163 21.18 0.05
9 24 24.1562 24.18 0.08
10 27 27.24 27.26 0.07
11 30 30.256 30.28 0.08
12 27 27.241 27.27 0.08
13 24 24.1907 24.21 0.06
14 21 21.174 21.19 0.05
15 18 18.1262 18.14 0.05
16 15 15.0927 15.1 0.02
17 12 12.1246 12.13 0.02
18 9 9.0884 9.09 0.01
19 6 6.0728 6.07 -0.01
20 3 3.0318 3.028 -0.01
21 0 0.00489 0 0.02
x 0.032

LAMPIRAN 18. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

09.V.BPTD.2016
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INominaI Actual Actual Found

No rg)ut dan Input Output Eroror
utput V) V) (%

V) of span)

1 0 0.00056 0 -0.001

2 3 3.0279 3.025 -0.009
3 6 6.0535 6.06 0.02
4 9 9.0943 9.1 0.02
5 12 12.0708 12.08 0.03
6 15 15.1113 15.12 0.03
7 18 18.1886 18.2 0.04
8 21 21.1445 21.16 0.06
9 24 24.219 24.24 0.07
10 27 27.175 27.21 0.12
11 30 30.206 30.24 0.11
12 27 27.25 27.28 0.1
13 24 24.1831 24.21 0.09
14 21 21.1827 21.2 0.06
15 18 18.1868 18.2 0.04
16 15 15.0874 15.1 0.04
17 12 12.1166 12.12 0.01
18 9 9.0825 9.09 0.02
19 6 6.0526 6.05 -0.01
20 3 3.0379 3.033 -0.02
21 0 0.00253 0 0.01
x 0.83

LAMPIRAN 19. Tabel Hasil Kalibrasi Tegangan Avometer Kode Nomor

010.V.BBD.2016
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Iﬁgumtlgza Actual Actual ':Eorl:gf
No Output Input Output %
(V) V) V) of span)
1 0 0.00466 0 -0.01
2 3 2.9851 2.99 0.02
3 6 5.888 5.92 0.11
4 9 9.0474 9.1 0.17
5 12 12.068 12.01 -0.19
6 15 15.03 15.01 -0.07
7 18 18.1485 18.06 -0.29
8 21 21.1253 21.2 0.25
9 24 24.2132 24.2 0.04
10 27 27.219 27.2 -0.04
11 30 30.232 30.1 0.44
12 27 27.25 27.3 0.17
13 24 24.0741 24.1 0.11
14 21 21.1639 21.2 0.12
15 18 18.1651 18.2 0.13
16 15 15.1522 15.2 0.16
17 12 12.383 12.1 -0.11
18 9 9.0555 9.1 0.15
19 6 6.0211 6.1 0.26
20 3 2.916 2.9 -0.05
21 0 0.00461 0.01 0.02
x 0.07

LAMPRIRAN 20. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

01.A.JSA.2016
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Iﬁgumtlggll Actual Actual FEOI’l;Qr('j
No Output Input Output %

(MA) (mA) (MA) of span)

1 0 0.0164 0 0.023
2 7 6.6507 5 -2.258
3 14 13.7673 115 -3.239
4 21 20.5466 16.3 -6.067
5 28 27.362 25.5 -2.66
6 35 34.429 35.3 -3.041
7 42 41.426 38.8 -3.751
8 49 48.431 46.2 -3.187
9 56 55.12 53.9 -1.743
10 63 62.99 60.6 -3.414
11 70 69.934 67.4 -3.62
12 63 62.093 60.1 -2.887
13 56 55.411 53.8 -2.301
14 49 48.343 45.2 -4.49
15 42 41.28 38.4 -4.114
16 35 33.54 31.5 -2.914
17 28 26.78 25.2 -2.267
18 21 20.1789 16.9 -4.684
19 14 13.3551 11.6 -2.507
20 6.6095 5.3 -1.871
21 0.0133 0 0.019
X -2.90

LAMPIRAN 21. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

02.A.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0163 0 -0.02
2 7 6.8843 6.5 -0.55
3 14 13.6813 13 -0.97
4 21 20.7653 20.5 -0.38
5 28 27.562 27 -0.8
6 35 34.05 34 -0.11
7 42 41.183 41 -0.26
8 49 48.128 48 -0.18
9 56 55.47 55 -0.67
10 63 62.627 62 -0.89
11 70 70.12 70 -0.17
12 63 62.531 63 0.67
13 56 55.606 55 -0.86
14 49 48.674 48 -0.96
15 42 41.396 40 -1.99
16 35 34.599 34.5 -0.14
17 28 27.401 26.5 -1.28
18 21 20.6903 19.8 -1.27
19 14 13.6664 125 -1.67
20 7 6.943 6.2 -1.06
21 0 0.0017 0 0.002
T -0.728

LAMPIRAN 22. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

03.A.JNA.2016
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Nominal Actual Actual Found
NO Input dan Input Output Error
Output (MA) (MA) (%
(mA) of span)

1 0 0.0091 0 -0.01
2 7 6.9518 6.5 -0.64
3 14 13.6878 13 -0.98
4 21 20.0463 19.5 -0.78
5 28 27.724 26.5 -1.74
6 35 34.852 34 -1.21
7 42 41.723 40 -2.46
8 49 48.662 47 -2.37
9 56 55.587 54 -2.26
10 63 63.013 62 -1.44
11 70 69.998 68.5 -2.14
12 63 63.046 62 -1.49
13 56 55.748 54 -2.49
14 49 48.722 47.2 2.17
15 42 41.668 40 -2.38
16 35 34.608 34 -0.86
17 28 27.568 26 -2.24
18 21 20.6758 19 -2.39
19 14 13.8921 13 -1.27
20 7 6.8823 6 -1.26
21 0.0077 0 -0.01

X -1.55

LAMPIRAN 23. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

04.A.JSA.2016



Nominal Actual Actual Found
No Inc?Ut dan Input Output Error
utput (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0118 0 -0.01
2 7 6.7749 6.3 -0.68
3 14 13.8005 13 -1.14
4 21 20.8406 19.9 -1.34
5 28 27.91 27 -1.3
6 35 34.901 33.9 -1.43
7 42 41.967 41 -1.38
8 49 49.053 48 -1.5
9 56 56.179 55 -1.68
10 63 63.314 62 -1.88
11 70 70.446 69.5 -1.35
12 63 63.453 62 -2.07
13 56 56.479 55.5 -1.39
14 49 49.132 48 -1.61
15 42 42.029 41 -1.47
16 35 35.081 34 -1.54
17 28 27.953 27 -1.36
18 21 20.816 20 -1.16
19 14 13.8057 13 -1.15
20 7 6.9402 6.5 -0.63
21 0 0.0159 0 -0.02
T -1.24

LAMPIRAN 24. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

05.A.JNA.2016

139
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0133 0 -0.01
2 7 6.8593 6.3 -0.8
3 14 13.7447 13 -1.06
4 21 20.665 19.8 -1.23
5 28 27.588 29 2.06
6 35 34.557 36 2.06
7 42 41.582 40 -2.26
8 49 48.768 48 -1.09
9 56 55.637 54 -2.33
10 63 62.974 60 -3.85
11 70 69.986 69 -1.4
12 63 63.019 61 -2.88
13 56 55.811 53 -4.01
14 49 48.855 48 -1.22
15 42 41.856 41 -1.22
16 35 34.687 36 1.87
17 28 27.749 29 1.78
18 21 20.6465 19.9 -1.07
19 14 13.8074 13.2 -0.87
20 7 6.9178 6.2 -1.02
21 0 0.0168 0 -0.02
i -0.82

LAMPIRAN 25. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

06.A.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0094 0 -0.01
2 7 6.9653 7 0.07
3 14 14.0196 14.2 0.25
4 21 20.9533 21 0.06
5 28 27.775 28.5 1.03
6 35 34.994 35.9 1.29
7 42 41.993 43 1.43
8 49 48.921 50.5 2.25
9 56 56.091 57.5 2.01
10 63 63.229 64.8 2.24
11 70 70.239 72 2.51
12 63 63.387 65 2.30
13 56 56.178 57 1.17
14 49 48.972 50 1.46
15 42 41.98 43.5 2.17
16 35 34.95 36 15
17 28 27.859 29 1.63
18 21 20.8162 21 0.26
19 14 13.8674 13 -1.24
20 6.8874 6 -1.27
21 0.0087 0 -0.01
T 1.004

LAMPIRAN 26. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

07.A.BSA.2016



Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0094 0 -0.01
2 7 6.8778 6.5 -0.54
3 14 13.8076 15 1.7
4 21 20.9366 23 2.95
5 28 27.776 30 3.18
6 35 34.994 38 4.39
7 42 41.905 45 4.42
8 49 48.952 52.5 5.07
9 56 56.193 60 5.43
10 63 63.009 67 5.70
11 70 70.307 74.5 5.99
12 63 63.324 67 5.25
13 56 56.058 60 5.63
14 49 48.98 53 5.74
15 42 41.826 45 453
16 35 34.919 39 5.83
17 28 27.743 30 3.22
18 21 20.8406 23 3.08
19 14 13.9459 16 203
20 6.9803 8 1.46
21 0.024 0 -0.03
x 3.61

LAMPIRAN 27. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

08.A.JNA.2016

142
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Nominal Actual Actual Found
No Irgut dan Input Output Eroror
utput (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0223 0 -0.03
2 7 6.9804 6.9 -0.11
3 14 13.8845 14.1 0.31
4 21 20.9201 21.2 0.39
5 28 27.811 28.2 0.55
6 35 34.952 35.2 0.35
7 42 42.019 43 1.41
8 49 49.014 50 1.41
9 56 55.939 57 1.51
10 63 63.172 65 2.61
11 70 70.278 72 2.46
12 63 63.141 65.1 2.79
13 56 56.065 57 1.33
14 49 49.006 50.2 1.7
15 42 42.031 43 1.38
16 35 34.819 35 0.26
17 28 27.826 28 0.24
18 21 20.7597 21 0.34
19 14 13.9321 14 0.09
20 7 6.8482 7 0.22
21 0 0.0156 0 -0.02
x 0.91

LAMPIRAN 28. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

09.A.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0136 0 -0.01
2 7 6.9517 6.5 -0.64
3 14 13.8533 135 -0.5
4 21 20.9498 21 0.07
5 28 27.748 27 -1.06
6 35 35.013 34 -1.44
7 42 42.044 40 -2.92
8 49 48.983 47 -2.83
9 56 56.125 54 -3.03
10 63 63.167 61 -3.11
11 70 70.18 68 -3.11
12 63 63.178 61.2 -2.82
13 56 56.026 54 -2.89
14 49 48.978 47 -2.82
15 42 42.037 40 -2.91
16 35 35.026 34 -1.46
17 28 27.934 26.5 -2.23
18 21 20.9405 20 -1.34
19 14 13.9705 13 -1.39
20 7 6.9841 6.5 -0.69
21 0 0.0073 0 -0.01
T -1.77

LAMPIRAN 29. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

010.A.BNA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0127 0 -0.01
2 7 6.954 6.8 -0.22
3 14 13.9478 135 -0.64
4 21 20.9206 20 -1.31
5 28 27.954 27 -1.36
6 35 34.812 34 -1.16
7 42 41.83 40.5 -1.9
8 49 49.137 47.5 -2.34
9 56 56.128 54.5 -2.32
10 63 63.338 62 -1.91
11 70 70.456 68.5 -2.79
12 63 63.501 62 -2.14
13 56 56.251 55 -1.78
14 49 49.135 47.5 -2.33
15 42 41.95 41 -1.36
16 35 34.871 34 -1.24
17 28 27.878 27 -1.25
18 21 20.8964 20 -1.28
19 14 13.9093 135 -0.58
20 7 6.71 6.8 0.12
21 0 0.0165 0 -0.02
x -1.32

LAMPIRAN 30. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

01.A.JBD.2016



mgm‘g:ln Actual Actual E?ruor;d
No Output Input Output %

(MA) (MA) (MA) of span)

1 0 0.0086 0 -0.01
2 7 6.6126 6.8 0.26
3 14 13.9791 14.49 0.72
4 21 20.8506 21.12 0.49
5 28 27.771 27.98 0.29
6 35 34.925 35.15 0.32
7 42 41.93 42.23 0.43
8 49 48.944 49.21 0.31
9 56 56.652 56.36 -0.41
10 63 63.143 63.51 0.52
11 70 70.121 70.6 0.68
12 63 63.278 63.5 0.31
13 56 55.86 56.35 0.7
14 49 48.88 49.22 0.48
15 42 41.87 42.24 0.53
16 35 34.97 35.14 0.24
17 28 27.99 27.97 -0.02
18 21 20.8149 21.12 0.43
19 14 13.8593 14.18 0.46
20 7 6.969 6.82 -0.21

21 0 0.0135 0.0102 -0.004
x 0.31

LAMPIRAN 31. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

02.A.BPTD.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (MA) (MA) (%
(mA) of span)
1 0 0.0172 0 -0.02
2 7 6.8601 6.8 -0.02
3 14 13.7638 13.9 0.19
4 21 20.6374 20.8 0.23
5 28 27.859 28.1 0.34
6 35 34.811 35.1 0.41
7 42 41.726 42.1 0.53
8 49 48.867 49.3 0.62
9 56 55.861 56.3 0.62
10 63 63.038 63.5 0.66
11 70 69.998 70.6 0.86
12 63 63.042 63.7 0.94
13 56 56.036 56.5 0.66
14 49 48.82 49.3 0.68
15 42 41.771 42.2 0.61
16 35 34.762 35.1 0.48
17 28 27.934 28.2 0.38
18 21 20.9238 21.1 0.25
19 14 13.9042 14 0.14
20 7 6.9286 7 0.1
21 0.0098 0 -0.01
T 0.41

LAMPIRAN 32. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

03.A.JBD.2016
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Nominal Found

No Input dan Al\ﬁi)uuatl éﬁttl;‘alt Error
Output (MA) (MA) (%

(mA) of span)

1 0 0.012 0.01 -0.002
2 7 7.0008 6.89 -0.02
3 14 14.0044 13.95 -0.08
4 21 21.0152 21.03 0.02
5 28 28.021 28.06 0.05
6 35 35.08 35.1 0.02
7 42 42.092 42.3 0.29
8 49 49.055 49.3 0.35
9 56 56.376 56.5 0.17
10 63 63.666 64.1 0.62
11 70 71.018 71.2 0.26
12 63 63.81 64.1 0.41
13 56 56.414 56.7 0.4
14 49 49.08 49.3 0.31
15 42 42.056 42.3 0.34
16 35 35.063 35.12 0.08

17 28 28.072 28.07 -0.002
18 21 21.0051 21.03 0.03
19 14 14.0254 13.94 -0.12
20 7 7.0344 6.9 -0.19
21 0 0.0136 0.01 -0.01
x 0.14

LAMPIRAN 33. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

04.A.JBA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (MA) (MA) (%
(mA) of span)

1 0 0.0108 0 -0.01
2 7 6.9577 7 0.06
3 14 13.8884 11.2 -3.84
4 21 20.8868 23 3.02
5 28 27.78 30 3.17
6 35 34.956 38 4.34
7 42 41.952 45 4.35
8 49 48.855 52 4.49
9 56 55.893 60.5 6.58
10 63 62.861 67.2 6.19
11 70 70.152 75 6.92
12 63 63.318 67.1 5.40
13 56 55.95 60.2 6.07
14 49 48.946 52 4.36
15 42 42.097 455 4.86
16 35 34.863 38 4.48
17 28 27.898 30 3.01
18 21 20.9307 24 4.38
19 14 13.8436 12 -2.63
20 7 6.9913 6 -1.41
21 0 0.0097 0 -0.01

x 3.04

LAMPIRAN 34. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

05.A.JBA.2016



Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (%
(MA) (mA) (mA) of span)
1 0 0.0158 0 -0.02
2 7 6.6278 7.5 1.24
3 14 13.6497 15 1.93
4 21 20.6443 22 1.94
5 28 27.669 29 1.90
6 35 34.768 36.5 2.47
7 42 41.549 44 35
8 49 48.697 52 4.71
9 56 55.657 58 3.34
10 63 62.882 65 3.02
11 70 69.711 72 3.18
12 63 63.463 65.5 291
13 56 56.359 58.2 2.63
14 49 49.207 52.2 4.27
15 42 41.867 44 3.04
16 35 34.824 36 1.68
17 28 27.755 29 1.79
18 21 20.8774 22 1.6
19 14 14.014 16 2.84
20 7 6.9257 8 1.53
21 0 0.0163 0 -0.02
x 2.36

LAMPIRAN 35. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

07.A.BBA2016

150



151

Iﬁgumtltrj]; Actual Actual FEOrL:(r)]E
No Output Input Output %

(mA) (mA) (mA) of span)

1 0.0025 0 -0.02
2 6.9553 7.1 0.21
3 14 13.0238 145 2.11
4 21 20.9119 22 1.55
5 28 27.897 29 1.57
6 35 34.959 36.2 1.77
7 42 41.861 43 1.63
8 49 49.122 50.5 1.96
9 56 56.331 57.8 2.09
10 63 63.511 65 2.12
11 70 70.611 725 2.62
12 63 63.451 65 2.21
13 56 56.312 58 2.4
14 49 48.997 51 2.86
15 42 42.119 43 1.26
16 35 34.829 36 1.67
17 28 27.833 29 1.64
18 21 20.789 22 1.73
19 14 13.8342 14.3 0.67
20 6.8405 7 0.23
21 0.0164 0 -0.02
x 1.54

LAMPIRAN 36. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

08.A.JPTD.2016



Iﬁgumtlggll Actual Actual Fé’rligf
No Output Input Output %
(mA) (MA) (MA) of span)

1 0.0153 0 -0.02
2 6.8813 7.04 0.23
3 14 13.8308 14.15 0.46
4 21 20.9948 21.49 0.71
5 28 27.775 28.43 0.94
6 35 34.9 35.71 1.15
7 42 41.968 42.7 1.04
8 49 48.975 49.8 1.16
9 56 55.99 56.9 1.19
10 63 63.161 64.2 1.36
11 70 70.399 71.6 1.53
12 63 63.246 64.4 1.62
13 56 56.146 57.1 1.33
14 49 49.153 50 1.17
15 42 42.005 42.7 0.99
16 35 34.85 35.7 1.21
17 28 27.835 28.5 0.94
18 21 20.7561 21.26 0.72
19 14 13.8136 14.14 0.47
20 7.0075 7.17 0.23
21 0.0149 0 -0.02

x 0.88

LAMPIRAN 37. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

09.A.BPTD.2016
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mgm‘g:ln Actual Actual FEOI’L:QE
No Output Input Output %

(MA) (mA) (MA) of span)

1 0 -0.0091 0 -0.01
2 7 6.7777 6.85 0.1
3 14 13.8812 14.11 0.33
4 21 20.9173 21.31 0.56
5 28 27.867 28.43 0.81
6 35 34.798 35.51 1.02
7 42 41.898 42.6 0.99
8 49 49.013 49.9 1.15
9 56 56.182 57.2 1.38
10 63 63.389 64.2 1.15
11 70 70.717 71.6 1.29
12 63 63.361 64.5 1.6
13 56 56.147 57.2 1.5
14 49 49.154 50.1 1.35
15 42 42.013 42.8 1.12
16 35 34.927 35.88 1.07
17 28 28.024 28.61 0.83
18 21 20.8194 21.22 0.57
19 14 14.0074 14.26 0.36
20 6.8971 6.97 0.1
21 0.0275 0 -0.03
T 0.82

LAMPIRAN 38. Tabel Hasil Kalibrasi Arus Avometer Kode Nomor

010.A.BBD.2016
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IES[P[IQZL Actual Actual FEOrLrJQS
No Output Input Output %
(MA) (mA) (mA) of span)
1 0 0.0143 0 -0.02
2 7 6.8385 6.81 -0.03
3 14 13.5382 13.58 0.06
4 21 20.3875 20.66 0.38
5 28 27.343 27.51 0.2
6 35 34.998 34.6 -0.12
7 42 41.91 41.3 -0.89
8 49 48.657 48.4 -0.39
9 56 55.413 55.6 0.2
10 63 62.71 62.2 -0.71
11 70 69.921 69.8 -0.72
12 63 63.083 62.3 -1.02
13 56 55.57 55.6 0.11
14 49 48.93 48.3 -0.8
15 42 41.92 41.2 -1.02
16 35 34.83 34.61 -0.28
17 28 27.799 27.5 -0.42
18 21 20.7309 20.64 -0.12
19 14 13.7541 13.55 -0.29
20 7 6.7005 6.8 0.14
21 0 0.0176 0 -0.03
x -0.27

LAMPIRAN 39. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 01.H.JSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eg“’r
utput (%

Q) Y Y of span)

1 330 328,71 310 -0.57
2 660 659,23 645 -0.43
3 990 991,70 970 -0.66
4 1320 1322,29 1300 -0.68
5 1650 1651,93 1600 -1.57
6 1980 1976.10 1900 -2.31
7 2310 2301.31 2200 -3.07
8 2640 2633.43 2500 -4.05
9 2970 2961.6 2900 -1.86
10 3300 3282.6 3200 -2.5
11 3630 3611.9 3500 -3.36
12 3300 3282.2 3200 -2.49
13 2970 2964.3 2900 -1.94
14 2640 2633.60 2500 -4.06
15 2310 2301.30 2200 -3.07
16 1980 1976.04 1900 -2.3
17 1650 1652.47 1600 -1.59
18 1320 1322.57 1250 -2.2
19 990 992.59 960 -0.9
20 660 660.97 640 -0.6
21 330 328.72 310 -0.57
x -1.94

LAMPIRAN 40. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 02.H.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (%
Q) Ay « of span)
1 330 328.71 320 -0.26
2 660 659.158 660 -0.01
3 990 992.25 980 -0.37
4 1320 1323.45 1300 -0.71
5 1650 1653.12 1600 -1.61
6 1980 1978.38 1900 -2.37
7 2310 2303.42 2300 -0.1
8 2640 2635.91 2600 -1.08
9 2970 2963.2 2900 -1.91
10 3300 3284 3200 -2.55
11 3630 3617 3600 -0.53
12 3300 3285.3 3200 -2.59
13 2970 2964.4 2900 -1.95
14 2640 2636.45 2600 -1.11
15 2310 2304.3 2300 -0.13
16 1980 1974.95 1900 -2.27
17 1650 1651.25 1600 -1.55
18 1320 1322.27 1300 -0.67
19 990 991.81 990 -0.2
20 660 659.71 660 -0.01
21 330 328.77 320 -0.27
T -1.06

LAMPIRAN 41. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 03.H.JNA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Ingt dan Input Output Eroror
utput (%
Q) (9 « of span)
1 330 328.74 320 -0.33
2 660 661.49 620 -1.26
3 990 994.11 950 -1.33
4 1320 1324.06 1300 -0.73
5 1650 1653.68 1600 -1.62
6 1980 1977.25 1950 -0.83
7 2310 2302.7 2250 -1.6
8 2640 2634.97 2600 -1.07
9 2970 2966.3 2900 -2.01
10 3300 3284.7 3200 -2.57
11 3630 3620.4 3540 -2.38
12 3300 3284.4 3220 -1.96
13 2970 2964.8 2910 -1.66
14 2640 2634.97 2600 -1.06
15 2310 2302.5 2220 25
16 1980 1977.99 1950 -0.82
17 1650 1653.18 1620 1
18 1320 1323.49 1300 -0.71
19 990 994,51 970 -0.71
20 660 661.38 610 -1.56
21 330 330.76 310 -0.63
x -1.34

LAMPIRAN 42. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 04.H.JSA.2016 dengan MC5



Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (%
Q) « Ay of span)
1 330 328.92 330 0.03
2 660 660.27 650 -0.31
3 990 994.52 980 -0.44
4 1320 1324.26 1300 -0.74
5 1650 1654.11 1650 -0.13
6 1980 1978.12 1950 -0.87
7 2310 2304.22 2300 -0.13
8 2640 2636.79 2600 -1.13
9 2970 2971.79 2950 -0.58
10 3300 3291.1 3250 -0.34
11 3630 3619.8 3600 -0.6
12 3300 3291.6 3250 -1.27
13 2970 2977.6 2940 -1.21
14 2640 2636.7 2600 -1.11
15 2310 2304.25 2300 -0.13
16 1980 1978.22 1940 -1.16
17 1650 1653.72 1630 -0.72
18 1320 1324.5 1300 -0.74
19 990 994.68 970 -0.74
20 660 661.35 640 -0.64
21 330 328.99 320 -0.27
T -0.63

LAMPIRAN 43. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 05.H.JNA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irgut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) Y « of span)
1 330 328.79 340 0.34
2 660 659.4 700 1.23
3 990 993.98 1020 0.76
4 1320 1325.1 1400 2.27
5 1650 1654.26 1700 1.39
6 1980 1977.96 2050 2.18
7 2310 2304.46 2350 1.38
8 2640 2637.47 2700 1.9
9 2970 2967.7 3000 0.98
10 3300 3288.2 3380 2.78
11 3630 3617.3 3700 2.51
12 3300 3288.7 3350 1.86
13 2970 2966.8 3020 1.62
14 2640 2638.02 2700 1.88
15 2310 2304.73 2340 1.07
16 1980 1978.28 2020 1.26
17 1650 1654.29 1700 1.39
18 1320 1325.25 1390 1.96
19 990 995.26 1050 1.66
20 660 659.64 690 0.92
21 330 328.05 360 0.94
T 1.37

LAMPIRAN 44. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 06.H.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) e Ay of span)
1 330 329.12 330 0.03
2 660 659.99 680 0.61
3 990 991.93 950 -1.27
4 1320 1321.89 1300 -0.66
5 1650 1652.28 1600 -1.58
6 1980 1975.72 1950 -0.78
7 2310 2301.3 2250 -1.56
8 2640 2634.53 2600 -1.05
9 2970 2964.8 2900 -1.96
10 3300 3290.6 3200 -2.73
11 3630 3619.3 3550 -2.1
12 3300 3290.6 3220 2.14
13 2970 2970.6 2900 2.14
14 2640 2646.19 2600 1.41
15 2310 2302.42 2260 -1.29
16 1980 1976.88 1950 -0.81
17 1650 1652.63 1600 -1.59
18 1320 1323.06 1300 07
19 990 991.74 940 157
20 660 660.06 630 -0.91
21 330 329.14 320 -0.28
I -1.23

LAMPIRAN 45. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 07.H.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) Y Y of span)
1 330 329.16 300 -0.88
2 660 660.55 610 -1.53
3 990 992.13 960 -0.97
4 1320 1323.13 1300 -0.7
5 1650 1654.63 1600 -1.66
6 1980 1980.09 1900 -2.43
7 2310 2307.74 2200 -3.27
8 2640 2642.47 2500 -4.31
9 2970 2976.6 2800 -5.35
10 3300 3298 3100 -6
11 3630 3626 3400 -6.85
12 3300 3296.4 3100 5.95
13 2970 2976.1 2800 5.34
14 2640 2642.47 2450 584
15 2310 2311.1 2200 337
16 1980 1981.46 1800 55
17 1650 1656.53 1600 171
18 1320 1323.8 1300 -0.78
19 990 995.37 960 1.07
20 660 660.21 600 -1.84
21 330 329.18 330 0.03
x -3.11

LAMPIRAN 46. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 08.H.JNA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irgut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) @ « of span)
1 330 329.02 340 0.33
2 660 659.77 660 0.01
3 990 991.77 990 -0.05
4 1320 1321.82 1320 -0.06
5 1650 1652.2 1650 -0.07
6 1980 1976.77 1980 0.1
7 2310 2302.99 2320 0.52
8 2640 2636.33 2640 0.11
9 2970 2965.3 3000 1.05
10 3300 3286.7 3300 0.4
11 3630 3614.7 3630 0.47
12 3300 2965.5 3300 0.42
13 2970 2636.9 2970 0.14
14 2640 2302.32 2640 0.1
15 2310 1978.02 2300 -0.07
16 1980 1978.02 1980 0.07
17 1650 1651.61 1650 -0.05
18 1320 1322.24 1320 -0.07
19 990 992.08 980 -0.37
20 660 659.88 660 0
21 330 329.11 330 0.03
x 0.14

LAMPIRAN 47. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 09.H.BSA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Inc?ut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) @ Y of span)
1 330 329.05 330 0.03
2 660 659.83 650 -0.3
3 990 992.15 950 -1.28
4 1320 1322.05 1300 -0.67
5 1650 1651.41 1660 0.26
6 1980 1975.37 2000 0.14
7 2310 2301.71 2350 1.46
8 2640 2634.89 2640 0.15
9 2970 2963.2 3000 1.11
10 3300 3284.9 3250 -1.06
11 3630 3613.2 3630 0.51
12 3300 3285 3300 0.45
13 2970 2963.8 3000 1.1
14 2640 2634.63 2640 0.16
15 2310 2302.94 2360 1.73
16 1980 1975.56 2000 0.74
17 1650 1651.68 1650 -0.05
18 1320 1322.08 1320 -0.06
19 990 991.75 960 -0.96
20 660 659.87 660 0
21 330 329.08 330 0.03
T 0.17

LAMPIRAN 48. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 010.H.BNA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No InCE)Ut dan Input Output Error
utput (%
Q) (L (L of span)
1 330 329.12 320 -0.28
2 660 660.18 650 -0.31
3 990 993.27 980 -0.36
4 1320 1300 1300 -0.71
5 1650 1661.74 1620 -1.27
6 1980 1984.39 1920 -1.94
7 2310 2307.67 2250 -1.75
8 2640 2643.91 2600 -1.31
9 2970 3001.2 2930 -2.16
10 3300 3353.3 3250 -2.55
11 3630 3661.5 3550 -2.92
12 3300 3317.5 3250 -2.04
13 2970 2989.5 2940 -1.49
14 2640 2648.54 2600 -1.46
15 2310 2313.08 2280 -1
16 1980 1982.12 1900 -2.49
17 1650 1656.81 1610 -1.42
18 1320 1324.07 1300 -0.73
19 990 993.06 980 -0.39
20 660 660.06 650 -0.31
21 330 329.12 320 -0.28
T -1.29

LAMPIRAN 49. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 01.H.JBD.2016

164
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Nominal Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Ezror
utput (%

Q) Q) Q) of span)
1 330 328.84 330 0.03
2 660 660.61 665 0.14
3 990 991.48 998 0.2
4 1320 1321.57 1332 0.31
5 1650 1651.77 1663 0.36
6 1980 1975.34 1961 -0.43
7 2310 2300.63 2312 0.34
8 2640 2632.68 2650 0.52
9 2970 2961.4 2981 0.59
10 3300 3282.3 3304 0.66
11 3630 3612 3640 0.85
12 3300 3282.2 3303 0.62
13 2970 2961.5 2980 0.56
14 2640 2632.9 2649 0.48
15 2310 2301.28 2312 0.33
16 1980 1975.2 1960 -0.46
17 1650 1650.92 1665 0.42
18 1320 1321.56 1331 0.28
19 990 991.49 997 0.17
20 660 659.9 663 0.09
21 330 328.86 331 0.06
x 0.29

LAMPIRAN 50. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 02.H.BPTD.2016
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Nominal Actual Found
No Input dan Input Actual Output Error
Output Q) (%
Q) e of span)
1 330 329.47 329.2 -0.01
2 660 660.52 660 -0.01
3 990 992.93 990 -0.09
4 1320 1322.73 1322 -0.02
5 1650 1652.26 1651 -0.04
6 1980 1976.24 1973 -0.1
7 2310 2302.41 2300 -0.07
8 2640 2635.31 2633 -0.07
9 2970 2963.31 2962 -0.05
10 3300 3284.9 3285 0
11 3630 3613.8 3611 -0.09
12 3300 3285 3286 -0.03
13 2970 2964 2964 0
14 2640 2635.68 2633 -0.08
15 2310 2302.76 2301 -0.05
16 1980 1977.07 1975 -0.06
17 1650 1654.83 1652 -0.08
18 1320 1323.23 1322 -0.04
19 990 993.43 992 -0.04
20 660 661.78 660 -0.02
21 330 329.44 329.3 -0.01
T -0.04

LAMPIRAN 51. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 03.H.JBD.2016 dengan MC5
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Nominal Actual Found
No Input dan Input Actual Output Error
Output Q) Q) (%
Q) of span)
1 330 324.39 324.1 -0.01
2 660 650.61 650 -0.02
3 990 975.68 975 -0.02
4 1320 1303.35 1300 -0.1
5 1650 1628.94 1626 -0.09
6 1980 1955.52 1953 -0.08
7 2310 2280.55 2277 -0.11
8 2640 2605.39 2602 -0.1
9 2970 2931.4 2927 -0.13
10 3300 3256.8 3253 -0.11
11 3630 3582 3578 -0.12
12 3300 3256.8 3253 -0.11
13 2970 2931.5 2927 -0.14
14 2640 2605.55 2602 -0.11
15 2310 2280.28 2277 0.1
16 1980 1955.5 1953 -0.08
17 1650 1628.68 1626 -0.08
18 1320 1303.13 1300 -0.09
19 990 975.61 975 -0.02
20 660 650.65 650 -0.02
21 330 324.36 324.1 -0.01
x -0.08

LAMPIRAN 52. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 04.H.JBA.2016
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Nominal Actual Found
No Input dan Input Actual Output Error
Output Q) (%
Q) A of span)
1 330 328.81 300 -0.87
2 660 659.41 600 -1.8
3 990 993 920 -2.22
4 1320 1322.18 1200 -3.7
5 1650 1651.38 1500 -4.59
6 1980 1975.55 1850 -3.8
7 2310 2301.18 2100 -6.1
8 2640 2634.75 2420 -6.5
9 2970 2968.9 2720 -7.49
10 3300 3290.3 3030 -7.82
11 3630 3616.3 3300 -9.58
12 3300 3290.3 3000 -8.8
13 2970 2970.8 2700 -8.17
14 2640 2634.43 2450 -5.61
15 2310 2304.43 2100 -6.2
16 1980 1973.76 1850 -3.81
17 1650 1651.63 1500 -4.6
18 1320 1322.01 1200 -3.73
19 990 993.02 910 -2.52
20 660 659.76 600 -1.81
21 330 328.81 300 -0.87
x -4.79

LAMPIRAN 53. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 05.H.JBA.2016
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Actual Actual Actual Found
No Irg)ut dan Input Output Eroror
utput Q) Q) (%
Q) of span)
1 330 328.77 320 -0.27
2 660 661.62 640 -0.67
3 990 992.1 1000 0.24
4 1320 1321.5 1300 -0.66
5 1650 1650.44 1600 -1.53
6 1980 1973.64 1950 -0.72
7 2310 2298.87 2300 0.03
8 2640 2632.03 2600 -0.99
9 2970 2965.7 2900 -1.97
10 3300 3283.9 3200 -2.54
11 3630 3612.2 3550 -1.88
12 3300 3283.7 3220 -1.93
13 2979 2965.4 2950 -0.43
14 2640 2632.65 2600 -0.99
15 2310 2299.07 2300 0.03
16 1980 1973.78 1950 -0.72
17 1650 1650.29 1600 -1.52
18 1320 1321.03 1300 -0.64
19 990 991.76 980 -0.35
20 660 660.03 650 -0.3
21 330 328.79 310 -0.57
x -0.87

LAMPIRAN 54. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 07.H.BBA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (%
Q) Ay A of span)
1 330 329.16 310 -0.58
2 660 659.8 660 0.01
3 990 991.96 990 -0.06
4 1320 1321.94 1300 -0.67
5 1650 1651.9 1650 -0.06
6 1980 1976.67 1950 -0.81
7 2310 2301.57 2250 -1.57
8 2640 2633.68 2600 -1.02
9 2970 2967.8 2950 -0.54
10 3300 3288 3210 -2.37
11 3630 3615.9 3600 -0.48
12 3300 3287.6 3220 -2.05
13 2970 2966.3 2950 -0.49
14 2640 2633.66 2600 -1.02
15 2310 2301.18 2250 -1.55
16 1980 1976.19 1950 -0.79
17 1650 1652.35 1630 -0.68
18 1320 1322.88 1300 -0.69
19 990 992.29 980 -0.37
20 660 659.94 660 0
21 330 329.13 320 -0.28
x 0.76

LAMPIRAN 55. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 08.H.BBA.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Input dan Input Output Error
Output (%

Q) Q) Q) of span)

1 330 328.88 328 -0.03
2 660 659.47 658 -0.04
3 990 993.64 990 -0.11
4 1320 1323.49 1318 -0.17
5 1650 1652.74 1647 -0.17
6 1980 1976.41 1969 -0.23
7 2310 2301.72 2292 -0.3
8 2640 2634.32 2624 -0.32
9 2970 2962.5 2952 -0.32
10 3300 3283.4 3272 -0.34
11 3630 3611.3 3610 -0.04
12 3300 3283.5 3268 -0.47
13 2970 2962.5 2952 -0.32
14 2640 2634.7 2624 -0.32
15 2310 2301.9 2292 -0.3
16 1980 1976.64 1969 -0.23
17 1650 1652.77 1647 -0.17
18 1320 1323.49 1319 -0.14
19 990 997.61 990 -0.21
20 660 659.61 658 -0.04
21 330 328.87 328 -0.03
x -0.2

LAMPIRAN 56. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 09.H.BPTD.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irgut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) Y « of span)
1 330 329.22 328.3 -0.03
2 660 660.26 659 -0.04
3 990 992.76 989 -0.11
4 1320 1333.09 1328 -0.07
5 1650 1659.53 1654 -0.17
6 1980 1983.83 1977 -0.21
7 2310 2310.46 2309 -0.04
8 2640 2641.95 2632 -0.3
9 2970 2979.1 2973 -0.19
10 3300 3306.3 3287 -0.37
11 3630 3635.8 3630 -0.18
12 3300 3300 3288 -0.37
13 2970 2978.3 2966 -0.37
14 2640 2641.96 2646 0.16
15 2310 2306.32 2297 -0.28
16 1980 1980.47 1972 -0.26
17 1650 1655.56 1649 -0.2
18 1320 1325.46 1320 -0.17
19 990 998.01 995 -0.09
20 660 660.01 658 -0.07
21 330 329.25 328.7 -0.02
T -0.16

LAMPIRAN 57. Tabel Hasil Kalibrasi Hambatan Avometer Kode

Nomor 010.H.BBD.2016
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Nominal Actual Actual Found
No Irgut dan Input Output Eroror
utput (%
Q) @ « of span)
1 330 328.96 330 0.03
2 660 659.59 660 0.01
3 990 993.56 994 0.01
4 1320 1323.35 1323 0.01
5 1650 1652.61 1635 -0.53
6 1980 1976.44 1974 -0.08
7 2310 2308.75 2303 -0.18
8 2640 2640.92 2645 0.11
9 2970 2969.6 2960 -0.25
10 3300 3288.9 3302 0.4
11 3630 3617.5 3622 0.14
12 3300 3289 3300 0.33
13 2970 2989.1 2962 -0.18
14 2640 2639.94 2642 0.06
15 2310 2367.94 2306 -0.06
16 1980 1977.38 1976 -0.05
17 1650 1651.66 1643 -0.26
18 1320 1322.47 1324 0.06
19 990 992.73 994 0.05
20 660 659.73 660 0.01
21 330 328.98 331 0.06

x

-0.014




Lampiran 58

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negari Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
TofpFax s Roklor | (021) 4803654, PRL 1 : 4805130, PRUR 2 4833018, PR IR : 4892920 PR IV © 4893902
BAUK: 475093C, DAAK : 4759091, BAPSI: 4755110, Dap UHTP : 4090046
Bagy. Kevangan : 48924 14, Bag. Kepegawatan : 4890530, Bag. HUMAS : 439486
s S SO S

..................................

Pada hari $8%%. tanggal ...."... bulan . lermber tahun .. 204

tclah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PITIAK PERTAMA (Responden)
Tempat, tanggal lahir : .. Begec. &, \uM. 3985 ... —
Alamat : .. YOWAn., Whinaa berel.. 2. Blok . FAT.. N0 7.5
...H...QQ.../.OJ.&......T&(S?.t...[?.".ovng..(...’hJ.wI....Ul"WA.‘._...
cone TN AR, SR . e mmin masisamnes

NO. Telp/HP : . OB 8.253 8.0 58 2 et

2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nama: . Permond  Mexender
Tempat, tanggal lahir : %\‘“‘"“"M“\L%?‘
Alamat ; ...t ktmuning ¢ blee 3 no - S3v. Yerumakan | Jabwlya

No. Telp/HP : ., O¥BG\3*CAT4 . ... ... ...

PIHAK PERTAMA telah meminjamkan 1 (satu) unit Avometer Analog

mert: ... Swwea  dpe YR s360TR0 kepada PIHAK KEDUA.
PIHAK EDUA telah meminjamkan I (satu) unit Avometer ... Dot -
merk .. SNWA L tipe . S0BR4 L kepada PIHAK PERTAMA.
Pelaksaman pinjam — memingam ini dilaksanakan ngpal 1 Povember .
sampai tanggal .. Novemper «
PARA PIHAK szpakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, . $ Naemver 2003 -

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

(Fakahifan W0E R \ (Simong Pleander -

)
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Lampiran 59

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Neged Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
TefpFax.: Roklor : (021) 4833654, PRI : 4895130, PRUA - 4833018, PR I : 4892925 PRIV : 4833902
BAUK: 4750930, BAAK : 4759091, DAPSI: 4755118, Bag UHTP : 4090046
Bag. Kevangan : 4852414, Bag. Kepeyawaian : 4820536, Bag. HUMAS : 489486

N S

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari ..Ké™M5 tanggal ..% ... bulan .29 tahun .. 4006
tclab dilakukan pmjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIIIAK PERTAMA (Responden)

TS o h O s i s s i WS

T cmpat, tanggal Iahir : _ :

Alamat : ..M. \20\\\00&\’\ T\W\‘*(‘;Foﬂ\\ ‘D‘TF"\ ch{t\t\ So\Lr(a\ .EC‘:N"

~CsMmk_emtRi0T)).

No. Telp/HP : A0\ ) BB SCAD. i
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nanma - . {ZCY\MON(A““‘“‘Q”'

Tempat, tanggal lahir : Bkt 153‘*" !93)3

Alamat ; ... 2" l‘&“ﬁﬁ(“."‘.@...@..‘LzlPJ?....D....\“’ g?‘f’ .3““"“‘“\?":
LReasy

Vemsalsasssaasceanaans

No. Telp/HP : . 08\’5 6\54 £454 -

l’lls'{LAK PERTAMA telah memmmml-.'m I (satu) unit Avomeler ... k“'e 4‘."”"9

werk . Mdes ine . YX-.360 TRND - kepada PIHAK KEDUA.
FIHAK LEDUA telah memuuamLan 1 (qaru) unit Avometer ... Aunlo. .
PEEK . e e D o L Cvigeg .. kepada 1’111/\1\ PLR’ FAMA

Px_l, l\\dllddll pinjam — memingam int (Illnksmdl\.m tanggal & ~Deseber, 20/6
sampai tangpal )5 Rsembar 2006

PARA PTHAK sepakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, & Dosomber 2016,
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

[t R

(..Nicolars \ (. Pamord Alcranler.
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Lampiran 60

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

\\ 'um .-\ Kampus Universitas Negarl Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Lo b s Telp o Fekbor (021) ABIIASA, 151 4895130, PUB ; 4633018, PR 1N 2 4092926 PRIV ¢ 4893902
DAUK : 4760920, BAAK ; 4750001, DAPG1: 4755110, Bag UHTP : 4090046
L l' Ui, Ko ; 48924 14, Doy, Kepegawadan ; 4890536, Bag HUMAS : 489486
W t — A = PPETPRSRp RS SSEEES

Fl \) KEMEN TERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
|

.........................................................................................................

Pada hari ALA4CC tanpgal /4 bulan ., A 25220 AEK tahun 2948,
elah dilakukan pinjam - meminjam antara PINAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIHAK P RIQM} upond
Nama : .25 P /{'/(/O’tfo
Tempat, tanggal Tahir : 7/7 RO A A1 /ZY/i 7 /9&7
Alamat S0 A . AL LS i

LT [ o
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nonm - Pepmond - Alerendec

Tempat, tanggal lahir : . 2o e 3“" "’9”

Alamat ; ... 3% - ..“.".'?‘.W‘.'.‘ﬂ Gblg > Vo T N
Ndes)

R DT NN O i s s (s R0

PIHAK PERTAMA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer . AMLOG...
merk L CLLLES e oo oes e ee e enn . kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK L’I“I)U/\ telah menumnmkan 1 (mm) unit Avometer ... PGOAL .
merk . 4EE B LD il DD s s s NETRORHY PIAK PERTAMA

Pelahsatn pingan — memingan ini dilaksamkan anggal - 4 beserncer: - 224¢
sampai tanggal .. 177 Deemier, 2006

PARA PITHAK sepakat untuk menjagan Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, / 4 / 2 ’U o3
PIHAK KEDUA

T

(Koo Aleande™ .




Lampiran 61

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negerl Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
TelpFa: Rekor © (021) 4833654, PRU1: 4305130, PRUA : 4833918, PR I : 4802925 PRIV - 48339682
BAUK : 4750930, DAAK : 4759091, DAPSI: 4755118, Bag UHTP: 4890046

M Bag. Kevangan : 48924 14, Bag. Kepegawalan : 4890536, Bag. HUMAS : 483486

g"FM \

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

tclah dilakokan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK

KEDUA.

1. PMITAK PERTAMA (Responden)
Nama:. QR IONIC 20M  “aciTosn , S. 98
Tempat, tanggal lahir : ‘\HKMTF\L'\9QC/%U%\ \%7S
Alamat : .. SASCTECA A X S0 . 8TV &T.00% (a2,

SQLLALALANT OGN SANA. L Ba<E @A T
Lpete sesas

NOCTRINIIS ocmsmanmimminninimaiispisnssipmemmn e SRS

2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nama - . Pepvodd Bexownder ...
Tempat, tanggal lahir : . @dey, 16300 1973 -
Alamat : .. 3L -kanng  Ghilge. D he $79:, Jabmulya . Pekas

fecMcasacccccccssnns

PiHAK PERTAMA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer .. 3 o

merk . MELES L tpe XX 2 360TR NG kepada PIHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telah ng)minjamkan 1 (satu) unit Avometer .. Samwt Digel.
&,

merk ... Sanv L tipe .S % % kepada PIHAK PERTAMA.
Pelaksamaan pinjam — memingam ini dilaksanakan tanggal 20 Dsembey 2e¢
sampai tanggal .. 22 Desgmber 2046 .

PARA PIHAK sepakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.
Jakarta, .20 DseMar 3G

IHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

: Pl

(RURIOTO B (Hopend. Worader .

177
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Lampiran 62

‘% N, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
\F:l  UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

45 rac Kampus Universitas Negeri Jzkarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
N Tolp Fex: Robdor : (T21) 4833554, IWL1: 4505130, PR B - 4833018, PR I# - 4802925 PRIV - 4833552
BAUK: 4750930, BAAK : 4753091, DAPGL: 4755118, Ban UHTP : 4890046

y LO“ Bay. Kevangan 1 4892414, Bug. Kepegawaian - 4830536, Bag. HUMAS - 4834556
Pl e —
[

B D L L AL T Lo PR Aoyt

ticlah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PIITAK PERTAMA (Responden)
Nama : ...Hedyawan. Petmanc. oo
Tempat, tanggal lahir : . SuUlakur.... 21 Senuari. 1890
Alamat - )1 Pademangan Raral. ¥.. Nldarta  UHara (S 014055
Lademnanapnd

Pada hari .$™ .. tanggal .\ pulan XN tahun ... 2O%

No. Telpip: O¥.22 152038 8%

1

PiHAK KLEDUA (Mahasiswa)
Nani pf)"\“’-‘“d A'“‘?‘,“?“',’.
Tempat, tanggal lahir : %«"-"“C’j“l"qa5
Alamat ; . oL ¥enwaing G blole 3 Mo.STO .t)m'_“‘h“ﬁ‘ o

atimalye

Seacoleeccscasececanons

No. Telp/HP - OUB61RTEASY .

PINAK PEKTAMA telan mieminjamkan | (satu) unit Avometer A"‘d@

merk . WG tipe . ST S kepada PIHAK EEDUA.

PIHAK EEDUA telah nieminjamlkan | (satu) uait Avometer ... f.‘Y“@\P_S B
merk . DA0Wa_tipe ... 703000 kepada PIHAK PERTAMA.

Pelobsaa pingnn - memingaan ini dilaksanakan anggal 1) Jemuan 017
sampai tanpeal ¢ Jdwan  2eq

PARA PTHAK sepakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamian.
Jakarta, W\ Danyan 201}
PIHAK PERTAMA : PIHAK KEDUA
7, D/
Z,

£] /”O((_(/ I~
{ H@c{)a wan Remana (»__Ciqy\@-fr\_d_. ﬂefg-.n:l(.l’

4
IV v



Lampiran 63

¥o N

#"% . KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SE:)  UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

W Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
o= TolpFax.: Rokior : (021) 4833654, PR.1: 4395130, PR K : 4833018, PR IR : 4692925 PR IV : 4833962
BAUK : 4750330, BAAK : 4759091, BAPSI: 4755116, Bag UHTP: 4890046

.LUH Bag. Kevangan : 48924 14, Bag. Kepeguwaian : 4390536, Bag. HUMAS : 489486

Pada hari N2l tanggal .72 ... bulan \JZ2¥ar.. ... tahun S0

tcluh dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PITAK PERTAMA (Responden)
Nama : E'f"d&r’/‘m"/&
Tempat, tanggal lahir :\ fteczn, 0 Febriam K
Alan?d(t'/gf"”"”’”{'\/?g‘bh Tmur Keboro, 52 (R) g
o Blok, T8, Nond  Bitor 6sbaye bitey
No. Telp/HP: ... 08728223 8y3 . s ;
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nama . Regmond Alexander .
Tempat, tanggal lahir : ...Bcas ¢ 3ub 1993,
Alamat: ... V. kwamg | CBlek . Mo S3o Sfmdyg

No. Telp/HP: .. OBBO\I AR . . . e,

merk ... fetes  upe 9% 7% ... kcpada PIHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer ... . Qo&\

merk .....5anws ... tipe ... 2.4 . | kepada PIHAK PERTAMA.

179

Peleksamaan pingam — memingnn ini dilaksanakan tanggal /0\/_??_51?7_{7_' LY X

sampa; tanggal ... X j@rren S -
PARA PIHAK sepakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, .. /B ot 89 5 .

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

C‘Q“l}/ﬂ

(. Fosnes, (...?f’.‘.".‘f”.‘f".’f\.'f?".’.vf‘.i?‘.....)
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Lampiran 64

"% KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
:SF:]  UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

w4 Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220

SoeTd ol Fax: Rokior : (021) 4833854, PR | : 4305130, PR N : 4833918, PR I : 4602925 PRIV : 4833962
BAUK : 4750930, BAAK : 4755091, BAPSI: 4755118, Bag UHTP : 4690046

UH Bag. Keuangan : 48924 14, Bag. Kepegawaian : 4890536, Bag HUMAS : 489486

————

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari S@\n... tanggal ... 2 ... bulan ... 00 tahun .7 ...
tclsh dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIITAK PERTAMA (Responden)
Nama . A, flanpy._ promoda,s.ph (S T"’“‘B’:f*') -

Tempat, tanggal lahir : @M"’“\a . 22 el 287 -
Alamat : f%rtm\/((/aw&'m ........ W‘é"
Rl
No. Telp/HP : .. 08[% 9050 &8w«d - .
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nama - Synond  Aleawden

Tempat, tanggal lahir : ... %%t (& dan 993,

Alamat: ... 2" kmunmg | Cblec 3. e Sto  Rerewhan Dafindyg

No.Telp/HP: . CR0QRESA.

PIIIAK PERTAMA telahh meminjamkan [ (satu) unit Avometer S:”\ch
merk f""‘-‘g tpe .. .58=200 ... ......... kepada PIHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telzh meminjamkan 1 (satu) unit Avometer .. SWwa .
merk ... X230 dipe ... Aveloo kepada PIHAK PERTAMA.
Pelahsanmm pingam — memingun ini dilaksanakan tanggal Seam_ 2 Janen |
sampai tanggal 'L 2nean’ 3eR -
PARA PIHAK sepakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, 2%\ 9 .Jf‘f‘.‘."'t‘."“

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

A ——~

g /p
¢l ///.

(. B-prausfo P (.. Reyuod Nemudey, |
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Lampiran 65

4“3 KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
X‘ UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

; :\j/// Kampus Universitas Neger Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
2 TobpFax: Rellor - (021) 4833654, PR 1 4305130, PR B - 833018, PR I : 4092325 PRIV : 4833962
BAUK: 4750930, BAAK : 4755091, DAPS! : 4755118, Bag UHTP : 4890046

M Bayg. Keuangan : 48924 14, Bag. Kepegawaian : 4890536, Bag. HUMAS : 489485
B& #) —
A
!

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari &'0%.. tanggal C‘P‘M" bulan )dyw'” tahun ...2017.
tclah dilakokan pinjam - memmjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1 PITAK PR "AKTA (Kesponiden)
Nama - J00..... Seibny.. - 00
‘Tempat, tangeal lahir : ...U(l.kﬂ.'..?f.(. OUﬂbA’ L“B

Alamat: . W 34... ]ﬁ\CJ' t(d]“(t Pavo. s [g
Mot ek - o

1. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Man ?*jncnd Aveender

Tempat, tanggal lahir : g‘iﬂh & Jtl\l ‘99"
Alamat : ...... J\'_‘F@m«wng....Q.bl@!@...3...4h?__,_'T"_..A_J“A*?W.‘V‘\.....,..A...A.
L Bkan

No Telp/HP: ... Q¥Bevsatasq.

PILIAK PERTAMA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer ...............

merk . SAMWA . tpe . YX3GO TEE ... kepada FTHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telah nieminjamkan [ (satu) unit Avometer ... ... ...
merk ... SAdW tipe .3 J60_ TEE ... kepada PLIAK PLRTAMA. {

Pelaksamun pingam - memingam int diliksanakan tanggal QP doy et ’UI?
sampai tanggal .. Ve hUas o 247
PARA PIHAK sepakat untuk menjaga Avometer yarg dipinjamkan.

Jakarta, 10. )(I?WM’U” ’
PIHAK PE MA PIHAK KEDUA

/7
g

Ol fole S (St
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Lampiran 66

,‘:ﬁl’-m
7

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarlz, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telpfrax: Relifor : (U21) 4203654, PRU1: 4305130, PR - 4833518, PR I : 4892925 PR IV : 4893962
BAUK: 4750930, BAAK : 4755091, BAPGL: 4755118, Bag UHTP: 4690046
Bag. Keuangan : 4892414, Bag. Kepegawaian - 4890536, Bag. HUMAS : 48945

S S S ey

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari £ams tanggal B bulan ..F:I.‘.‘.n.‘f.afff veverrs tahun 2017

tclah dilaknkan pinjam - meminjam antara PIHAK PFRTAMA dan PIHAK

KEDUA.

1. PITTAK PERTAM esponden . " s :
Naa: 05, Keonasumi 3T L9we Birokorp Mardie 5 ot )

Tcmpat,tang I [ahir :
Alamat : n")"‘m“n Tmfl“h R“';?‘ No % &et“‘h

No. 1e;p/up°8‘§4‘;°@“?f
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nama Pepuad Merareler
Tempat, tanggal Jahir : .. %8s el @3
Alamat : ... 3 ¥anunmg, ¢ bk - e . 570 Tatimulys
No.Telp/HP: . ORCaB3 CFBL.
PIHAK PERTAMA telah meminjamkan 1 (satu) unit Avometer ./ \"le.

merk . SAVEIR L tipe .. AMI3E - kepada PIHAK XEDUA.
PIHAK KEDUA telah meminjamkan I (satu) unit Avometer .. Qats],
mork ... S5, «...........tipe ... 0325 -.............. kepada PIHAK PERTAMA.
PcL‘L\.ﬂu.m Nnjan — memingm int (lll:!k\ m,lk m tanggal 12 o
sampai tanggal . '> &“““m ok il

PARA PIHAK sepakat untuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, . Piuan 201t -
PIHAK KEDUA

vy

( Fapory Alerander 4
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Lampiran 67

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakartz, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp.frax s Rekdor - (021) 4833654, PRU1: 4305130, PR : 4833918, PR IR : 4692925 PRIV : 4833962
BAUK : 4750930, BAAK : 4753091, BAPS!: 4705118, Bag UHTP : 4890046
Bag. Kevangan : 489524 14, Bag. Kepegawaian : 4890536, Bag. HUMAS : 489486

tclah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PFRTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIITAK PERTAMA (Responden)
Nama: g Yuamta

1cmpat.tanggaéeah:r Jagarta, 12 Juni 935

Alamat - JL. >ragu F Pemm Vil\a \hda\a ?ﬂman Blok Ep_?
2129 P33 b oy ?“C“" e Betoss Urarm
kot pelaci

No. Telp/HP : 0@‘9170@fa9‘f

2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nan - . Popmond  Alexonde™

Tempat, tanggal lahir : . @ekasf \s Juh 693 .
Alamat: ... 2 ") \‘U“um@ Cb(o\l 3 ".".5.% i
Bekan

o R R s s,

PIHAK PERTAMA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer .9 .

merk ... W tpe . AM-3b ... kepada PIHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telah meminjamkan 1 (satu) unit Avometer ... D] .
merk ... S““’m reeneeen IpE .. Co! %OM .. kepada PIHAK PERTAMA.

Pclz:Ls;ulzuul pinjam_ — memingam ini (lll |ksuml\.m tangpal le 3“““““ 20R -
sampai tanggal .12 dawan o1t -
PARA PIHAK sepakat untuk menjzga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, N6 dnwan’  Jof} -

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
(\sh Yoomea | (. fehod Aloxader -
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Lampiran 68

Ry

A5, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
fs UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
: ‘

TP Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
=== TolpfFex: Rekor : (021) 4833654, LI 4395133, PR E : 4893918, 'R 11 : 4892925 PiT IV £ 4893982
BAUK : 4750930, DAAK : 4753091, DAPS!: 4755118, Bag. UHTP : 4690046
J/irﬁ Bag. Kexzangan - 4862414, Bag. mem : 4890536, Bag. HUMAS : 489486

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari ¥MVS. . tanggal .2 ... bulan ...TE®RWEL tahun |

tclah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PINTAK PERTAMA (Responden)

Nama : . RUDi- SuTend)

Tempat, tanggal 1ahir TAg‘KMALA‘(A it “ ‘JA”UA‘Z\'. ‘985 .......

Alamat - ... RERUMARAR | PONDOK  CleudiR_ INDAH  Blok E U
LoNoL L pERA —  Ponook GEPE .

No. 1elp/ﬂy 0813(811 Ls}l

2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nana ...FQMOHD Aratber.
‘Tempat, tanggal lahir : ey " 3"’“ ‘993' .
Alamat: ... % "w"”’m .6 ewic I No. :"?" ‘:' ““""" WM("’YA
Rekas)

pe-leacssastrenco soe

...............................

Nn.Te]p/-HP eRmerspeasy,
PIHAK PEKTAMA telan meminjamkan 1 (satu) unii Avometer ...,

merk . L un2 . .. kepada PTHAK K FDUA
PlHAt{'r ED A telzh memmmmkan 1 (satu) unit Avometer . DIAUAL.

merk .. SMWA tipe .80 A . ... kepada PIHAK PERTAMA.

Peleksamun pinjam — meminjam i (hhlk\ nml\,m fanggal 9 FegRUAR) 2013 -
sampai tangeal .10 FEBRAR A0k

PARA PIHAK sepakat entuk menjaga Avometer yang dipinjambkan. -

Jakara, . 5 Ferutpt 203 -

PIHAK PERTAMA : PIHAK KEDUA

(pauol. §VTENDL (fermone ALexaNoer.
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Lampiran 69

—

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI !
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA )
FAKULTAS TEKNIK ]
Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 CentificatelD11/01702
Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808
Laman:http:/fl.unj.ac.id email:fi@un;j ac.id

BIODATA RESPONDEN

I. NamaResponden : RUD]|. &

2. Nama Usaha T DAGANI G

3. Jenis Usaha : [0 Service Handphone [ Service Elektro Motor
[] Instalatir [ Service Elektronik
[] Perusahaan [} Lain-Lain

4. Jenis Layanan D JASA SERVICE  elekTRONIE

5. Alamat : QL. KEMDANG SERATU NO.24 Lps A Senven)

6. No. Telpon : OBRIBY2B 2|

7. No. Handphone

8. Jenis Avometer ‘O Analog [ Digital

9. Merk - CE 0T 92065 A

10. Tipe :

Jakarta,

KitTg8 8

( RUDi. sUTEND) )



LAMPIRAN 70

™ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
:SE:)  UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

» Kampus Universitas Negeri Jakartz, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
=== Telpfrax: Rekfor : (024) 4833654, PRI : 4395130, PR K+ 4833918, PR IH : 4692925 P11V - 4833362
BAUK : 4750930, DAAK : 4753091, DAPS!: 4755116, Bag. UHTP : 4090046

W Bag. Kevangan : 48924 14, Bog. Kepegawaian : 4890536, Bag. HUMAS : 489486
gt S sl = — ———a
F“i it

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari 4%~ tanggal ¥ .. bulan YR ppun 2O

fclah dilaknkan pinjam - meminjam antara PIHAK PFRTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIITAK PERTAMA (Responden)
Nama : AMIN. AL - XUgeM)_
Tempat, tanggal fahir - .

Alamat : kowesan. nc{us(:t\ vandm 1. Vﬂjq Wl BL.Cs. lmah Abﬂng

No. Telp/HP: (020). 8IF 2R o
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nama ;. Fomond  Alerander

Tempat, tanggal fahir : . &‘“\9 \6 3““ ‘993 S—

Alamat : ... X" keMuNwa c Rok 3 Nom FEeuMﬁHM JﬁnuuvA

No. Telp/HP : . 03366?’643'4

PIHAK PEKTAMA telah meminjamkan | (sat) unii Avometer AM@

meck . SNWA - tine CD—FH kepada PTHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telal mieminjamkan | (satu) unit Avometer ... Pl
merk ... WA " tipe . J¥730T®E - kepada PLHAK PERTAMA.

Pelebsatzum pingam — meminjam ini dilaksanakan Ginggal 2% Osembers - 2elg, |

sampai tanggal ... 30 Wamer 2olg
PARA PTHAK sepakat enfuk menjaga Avometer yang diptnjamian.

Jakarta, .. F- PenbEn golk.

PIHAK PERTAMA ¢ PIHAK KEDUA
ﬂm@ @, a
(A AL HsE ( damad Hesanger

186
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LAMPIRAN 71.

. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI fé“ g
UNIVERSITAS NEGERT JAKARTA AP

FAKULTAS TEKNIK
Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 CortfcatelD1 101792
Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808
Laman:http:/ft.unj.ac.id email:R@unj.ac.id
BIODATA RESPONDEN
=\
. NamaResponden AMU\] f'\l- HUGENV
2. Nama Usaha : T, HUNG-A WNDONESIA
3. Jenis Usaha : B Service Handphone B Service Elektro Motor
Instalatir B Service Elektronik
\ﬁ Perusahaan Lain-Lain
4. Jenis Layanan : P(odu‘psi Ban
S, Alamat . Kawasan \odushel \—\\jor\c\a\i L %3(\\0(:\ Bl C-S (endrabany
6. No. Telpon . 02)8nH
7. No. Handphone i
8. Jenis Avometer & Analog \éDigital
9. Merk © SANWA
10. Tipe : C’W:”

Jakarta,

C AWy ALHYse)
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Lampiran 72.

& % KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI /@\ @‘

!\(g_ £) UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA L%, | ueas,
o277 FAKULTAS TEKNIK b
N Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 CertficatelD11/01792
Ll L Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808
et ol l(n Laman:http:/fl.unj.ac.id email:R@unj.ac.id
(144
BIODATA RESPONDEN

I. NamaResponden : /- Nifumoronp

2. Nama Uszha : Uit OfectiomQ

3. Jenis Usaha : [ Service Handphone [ Service Elektro Motor
[C] Instalatir ﬁ Service Elektronik
[[] Perusahaan [] Lain-Lain

4. Jenis Layanan : Ve TV —_

5. Alamat \// /4'74 /M / R

6. Nu. Teipon :

7. No. Handphone : 92/3/&9’0 A’WZO

8 Jenis Avometer [ Analog [ Digital

9. Merk :

10. Tipe . G3M - B0

Jakarta,



LAMPIRAN 73.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Neger Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Tolp oz Rekdor : (021) 4203654, PRUL: 4395130, PR R < 4833918, PR I : 4892925 PTUIV 1 4833962
BAUK : 4750930, BAAK : 4755091, BAPS!: 4755118, Bag. UHTP : 4090046
Basg. Keuangan : 48924 14, Bag. Kepegawaian 1 4890536, Bag. HUMAS : 489486

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari 2losa..- tanggal 24 ... bulan .?mwn ... tahun ... 20k

icluh dilakokan pinjam - meminjam antara PIHAK PFR'I‘AMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PIITAK PERTAMA (Responden)
Nama : L. Stfymery
Tempat, tanggal fahir : N’d"’" 20‘-7“49 ’88(
Alamat t VJU NQ'\'TTMun_ ‘Q'[ 02 /240 [)(4 NO 23

No. T elp/HP 08/316 90 (4\'5’8

2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nanm - Pomend Alxander
‘Tempat, tanggal fahir : Rdkas “ 3““ ‘993

Alawat ;.. % Kwu"mﬂ t. H°K B B g% ?!!Umn!nmﬁ )\hwbc\.:-.-.i..'.'.
|

R R

No. Telp/HP - OBBERAASH : ..

PIINAK PEKTAMY telan meminjamkan 1 (satu) unit Avometer Digigal .- .

merl: .. Gedted - tip2 Qm-a@o kepada PIHAK KEDUA.
PIHAK KEDUA telah nieminjamkan | (satu) unit Avometer DAl

merk . Seowa  yipe . Wx-30 TRE .. kepada PIHAK PERTAMA.
Pelebsamun pingam — memingam ini dilaksanakan tanggal 24 Danyan?

campai tanggal . 26 Jenvan
PARA PIHAK sepakat entuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, .24 Tnan 9A -

PIHAK PERTAMA ' PIHAK KEDUA

g
(T M/ \ (deNerw

189



LAMPIRAN 74.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Tolp.Fax.: Rekior » (021) 4833654, PRI : 4395130, PRR - 4893918, 'R (1 : 4692925 PLIV : 4833962
BAUK: 4750930, BAAK : 4753031, BAPSI: 4755118, Bag. UHTP : 4890046
Bag. Kevangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4890536, Bag. HUMAS : 489486

Pada hari <49 tanggal 4% ... bulan ... J%wani tahun .. 2%,
tclah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PINIAK PERTAMA (Responden)

Nama : .. Muhdor ..

Tempat, tanggal ‘ahzr mﬁdm o ’5\ 07’ s ’99/ ......
Alamal:...-.....‘?‘..‘....M‘\‘*ka “)“”0 F"U @F'k PH' Brtara. .
1. Bodota Hvakona'

No. Telp/HP : ... 08X 8l 6 59, - el
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nana - Rt Mu‘\l{ Mexanden

lcmpat,tanggallahlr %‘4&\ 'S 3“|‘ ‘99 RIS Tias simm iAot st

Alamat: ... - \‘"‘\vi\l'\p L Lk 3 he- ’7" ! "F.‘."."‘.':Q:ja.......

) Bl.kqv -

No. Telp/HP : ... 0836439, . ...

PIRAK PERTAMA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer Aviw
merk . MASPA L tipe Yxo 30TRe ... kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK VED YA telzh nieminjamkan | (satu) unit Avometet . > Hoy
merk . w4z tipe .. X OOTER . kepada PIUAK PERTAMA.

Pc!;el.s;mzms: il ~ meEmingn ini (hl,lL\ i |k i tanggal 24 JOvan
sampai tanggal . & Jwvan 2A%

PARA PIHAK sepakat enfuk menjaga /\vumctcryang dipinjamkan.
Jakarta, ... M Jawart Jopy

PIHAK PERTAMA \ PIHAK KEDUA

uhdor—- | (. Popesnd Aleaader,

190



LAMPIRAN 75.

N
R - ‘.'/:///{/
G

ot ¥ {
F‘Ji;‘l“,

2

# %gﬂ’}, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI i 0 i s} :
13
o

191

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA A s |
FAKULTAS TEKNIK et

Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 CertificatelD11/01782
Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808

Laman:http:/fl.unj.ac.id email-fi@unj.ac.id

. Nama Responden

Nama Usaha

Jenis Usaha

4. Jenis Layanan
5. Alamat

6. No. Telpon
7.
8
9

No. Handphone

. Jenis Avometer
. Merk

10. Tipe

BIODATA RESPONDEN

Mandor
lon Ténike

- O Service Handphone [ Service Elektro Motor

|'_'| Instalatir ﬂ Service Elektronik
[] Perusahaan ] Lain-Lain

Sevice decbrutp |, pendinegn -
X mdaks Gung o iy per pg finfy
0837 Q2| 659 -

3 E Anzlog [ Digital

MAspA

i 0.3 260 TRer

Jakarta,

{
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Lampiran 76.

/4%, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
:SF:)  UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

\ e 7 Kampus Universitas Negeri Jakari2, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
X=x? TWF&:MI«?(M)W.mnmm,Pﬁl:mm.mm:mmWﬂm
BAUK : 4750930, BAAK : 4753091, DAPS!: 4755116, Bag. UHTP: 4690046

',-‘ Bag. Kevangan : 4832414, Bag. Kepegawaian 1 4830536, Bag. HUMAS : 489476
g‘_;U‘ at —— '
F‘ji ”/[M
BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari &W tanggal R bulan Dsaber:tahun 2

tclah dilakukan piojam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PIINAK PERTAMA (Responden)
Tempat, tanggal lahir . jakacka. 4. N4 L A S
Alamat : J: Subaputst® e o0: Y. Bz offo, bel Mecporer
keg: Glinaing  dakarfa, Wara (440 ... ...

No. Telp/lp + O - $37 \§51 /c6loas 80l .
2. PIHAK KLEDUA (Mahasiswa)
Nama - Powend Alesander

Tempat, tanggal lahir : . Bkasi L6 Jui 1993

Alamat % Vewnng, 6 Yok 3. to. 510 fovun Fawlyn
Betegi

No. Telp/HP : . RBABICAA . . e

PIEAK PEKTAMA telan meminjamkan | (satu) unii Avomeier Fm\zg
ek . NEBS  tine . 07380 - kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK KEDUA telah mieminjamkan | (satu) unit Avometer JDel L
merk ... SMWA  tipe ... DB00a . kepada PLHAK PERTAMA

Peleksamum pingam — meminjan ini dilaksanakan tanggal 2 Deganier 2016 .
2 (4
sampai tanggal .. 2. 7Y 2017 -

PARA PTHAK sepakat entuk menjaga Avometer yaug dipinjamkan. -
Jakarta, .78 Desenber snie

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Mok oM

(. Mendte (femoud  Aleader )
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LAMPIRAN 77.

i

{———— 1
’f 4 \ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI | {5 “ Al
‘AA E é E ] ¢ 0 !

g UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA ! g | utas, |
@ FAKULTAS TEKNIK L=
Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 CastifcatelD1 101792
£ U"s Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808
B R Laman:http:/ft.unj.ac.id email:R@unj ac.id
[ud
BIODATA RESPONDEN
1. NamaResponden Hem\m
2. Nama Usaha : Nex . ®oom'S
3. Jenis Usaha : [ Service Handphone Service Elektro Motor
glnstalatir Service Elektronik
Perusahaan [B Lain-Lain
4. Jenis Layanan : Vewsomjom \nstl st biskrie Forofe
5. Alamat - ¥omp . Ner \gka BSD L Bpden No. 14 "\‘meeml‘j -Selatan
6. No. Telpon DO €37 (1SS)
7. No. Handphone 1 00\ 64T RBLe
8. Jenis Avometer & Analog B Digital
9. Merk - Heles
10. Tipe 15P-38D

Jakarta, 9\ Dsember 906



Lampiran 78.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Neged Jakartz, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
TelpFax.: Reldor ; (021) 4833654, PRU1: 4395130, PR K < 4833318, PR IH - 4892925 PR IV 1 4833362
BAUK: 4750930, BAAK : 4753031, BAPSI: 4755118, Bag. UHTP : 4890046
Bag. Kexangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4830536, Bag. HUMAS : 489456

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

Pada hari S ;.- tanggal .23 . bulan LEdvan pahun L 29

fclah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PIITAK PERTAMA (Responden)

Nama : MUKHIMAN

Tempat, tanggal Tahir - ...
Alamat : L. Mﬁ?\eﬁ&\’ R“YA (‘OM?(E(i 559 t’io“ CCI Ne 1.

Bakas, VEASG . e

No. Telp/HP : OB138000832. .. . .

2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

vrlnrl\

Nama - . Rymond Alexawder

Iempat, tanggal fahir : ?'J“a!!'.. & 3“" o33
Alamat : ...... A ““““""‘9 £. H‘*g “° m R’W‘ 3“’"‘“\7*

No. Telp/HP : ... RBCBIAY . .

PIHAK PEKTAMA telah meminjamkan | (satu) unit Avometer . - . Anolon-
HEES' tipe . X392 TR kepada PIHAK KEDUA.
PlHi\t\ B’EDJA telah memmr\ml an | (satu) uait Avometer .. e,
SRwa tipe ...C0&0a; ... .. kepada l’lHAh J’LRTnMA
PLL L\dll"! pingam — memingam ini dil: lL\ nnl\ an tanggal 2> Frvan’ 207 .

sampai tanggal . A% Roran’ 3o% .

PARA PTHAK sepakat unfuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.
Jakarta, 33 Fman’ oG-

PIHAK PERTAMA X PIHAK KEDUA

$ se.u(J:xLESTAR @%A
L-—___Mﬂ}}“ (. Petoud Nerorder . |

194
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LAMPIRAN 79.

\% . KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI /&/\ ‘ g
s i i) UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA B AN
W FAKULTAS TEKNIK =
Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 CotiboatelD 101702
b Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864308
b"?"je-“ o Laman: htp:/ft unj.ac.id email:i@unj.ac.id
[

BIODATA RESPONDEN

[. NamaResponden : M{JkHIMAN

2. Nama Usaha - [\NMFAN SEAVR (BSTAR)

3. Jenis Usaha - [0 Service Handphone [ Service Elektro Motor
[ Instalatir LD/ Service Elektronik
[[] Perusahaan [ Lain-Lain

4. Jenis Layanan : SERVICR AC

5. Alamat . L. MERBABY RAVA KOMPLEE SBS Blok cc 1 No 11, Bewy Uba

6. No. Telpon :

7. No. Handphone : 0B \5800089 (L

& Jenis Avometer 307 Analog  []Digital

9. Merk : Heles”

10. Tipe : YX -392LTR

Jakarta, 25 Jansan 2017 .

{0 SERVICE AC
BEXASI UTARA - P, 891

( MUEHIMA L )



Lampiran 80.

o

/8N, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
¢l UNIVERSITAS NEGERIJAKARTA

\"74; ,&:—,«\f/ Kampus Universitas Negeri Jakartz, Jalan Rewamangun Muka, Jakarta 13220
=== TolpFox: Rekdor : (021) 4833654, PRUL: 4305133, PR R < 4833918, PR (R : 4892925 Pl IV : 4833982
BAUK : 4750930, BAAK : 4753091, BAPG!: 47551168, Baq. UHTP : 4090046
M Bag. Kevangan : 4832414, Bag. Kepegawaian : 4890536, Bag. HUMAS : 469465
2 ek
fe b
BERITA ACARA PEMINJAMAN AVOMETER

i

qa\,‘\Nr\ k

Pada hari %%, tanggal ...% .. bulan ... .24 tahun . 299
tclah dilakukan pinjam - meminjam antara PTHAK - PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIIIAK PERTAMA (Responden)
N & st SO D ORAD B8 (UTRE

Tempat, tanggal Tahir : ... ©060% 2 MEL_ (99v

Alamat : K?MA""""("‘L“T bT B8 bapt.
CWGMEOMESY  B0EO s e

No.Telp/tip: ... 0886616236388
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Nanm < . Rervoad . Alexander . s

Tempat, tanggal Jahir : . B&cast 6 ' w23 .

Alamat: ... 9t ¥OMUMNG ¢ ook ) o 30 ERaMeHaN  DMTIMULYA
et

seebeere e ssnacsana

Wb TelpliP ¢ DRI & v s st

PIIAK PEKTAMA telanh meminjamkan | (satu) unit Avometer . DIGTAL
A e tipe L R800A L ... kepada PTHAK KEDUA.
PIHAK KEEDUA telah nieminjamkan 1 (satu) unit Avometer ... DEAATAC
merk . SANWA L tipe L. USR8 L kepada PIHAK PERTAMA.
Peleksaas pingam — wempgan it dilaksanakan tanpgal 4 JC‘_T)\_’QI}'“__—QOW__;
sampai tanggal .M e, 2oL
PARA PIHAK sepakat unfuk menjage Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, 4 Janvan 2oit .
PIHAK PE A : PIHAK KEDUA

/
@z}/f

(. Reer TR i el
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LAMPIRAN 81.

¢é KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI i ° f s
. E
3

WP J UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA A AIpA
= FAKULTAS TEKNIK |
= Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 p——
b Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808
*f"“"‘m' Laman:http:/ft unj.ac.id email:R@unj ac.id
[P

BIODATA RESPONDEN

i {uten
1. Nama Responden REbp sunvpur

2. Nama Usaha . PT. kart Gawl  BERIANA

3. Jenis Usaha : [ Service Handphone [ Service Elektro Motor
[ Instalatir [ Service Elektronik
[ Perusahaan [ Lain-Lain

4. Jenis Layanan : DISTR I BUT o Jamt T Gad

5. Alamat : INODNESIAN  STock g CHAMGE sumo«e;e TOWE S 2, (3 fh _

6. No. Telpon 08 - 5\S Y404

7. No. Handphone -

8. Jenis Avometer [ Analog EfDigital

9. Merk : SMHwA -

10. Tipe : A .

Jakarta,

( LEBLA )
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Lampiran 82.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakartz, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
TelpfFax: Rekdor » (021) 4233654, PRUL: 4305130, PR R - 4833918, PR IR : 4832925 PR IV : 4833982
BAUK : 4750930, BAAK : 4755091, BAPS!: 4755118, Bag. UHTP: 4690046
Bag. Kevangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4830535, Bag. HUMAS - 489466

sssss

BERITA ACARA PEMINJAMAN AVGMETER

Pada hari 3t - tanggal A% . bulan 30%art - tahun . 296
tclah dilakokan pinjam - oeminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.

1. PIITAK PERTAMA (Responden)
Nama : o R e,
Tempat, tanggal Tahir : /\Ml&ug,%‘ﬁf’"l B e

Alamat: 3t oringn 0 no. &7 pegst

No.Tepp: 02\ 8UPals
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)

Tempat, tanggal fahir : LSemd e w93 e,

Alemat . ... 7 Ko € bl -], No. S0 Jdmabya -

No. Telp/HP : . OBBCIRIASS.. ...

PIHAK PERTAMA telah meminjamkan 1 (satu) unit Avometer 9“3‘*7‘[
merk . WA otipe.. 84 . kepada PTHAK KEDUA.

PIHAK KEDUA telah nieminjamkan I (satu) unit Avometer ...LW@?@@!.:........
merk ... SAUWA o tipe...O8%0a . L. ... kepada PIHAK PERTAMA.

Pelaksamum pinjan — meminjan ini dilaksanakan tanggal 31+ Jamean’ 208
sampai tanggal .3 Fénan 243 -

PARA PTHAK sepzkat vniuk menjaga Avometer yang dipinjamian.

Jakarta, B Jou_ 2om -
PIHAK PERTAMA - PIHAK KEDUA

=L R,



LAMPIRAN 83.

——
,ﬂ" 4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI ; a '
\xi UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA ‘* : 4. ;_.f:::.__‘__
\\ FAKULTAS TEKNIK st
N Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 T
L Telepon : (62-21) 4751523, 47864808 Fax 47864808

it 2
Flj‘l:'m J

Laman:http:/ft unj.ac.id email:Ai@unj.ac.id

1. Nama Responden
2. Nama Usaha

Jenis Usaha

o2

4. Jenis Layanan
Alamat

No. Telpon

No. Handphone

Jenis Avometer

o ® N S W

Merk
10. Tipe

BIODATA RESPONDEN

Aminsl
MEl Ay Postans

- O Service Handphone O Service Elektro Motor

[] Instalatir D Service Elektronik

[*] Perusahaan [ Lain-Lain

; §UQpL\er 2 CondaThr
. TL . Coringin | 1o 137 DBekasi
. 02| §24P4E

;[ Analog [ Digital
© SANWA
- W og -

Jakarta,
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Lampiran 84.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rewamangun Muka, Jakarta 13220
TolpFax: Rekbor : (021) 4833854, PRLI - 4395130, PRB+ 4633918, 'R I : 4692925 PRIV - 4833982
BAUK: 4750930, BAAK : 4759091, BAPS!: 4755116, Bag. UHTP: 4890046
Baxy. Kevangan : 4892414, Bag. Kepegawazan - 4830536, Bag. HUMAS 1489476

pada hari Seio..- tanggal .2 ... bulan ..0Man:tahun . 29

tclah dilakukan pinjam - meminjam antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA.
1. PITTAK PERTAMA (Responden)
MM DI bR nin b RS
Tempat, tanggal Tahir : ..C)_ﬂm.':ﬁ\...‘i:.ﬁ.:ﬂ?......
Alamat : . Jalon Laya. RshM e, CiMuwng . BALOSL TUMVR o
No. Telp/HP : .OBAGGASEALAS ..t e
2. PIHAK KEDUA (Mahasiswa)
Nama - Pemond  Alowander
Terapat, tanggal Jahir : W""D"“‘woﬁ
Alamat - .2 Kewiig ¢ Bl - No. 570  fPevmdwar
tes e e = W .‘B‘ ses ssass se. seemes e
No. Telp/HP - ... OBBEISFCAA-
PIHAK PEKTAMA telah meminjamkan 1 (satu) unit Avometer fmalgs -
merk . Hees . tps. We- B38TR.  Lenads PIHAK KEDUA.

PIHAK KEDNUA telah nieminjamkan [ (satu) unit Avometer LAl
merk ... SawmA  tipe . 7%.7 %OTRE. .. kepada PIHAK PERTAMA.

Peleksatsas pinjum — memingam ini dilaksanakan tanggal 2 Janyan 2t -

sampai tangeal 5 J%man. 204 -
PARA PIHAK sepakat unfuk menjaga Avometer yang dipinjamkan.

Jakarta, .. > Jawan  J0t -
PIHAK PERTAMA ' PIHAK KEDUA

G,

[

(. Paymord Aleander
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LAMPIRAN 85.

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA ’
FAKULTAS TEKNIK

Gedung L Kampus A UNJ, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220

m\ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI | f&*\ g/:“]
‘ ) 18 P
i d [ gy A

CestificatelD11/01702
Telepon : (62-21) 4751523, 47804808 Fax 47864808
Laman:http:/fl unj.ac.id email: i@un;j ac.id
BIODATA RESPONDEN

I. NamaResponden @ fPud!
2. Nama Usaha . Rurfyc  Electronic -
3. Jenis Usaha . [ Service Handphone [ Service Elektro Motor

] Instalatir dScrvice Elektronik

[] Perusahaan [ Lain-Lain
4. Jenis Layanan . Servis dat -alay eleroanic
5. Alamat o Ol- Kempany sepatu  stasiun pasar Senen  DakKarta fusat -
6. No. Telpon : -
7. No. Handphone : 08% 54564293
8. lJenis Avometer :MAnalog [ Digital
9. Merk . Hdes
10. Tipe . Ux-~828TR .

Jakarta,
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RIWAYAT HIDUP

Reymond Alexander dilahirkan pada tanggal 16 Juli 1994 di
Bekasi, dari pasangan S.Robertus Sembiring dan Martina
Tarigan sebagai anak pertama dari 3 bersaudara. Memiliki
nama panggilan emon. Pendidikan yang ditempuh penulis

adalah di SD Strada Budi Luhur Bekasi 1999-2005, SMP

Strada Budi Luhur Bekasi 2005-2008, SMA Negeri 9
Bekasi 2008-2011. Pada tahun 2011, mendaftar sebagai mahasiswa di Universitas
Negeri Jakarta, Rawamangun, Jakarta Timur, melalui Jalur PENMABA
(Pendaftaran Mahasiswa Baru) dan diterima di jurusan Teknik Elektro Universitas

Negeri Jakarta, Program Studi Pendidikan Teknik Elektro.



